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ABSTRAK

PENGEMBANGAN LKPD BERBASIS BRAIN BASED LEARNING
UNTUK MEMFASILITASI KEMAMPUAN PEMAHAMAN
KONSEP MATEMATIS PESERTA DIDIK

Oleh:
Sonia Anggraini
E-mail: soniaanggraini264@gmail.com

Rendahnya kemampuan pemahaman konsep matematis peserta didik pada
materi transformasi geometri yang bersifat abstrak, serta keterbatasan bahan ajar
yang mendukung pembelajaran visual dan bertahap, menunjukkan perlunya bahan
ajar yang selaras dengan cara kerja otak peserta didik. Penelitian ini bertujuan
menghasilkan LKPD berbasis Brain based Learning yang valid, praktis, dan
efektif dalam memfasilitasi kemampuan pemahaman konsep peserta didik.

Proses pengembangan menggunakan model ADDIE yang terdiri dari tahap
analisis (analyze), desain (design), pengembangan (development), implementasi
(implementation), dan evaluasi (evaluation). Subjek uji coba adalah peserta didik
kelas XI IPA 5 MAN 1 Lampung Timur. Instrumen pengumpulan data meliputi
lembar validasi ahli materi dan media, angket respons peserta didik, serta tes
pemahaman konsep. Produk yang dihasilkan berupa LKPD berbasis Brain based
Learning yang disusun berdasarkan prinsip pembelajaran sesuai cara kerja otak
dan memuat aktivitas yang mendorong peserta didik membangun pemahaman
konsep secara bertahap.

Hasil analisis menunjukkan bahwa LKPD tergolong sangat valid dengan
rata-rata persentase kevalidan sebesar 86,9%. Kepraktisan LKPD memperoleh
rata-rata 80,7% berdasarkan respon peserta didik dan guru, sehingga termasuk
kategori praktis. Keefektivan LKPD ditunjukkan melalui hasil posttest, di mana
90,5% peserta didik mencapai ketuntasan belajar dengan kategori sangat baik.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa LKPD berbasis Brain Based Learning layak
digunakan sebagai bahan ajar pendukung pada pembelajaran materi transformasi
geometri.

Kata Kunci: Brain Based Learning, LKPD, Pemahaman Konsep,
Transformasi Geometri
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ABSTRACT

DEVELOPMENT OF LKPD BASED ON BRAIN BASED
LEARNING TO FACILITATE STUDENTS' ABILITY TO
UNDERSTAND MATHEMATICAL CONCEPTS

By:
Sonia Anggraini
E-mail: soniaanggraini264@gmail.com

The low ability of students to understand mathematical concepts in
abstract geometry transformation materials, as well as the limitations of teaching
materials that support visual and gradual learning, show the need for teaching
materials that are in harmony with the way students' brains work. This research
aims to produce a valid, practical, and effective Brain based Learning based
LKPD in facilitating students' ability to understand concepts.

The development process uses the ADDIE model which consists of the
analysis (analyze), design, development, implementation, and evaluation stages.
The test subjects were students of class XI Science 5 MAN 1 East Lampung. Data
collection instruments include material and media expert validation sheets, student
response questionnaires, and concept comprehension tests. The resulting product
is in the form of LKPD based on Brain based Learning which is prepared based
on learning principles according to how the brain works and contains activities
that encourage students to build a gradual understanding of concepts.

The results of the analysis showed that the LKPD was classified as very
valid with an average validity percentage of 86.9%. The practicality of LKPD
obtained an average of 80.7% based on the responses of students and teachers, so
it is included in the practical category. The effectiveness of LKPD is shown
through posttest results, where 90.5% of students achieve learning completeness
in the very good category. So it can be concluded that LKPD based on Brain
Based Learning is suitable for use as a supporting teaching material for learning
geometry transformation material.

Keywords: Brain Based Learning, LKPD, Concept Understanding, Geometry
Transformation
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MOTTO
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Artinya: “Maka sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan. Sesungguhnya
bersama kesulitan ada kemudahan.” (QS. Al-Insyirah: 5-6).

Aadl D& b s Al 5 i Gle aw il &y (b Sl Ga s
Gl ) Wy yha 4 ad 2i) Joi e 4 fudil ey Hla Sl (2

Artinya: “Siapa yang menempuh jalan untuk mencari ilmu, maka Allah akan
mudahkan baginya jalan menuju surga.” (HR. Muslim, no. 2699).

“Teaching is the art of changing the brain”
-Eric Jensen-
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Matematika merupakan salah satu cabang ilmu pengetahuan yang
berperan penting dalam perkembangan teknologi dan sains®. Keberadaannya
tidak hanya terbatas pada ranah akademis, melainkan juga terintegrasi erat
dengan kehidupan sehari-hari?. Penerapannya dapat ditemukan pada kegiatan
perhitungan keuangan, pengukuran, hingga analisis data yang mendukung
pengambilan keputusan®. Mengingat peran tersebut, matematika menjadi
salah satu mata pelajaran utama yang diajarkan di sekolah. Melalui
pembelajaran matematika, peserta didik dapat mengembangkan kemampuan
berpikir sistematis, logis, kritis, analitis, dan kreatif®.

Meskipun demikian, peserta didik di indonesia seringkali
menghadapi berbagai kesulitan dalam memahami dan menguasai matematika.
Kondisi ini tercermin dari hasil studi internasional Programme  for
International Student Assessment (PISA) 2022 yang diselenggarakan oleh

OECD. Menurut laporan tersebut, kemampuan literasi matematis peserta

! Meiherayenti, Mayarni, and Zaili Rusli, “Matematika Dalam Perkembangan Ilmu
Pengetahuan Dan Teknologi,” Al-Irsyad 105, no. 2 (2017): 79,
https://doi.org/10.30829/alirsyad.v15i1.24079.

2 Iis Holisin, “Pembelajaran Matematika Realistik,” OSF Preprints 5, no. 3 (2021): 1-10,
https://core.ac.uk/download/pdf/229571481.pdf.

% Yurina Eka Fadila et al., “Analisis Disposisi Matematis Siswa Dalam Pembelajaran
Matematika Di Kelas XI SMA Negeri 3 Tambun Selatan,” 2025.

4 Nurhaswinda et al., “Peran Logika Matematika Dalam Pemecahan Masalah Sehari-
Hari,” Cahaya Pelita: Jurnal Pendidikan Dan Kebudayaan 1, no. 2 (2025): 56—60.



didik indonesia mengalami peningkatan peringkat sebanyak 6 posisi
dibandingkan sebelumnya, dengan menempati peringkat 73 dari 81 negara
dan ekonomi yang berpartisipasi. Meskipun mengalami peningkatan, skor
rata-rata literasi matematika indonesia menurun menjadi 366, masih jauh di
bawah rata-rata OECD sebesar 472°. Penurunan skor ini sejalan dengan tren
yang juga dialami sebagian besar negara peserta akibat dampak pandemi
Covid-109.

Angka skor literasi matematika yang relatif rendah tersebut
menunjukkan situasi yang patut menjadi perhatian karena adanya
kesenjangan antara tuntutan kurikulum dengan kemampuan matematis peserta
didik. Oleh karena itu, diperlukan adanya upaya peningkatan pembelajaran
yang mampu menjembatani kesenjangan tersebut secara sistematis.

Peran guru sebagai pendidik sangat diperlukan dalam membantu
peserta didik dalam pembelajaran matematika. Guru tidak hanya
menyampaikan materi, tetapi juga bertugas memberikan motivasi,
membimbing proses berpikir, dan menciptakan suasana belajar yang
menyenangkan agar peserta didik lebih mudah memahami konsep-konsep
matematika. Salah satu upaya yang dapat dilakukan guru untuk mendukung
proses pembelajaran yang efektif adalah dengan menyediakan perangkat

pembelajaran yang tepat, seperti bahan ajar yang dirancang secara sistematis

> OCDE, “Resultados de PISA 2022 (Volumen I): El Estado Del Aprendizaje y La
Equidad En La Educacion.,” Https://Www.Oecd.Org/En/Publications/Pisa-2022-Results-Volume-
I_53F23881-En/Full-Report.Html, vol. 1, 2023.



dan menarik®. Penggunaan bahan ajar yang sesuai akan memudahkan guru
dalam menyampaikan materi dan membantu peserta didik memahami konsep-
konsep yang dipelajari.

Pembelajaran yang efektif tidak hanya ditentukan oleh materi yang
diajarkan, tetapi juga oleh strategi penyampaian yang sesuai dengan cara
kerja otak peserta didik’. Otak manusia merupakan organ yang sangat
kompleks dan adaptif, yang berfungsi secara terintegrasi antara aspek
kognitif, emosional, dan sensorik. Temuan dalam bidang neurosains
menunjukkan bahwa otak belajar secara optimal ketika peserta didik berada
dalam kondisi emosional yang positif, aktif secara mental dan fisik, serta
mampu menghubungkan pengetahuan baru dengan pengalaman atau
pengetahuan yang telah dimiliki sebelumnya®. Otak memiliki kecenderungan
untuk memproses informasi yang disajikan dalam bentuk pola, asosiasi, dan
konteks relevan. Oleh karena itu, materi pelajaran yang bersifat abstrak akan
lebih mudah dipahami apabila disampaikan melalui pendekatan yang sejalan
dengan cara otak mengelola dan menyimpan informasi.

Salah satu solusi untuk mengatasi rendahnya kemampuan peserta
didik dalam pelajaran matematika tersebut adalah dengan menerapkan

pembelajaran yang mendorong keaktifan dan rasa ingin tahu peserta didik

® Mira Nurhayati and Darmawijoyo Darmawijoyo, “Pengembangan Bahan Ajar
Pemodelan Matematika Dan Efek Potensialnya Terhadap Persepsi Matematika Siswa SMA: Studi
Kasus,” Jurnal Cendekia: Jurnal Pendidikan Matematika 7, no. 3 (2023): 2765-81,
https://doi.org/10.31004/cendekia.v7i3.2432.

" Yeni Alfina, Masduki Asbari, and Siti Habibah, “Analisis Implementasi Pembelajaran
Berbasis Neurosciencie,” Journal of Information Systems and Management (JISMA) 3, no. 1
(2024): 26-29.

8 Relly Maulita, Ermis Suryana, and Abdurrahmansyah, “Neurosains Dalam Proses
Belajar Dan Memori,” INOVATIF: Jurnal Penelitian Pendidikan, Agama, Dan Kebudayaan 8, no.
2 (2022): 1-16, https://doi.org/10.55148/inovatif.v8i2.264.



sehingga merangsang kinerja otak®. Brain Based Learning menjadi salah satu
pendekatan yang relevan karena mampu meningkatkan keterlibatan aktif
peserta didik. Brain Based Learning berfokus pada bagaimana otak belajar
dan menciptakan kondisi yang mendukung kesiapan mental peserta didik agar
dapat memahami materi secara optimal®. Pendekatan ini juga memperhatikan
keterpaduan antara aspek fisik, mental, sikap, dan kesehatan peserta didik
secara holistik. Dengan demikian pembelajaran tidak hanya berpusat pada
guru, tetapi memberikan ruang bagi pengalaman belajar yang bervariasi dan
bermakna bagi peserta didik.

Kondisi ini menjadi sangat signifikan terutama dalam pembelajaran
matematika, khususnya pada materi yang bersifat abstrak dan membutuhkan
kemampuan visual, seperti transformasi geometri. Materi ini menuntut
peserta didik untuk memahami perubahan posisi suatu objek dalam bidang
koordinat melalui translasi, refleksi, rotasi, dan dilatasi'’. Namun, dalam
praktik pembelajaran tidak sedikit peserta didik yang mengalami kesulitan
dalam membangun pemahaman konsep matematis pada materi transformasi

tersebut.

® Irma Fitri, Nafisa Setyo Chairani, and Dan Erdawati Nurdin, “Memfasilitasi
Kemampuan Berpikir Kritis Matematis Siswa Pada Materi Segiempat Melalui Penggunaan
Lembar Kerja Siswa (LKS) Berbasis Brain Based Learning,” Journal for Research in Mathematics
Learning) P 7, no. 3 (2024): 205-12, http://dx.doi.org/10.24014/juring.v7i3.22635.

10 Behiye Akcay et al., “The Effect of Brain-Based Learning on Students’ Metacognitive
Awareness,” International Journal on Social and Education Sciences 5, no. 3 (2023): 676-99,
https://doi.org/10.46328/ijonses.608.

11 Muda Sakti Raja Sihite et al., BUKU AJAR: Geometri Transformasi, Literasi Langsung
Terbit, 2025,
https://www.researchgate.net/publication/389952146_BUKU_AJAR_Geometri_Transformasi.



Hasil Prasurvey yang dilakukan di MAN 1 Lampung Timur
menunjukkan bahwa kemampuan peserta didik dalam memahami konsep
transformasi geometri masih tergolong rendah. Hal ini terlihat dari capaian
belajar yang belum memenuhi Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran
(KKTP), nilai rata-rata kelas yang masih rendah, serta distribusi nilai yang
menunjukkan variasi kemampuan yang cukup lebar. Untuk memberikan
gambaran lebih jelas mengenai kondisi tersebut, berikut disajikan data hasil

belajar peserta didik kelas XI pada materi transformasi geometri.

HASIL KETUNTASAN BELAJAR PESERTA DIDIK

H Tuntas M Tidak Tuntas

Gambar 1. 1 Data nilai transformasi geometri peserta

(sumber: Dokumen Guru Kelas XI IPA'5 MAN 1 Lampung Timur)
Gambar 1.1 menunjukkan bahwa pemahaman peserta didik terhadap
materi transformasi geometri masih rendah. Nilai rata-rata kelas diketahui
hanya mencapai 61,7 di bawah KKTP 75, serta jumlah peserta didik yang
tuntas hanya 8 dari 27 orang mengindikasikan bahwa sebagian besar siswa
belum menguasai konsep secara optimal. Ditinjau berdasarkan indikator
pemahaman konsep matematis menurut Kilpatrick, kondisi ini menunjukkan

bahwa peserta didik belum mampu menyatakan ulang konsep dengan benar,



membedakan contoh dan bukan contoh suatu konsep, serta
mengklasifikasikan objek berdasarkan terpenuhi atau tidaknya persyaratan
yang membentuk konsep transformasi geometri'?. Temuan tersebut diperkuat
oleh hasil wawancara dengan guru matematika kelas X1 MAN 1 Lampung
Timur yang menyatakan bahwa peserta didik masih sering mengalami
kesulitan dalam menentukan jenis transformasi, membedakan karakteristik
tiap transformasi, dan menerapkan konsep secara prosedural. Secara
keseluruhan, kondisi ini menegaskan bahwa kemampuan pemahaman konsep
maupun prosedur transformasi geometri peserta didik masih belum optimal.

Rendahnya pemahaman konsep tersebut tidak terlepas dari proses
pembelajaran yang diterapkan di kelas. Temuan lapangan menunjukkan
bahwa penyajian materi yang masih bersifat abstrak, kurang dikaitkan dengan
situasi kontekstual, serta kurang melibatkan peserta didik secara aktif dalam
proses pembelajaran. Selain itu, keterbatasan bahan ajar juga menjadi faktor
yang memengaruhi rendahnya pemahaman peserta didik. Guru masih
mengandalkan spidol dengan warna berbeda dan mistar untuk menjelaskan
konsep transformasi geometri di papan tulis serta menggunakan lembar kerja
yang berisi soal-soal matematika yang masih disajikan secara abstrak.

Hal ini juga tidak sesuai dengan prinsip Brain-Based Learning yang
menekankan pentingnya pembelajaran kontekstual, penggunaan media yang
variatif, dan keterlibatan multisensori agar proses berpikir peserta didik lebih

optimal. Oleh karena itu, penerapan Brain Based Learning menjadi relevan

12 Awad Faek Altarawneh and Sa’ida Tawfiq Marei, “Mathematical Proficiency and
Preservice Classroom Teachers’ Instructional Performance,” International Journal of Education
and Practice 9, no. 2 (2021): 354-64, https://doi.org/10.18488/journal.61.2021.92.354.364.



untuk dikembangkan, sebagaimana didukung oleh penelitian lain yang
menunjukkan bahwa penerapan Brain Based Learning efektif dalam
meningkatkan kemampuan pemahaman konsep®.

Selain melakukan wawancara dengan guru, peneliti juga melakukan
analisis kebutuhan peserta didik melalui penyebaran angket kepada 25 peserta
didik kelas XI di MAN 1 Lampung Timur. Hasil Angket yang diperoleh
dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 1. 1 Hasil Analisis Kebutuhan Peserta Didik

Aspek yang Ditanyakan Jumlah | Persentase
Siswa
Memahami materi lebih baik dengan 21 84%
gambar/media visual
Cepat bosan jika pembelajaran monoton 23 92%
Membutuhkan lembar kerja visual dan bertahap 21 84%
untuk memahami konsep

Tabel 1.1 merupakan ringkasan dari hasil angket kebutuhan peserta
didik yang terdiri dari 10 butir pernyataan. sebagai gambaran umum,
ditampilkan tiga pernyataan utama yang paling relevan dengan penelitian.
Data menunjukkan mayoritas peserta didik lebih terbantu dengan media
visual, menyukai pembelajaran interaktif, serta membutuhkan lembar kerja
visual bertahap.

Alternatif yang tepat dalam upaya mengimplementasikan pendekatan
Brain Based Learning secara sistematis dan terarah yang dipilih berdasarkan

hasil prasurvey adalah penggunaan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD).

13 Tri Suryaningsih and Asep Supena, “Pengaruh Brain-Based Learning Berbantuan PhET
Interactive Simulations Terhadap Kemampuan Pemahaman Konseptual Matematika Siswa
Sekolah Dasar,” DWIJA CENDEKIA: Jurnal Riset Pedagogik 8, no. 2 (2024): 168,
https://doi.org/10.20961/jdc.v8i2.86339.



LKPD didasarkan pada fungsinya sebagai sarana komunikasi yang efektif
antara guru dan peserta didik dalam mendukung proses pembelajaran®.
LKPD memiliki kelebihan dibanding bahan ajar lain karena tidak hanya
menyajikan informasi, tetapi juga memberikan kesempatan kepada peserta
didik untuk terlibat aktif melalui latihan, pertanyaan pemicu, dan aktivitas
yang menuntun mereka menemukan konsep secara mandiri®. Selain itu,
penggunaan LKPD juga menjawab kebutuhan akan bahan ajar yang tidak
sekadar berisi soal-soal abstrak, tetapi mampu memfasilitasi pembelajaran
yang lebih kontekstual.

Pemilihan LKPD sebagai produk pengembangan diperkuat oleh
penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa bahan ajar berbasis lembar
kerja efektif dalam membantu peserta didik memvisualisasikan konsep
transformasi geometri serta memenuhi kriteria valid, praktis, dan efektif
untuk meningkatkan kemampuan matematis peserta didik, baik pada aspek
pemahaman konsep maupun kemampuan lainnya®®. Peneliti memilih bentuk
LKPD cetak bukan E-LKPD, dengan alasan bahwa di sekolah tempat
penelitian tidak memperbolehkan penggunaan telepon genggam dalam proses
pembelajaran. LKPD yang dirancang berdasarkan prinsip-prinsip Brain

Based Learning diharapkan dapat memfasilitasi aktivitas belajar yang

14 Caswita Enie Augus Junaety, Sri Hastuti Noer, “Pengembangan LKPD Dalam
Pembelajaran Kooperatif Group to Group Exchange Untuk Meningkatkan Kemampuan
Komunikasi Matematis,” Jurnal FKIP Unila, 2020.

15 Atika Nur Hidayati, Alben Ambarita, and Dwi Yulianti, “Pengembangan LKPD
Berbasis Model Pembelajaran AIR Berorientasi Pada Peningkatkan Kemampuan Komunikasi
Matematika” 3, no. 2 (2021): 86-101, https://doi.org/10.35438/inomatika.

16 Fitri, Chairani, and Nurdin, “Memfasilitasi Kemampuan Berpikir Kritis Matematis
Siswa Pada Materi Segiempat Melalui Penggunaan Lembar Kerja Siswa (LKS) Berbasis Brain
Based Learning.”



melibatkan emosi positif, eksplorasi visual, dan keterlibatan motorik. Melalui
LKPD, peserta didik diarahkan untuk membangun pemahaman secara
bertahap melalui aktivitas yang menstimulasi fungsi otak secara menyeluruh,
seperti pengamatan, eksplorasi konsep, diskusi kelompok, dan refleksi.

Pengembangan bahan ajar yang spesifik mengintegrasikan prinsip
Brain Based Learning untuk materi transformasi geometri di jenjang SMA
khususnya dalam bentuk LKPD masih sangat terbatas. Kesenjangan ini
menjadi sangat krusial mengingat karakteristik materi transformasi geometri
yang bersifat abstrak dan memerlukan kemampuan visualisai, serta
pentingnya kesesuaian bahan ajar dengan capaian pembelajaran dalam
kurikulum merdeka.

Penelitian ini menawarkan kebaruan berupa pengembangan Lembar
Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis Brain Based Learning yang dirancang
secara khusus untuk materi transformasi geometri kelas XI. LKPD ini akan
mengintegrasikan prinsip-prinsip Brain Based Learning. Selain itu,
pengembangan LKPD ini akan diselaraskan dengan capaian pembelajaran
guna memberikan pengalaman belajar yang adaptif, relevan, dan mampu
meningkatkan pemahaman peserta didik terhadap konsep-konseop
transformasi geometri secara lebih efektif dan menyeluruh. Dengan demikian,
urgensi dan arah penelitian ini semakin jelas, sehingga peneliti menetapkan
judul penelitian “Pengembangan LKPD Berbasis Brain Based Learning
Untuk Memfasilitasi Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis Peserta

Didik”.
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B. ldentifikasi Masalah
Uraian latar belakang yang telah dipaparkan menunjukkan adanya
beberapa permasalahan yang dapat diidentifikasi sebagai berikut:

1. Strategi pembelajaran yang diterapkan belum sepenuhnya memanfaatkan
pendekatan yang sesuai dengan cara kerja otak peserta didik, seperti
pendekatan Brain Based Learning.

2. Bahan ajar yang digunakan selama pembelajaran masih terbatas sehingga
belum mampu memenuhi kebutuhan belajar peserta didik secara optimal.

3. Belum tersedia LKPD yang dirancang secara khusus berbasis Brain
Based Learning untuk membantu peserta didik memahami materi
transformasi geometri secara bertahap, menyenangkan, dan bermakna.

4. Peserta didik mengalami kesulitan dalam memahami materi dan
menyelesaikan permasalahan matematika, khususnya pada materi
transformasi geometri yang bersifat abstrak dan menuntut kemampuan

visual.

C. Batasan Masalah
1. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) yang dikembangkan dibatasi pada
materi transformasi geometri kelas X1 yang mencakup translasi, refleksi,
rotasi, dan dilatasi sesuai dengan capaian pembelajaran matematika kelas
X1 semester ganyjil.
2. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) menerapkan pendekatan Brain

Based Learning.



3.
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Subjek uji coba produk adalah peserta didik kelas XI MAN 1 Lampung

Timur, yang telah mempelajari materi transformasi geometri.

D. Rumusan Masalah

Mengacu pada latar belakang masalah, identifikasi masalah, dan

batasan masalah yang telah dikemukakan, maka rumusan masalah pada

penelitian ini yaitu:

1.

Bagaimana validitas LKPD berbasis Brain Based Learning untuk
memfasilitasi kemampuan pemahaman konsep peserta didik?
Bagaimana kepraktisan LKPD berbasis Brain Based Learning untuk
memfasilitasi kemampuan pemahaman konsep peserta didik?
Bagaimana efektivitas LKPD berbasis Brain Based Learning untuk

memfasilitasi kemampuan pemahaman konsep peserta didik?

E. Tujuan Pengembangan

Rumusan masalah penelitian menjadi daasar dalam penetapan tujuan

penelitian sebagai berikut:

1.

Untuk mengetahui validitas LKPD berbasis Brain Based Learning yang
memfasilitasi kemampuan pemahaman konsep peserta didik.

Untuk mengetahui kepraktisan LKPD berbasis Brain Based Learning
yang memfasilitasi kemampuan pemahaman konsep peserta didik.
Untuk mengetahui efektivitas LKPD berbasis Brain Based Learning

yang memfasilitasi kemampuan pemahaman konsep peserta didik.
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F. Manfaat Produk yang Dikembangkan
Pengembangan bahan ajar berupa Lembar Kerja Peserta Didik
(LKPD) berbasis Brain Based Learning pada materi transformasi geometri
ini diharapkan memiliki manfaat sebagai berikut:
1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini dapat menambah sumber pengetahuan mengenai
pengembangan LKPD yang dapat digunakan dalam proses
pembelajaran sebagai bahan ajar guru dalam menyampaikan materi
pelajaran.
2. Manfaat Praktis
Manfaat praktis dari penelitian ini dilihat dari berbagai perspektif,
termasuk peserta didik, guru, sekolah, dan peneliti. Berikut adalah
beberapa manfaat praktis:
a. Bagi peserta didik

1) LKPD yang dikembangkan dapat digunakan sebagai sumber
belajar dalam memahami materi trasnformasi geometri.

2) hasil pengembangan LKPD dapat membantu meningkatkan
motivasi dan minat belajar peserta didik dalam pembelajaran
matematika.

b. Bagi guru

1) LKPD yang dikembangkan dapat digunakan sebagai bahan ajar

yang mampu mempermudah dan membantu proses pembelajaran

dan mencapai pembelajaran dengan baik dan efektif.



2)

3)
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Memilih berbagai pendekatan pengajaran untuk membantu
peserta didik memahami suatu konsep matematika.

Meningkatkan kemampuan guru dalam membuat LKPD berbasis
Brain Based Learning yang relevan, menarik, dan efektif untuk

peserta didik.

c. Bagi sekolah

1)

Memberikan pembelajaran berupa materi dengan berbagai
pendekatan yang inovatif dan kontekstual. Hal ini dapat
digunakan sebagai pertimbangan sekolah untuk melakukan
langkah selanjutnya terkait inovasi yang digunakan dalam proses
pembelajaran dengan menyesuaikan kondisi lingkungan, peserta

didik, dan potensi yang ada.

d. Bagi peneliti dan umum

1)

2)

3)

Meningkatkan pengetahuan dan wawasan tentang pengembangan
LKPD yang valid, praktis, dan efektif sebagai media yang mampu
membantu proses pembelajaran matematika.

Menambah  referensi  pendekatan  pembelajaran  untuk
mengajarkan materi kepada peserta didik pada saat dilakukannya
pembelajaran agar mampu tercapai tujuan pembelajaran yang
lebih baik dan efektif.

Menginspirasi dan mendukung pengembangan serta penelitian
lebih lanjut mengenai pembelajaran matematika berbasis Brain

Based Learning.



14

G. Spesifikasi Produk yang Dikembangkan
Spesifikasi produk yang diharapkan oleh peneliti adalah sebagai
berikut:

1. Produk yang akan dikembangkan adalah LKPD pada materi transformasi
geometri kelas X1 dalam bentuk media cetak (Printed).

2. LKPD dicetak menggunakan jenis kertas HVS dengan ukuran kertas B5.

3. Penyusunan LKPD mengacu pada capaian pembelajaran, dan komponen
inti materi yang sesuai dengan kurikulum yang berlaku.

4. LKPD dirancang dan dikembangkan berdasarkan prinsip-prinsip Brain
Based Learning. Prinsip-prinsip tersebut kemudian diimplementasikan
dalam tahapan pembelajaran Brain Based Learning.

5. LKPD dilengkapi dengan petunjuk pengunaan atau langkah-langkah
pengerjaan untuk memudahkan peserta didik dalam memahami dan
menyelesaikan tugas.

6. Desain LKPD dilengkapi dengan perpaduan warna dan elemen visual
menarik guna meningkatkan motivasi belajar dan daya tarik peserta didik.

7. Desain visual dan tata letak LKPD dibuat menggunakan platform Canva.



BAB I1

LANDASAN TEORI

A. Kajian Teori
1. Pengembangan Bahan Ajar

Bahan ajar adalah segala bentuk materi yang digunakan dalam
proses pembelajaran guna mebantu peserta didik memperoleh
pengetahuan, keterampilan, dan sikap’. Pendapat lain mengenai bahan
ajar yaitu salah satu sumber belajar utama dan penting yang digunakan
dalam proses pembelajaran di sekolah®. Sehingga dapat disimpulkan
bahan ajar merupakan segala bentuk materi yang berfungsi sebagai
sumber belajar utama dalam proses pembelajaran. Jenis bahan ajar yang
digunakan dalam pembelajaran bermacam-macam, mulai dari buku teks,
modul, hingga media interaktif berbasis teknologi hingga Lembar Kerja
Peserta Didik (LKPD). LKPD merupakan salah satu bentuk bahan ajar
yang sangat relevan dan aplikatif dalam pembelajaran. Istilah LKPD
dalam kurikulum merdeka menggantikan Lembar Kerja Siswa (LKS),
meskipun fungsi keduanya tetap sama yaitu mendukung pembelajaran

aktif dan kontekstual®®.

17 Kosasih, Pengembangan Bahan Ajar (Jakarta Timur: PT Bumi Aksara, 2021).

18 Nurhayati Nurhayati, “Pengembangan Bahan Ajar Berdeferensiasi ( Literature Review
),” Jurnal Normalita 11, no. 3 (2023): 531-38.

19 Anisah Fitri Melenia, “Konsep Dasar Pengembangan Bahan Ajar,” Al-Ahnaf: Journal
of Islamic Education, Learning and Religious Studies 1, no. 1 (2024): 33-43,
https://doi.org/10.61166/ahnaf.v1il.2.

15
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Proses pengembangan bahan ajar merupakan suatu kegiatan yang
terstruktur dan sistematis, mencakup tahapan analisis kebutuhan,
perancangan, pengembangan, implementasi, hingga evaluasi?®. Proses ini
memungkinkan guru untuk menyusun bahan ajar yang sesuai dengan
karakteristik peserta didik, tuntutan capaian pembelajaran, dan konteks
lingkungan belajar.

Perancangan bahan ajar perlu memperhatikan beberapa aspek
penting, seperti kesesuaian materi dengan tujuan pembelajaran,
penggunaan metode yang tepat, penyajian yang menarik, serta integrasi
nilai-nilai karakter. Dengan demikian, bahan ajar yang dikembangkan
secara optimal tidak hanya mendukung Kketercapaian tujuan
pembelajaran, tetapi juga memberikan pengalaman belajar yang
menyenangkan bagi peserta didik?!. Pengembangan bahan ajar dalam
konteks kurikulum merdeka perlu diselaraskan dengan kebijakan
perangkat pembelajaran resmi seperti ATP dan modul ajar. Guru harus
menyusun ATP dan modul ajar secara sistematis agar pembelajaran
terstruktur dan sesuai capaian kurikulum. Selain itu, modul ajar bukan

hanya sekedar alat administrasi, tetapi merupakan elaborasi dari ATP

20 Tasmiyah Tasmiyah, Retno Danu Rusmawati, and Suhari Suhari, “Pengembangan
Bahan Ajar Berbasis Web Google Sites Materi Stoikiometri Dengan Model ADDIE,” JIIP - Jurnal
limiah lImu Pendidikan 6, no. 12 (2023): 9799-9805, https://doi.org/10.54371/jiip.v6i12.2889.

2l Kusworo Purwati Yuni Rahayu, Enok Nurhasanah, “Upaya Peningkatan Keprofesian
Berkelanjutan Guru Melalui Pembuatan Bahan Ajar,” Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat 1,
no. 1 (2020): 177-80.



17

yang mendukung metode, materi, dan integrasi karakter secara
menyeluruh dalam satu fase pembelajaran?2.
a. Alur Tujuan Pembelajaran (ATP)

Alur Tujuan Pembelajaran (ATP) adalah perangkat kurikulum
yang memuat urutan tujuan pembelajaran secara kronologis dalam
satu fase. ATP merupakan pengganti silabus pada kurikulum merdeka
yang disusun secara kronologis berdasarkan Capaian Pembelajaran
(CP).

b. Modul Ajar

Modul ajar merupakan panduan pelaksanaan pembelajaran
yang berisi perencanaan kegiatan belajar secara lengkap, meliputi
tujuan, langkah-langkah kegiatan, asesmen, hingga penguatan nilai-
nilai karakter. Modul ajar dirancang mengacu pada ATP dan CP, serta
memperhatikan tahap perkembangan dan kebutuhan peserta didik.
Berbeda dengan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) pada
kurikulum sebelumnya, modul ajar lebih komprehensif dan fleksibel.
Modul tidak hanya memuat strategi pembelajaran, tetapi juga
memberikan ruang bagi guru untuk berinovasi dalam menciptakan
kegiatan belajar yang menyenangkan dan kontekstual. Melalui modul
ajar, guru dapat memastikan bahwa setiap tahapan pembelajaran

berjalan selaras dengan tujuan pembelajaran yang ditetapkan.

22 Utami Maulida, “Pengembangan Modul Ajar Berbasis Kurikulum Merdeka,” Tarbawi :
Jurnal Pemikiran Dan  Pendidikan Islam 5, no. 2 (2022): 130-38,
https://doi.org/10.51476/tarbawi.v5i2.392.
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Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
sebaiknya merujuk ada modul ajar agar tercipta kesinambungan antara
rencana pembelajaran dan aktivitas peserta didik. Integrasi LKPD
secara tepat dalam modul ajar dapat mendorong terbentuknya alur
pembelajaran yang utuh, efektif, serta berorientasi pada pencapaian

kompetensi secara optimal.

2. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
a. Pengertian Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)

LKPD adalah bahan ajar yang berisi materi, penjelasan,
prosedur pelaksanaan serta latihan-latihan yang dirancang untuk
dikerjakan oleh peserta didik sebagai panduan dalam kegiatan belajar.
Selain itu, LKPD berfungsi sebagai arahan bagi peserta didik dalam
melakukan eksplorasi atau pemecahan masalah melalui kegiatan
praktik maupun penerapan konsep yang telah dipelajari guna
mencapai tujuan pembelajaran tertentu®. LKPD merupakan sarana
pembelajaran yang dapat digunakan guru dalam meningkatkan
keterlibatan atau aktivitas peserta didik dalam proses belajar
mengajar?*. Oleh karena itu, lembar kerja peserta didik termasuk salah

satu media cetak yang dapat digunakan dalam kegiatan pembelajaran.

23 Awaliyah Septiani, Yuyu Yuhana, and Sukirwan Sukirwan, “Pengembangan LKPD
Untuk Meningkatkan Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika: Systematic Literature
Review,” Jurnal Basicedu 6, no. 6 (2022): 10110-21,
https://doi.org/10.31004/basicedu.v6i6.3782.

24 Sutra Sutra, Dodik Mulyono, and Dona Ningrum Mawardi, “Lembar Kerja Peserta
Didik Berbasis Problem Based Learning Pada Pembelajaran Matematika,” Jurnal Basicedu 8, no.
4 (2024): 2441-50, https://doi.org/10.31004/basicedu.v8i4.7824.



19

LKPD juga didefinisikan sebagai salah satu bentuk bahan ajar
yang sederhana, karena isi utamanya tidak berfokus pada penyajian
uraian materi, melainkan pada serangkaian aktivitas atau tugas yang
dirancang agar dapat dilakukan oleh peserta didik. Kegiatan-kegiatan
tersebut disusun selaras dengan capaian pembelajaran (CP) dalam
kurikulum maupun indikator pembelajaran yang telah ditetapkan.
Penekanan pada pengembangan soal dan latihan menjadikan LKPD
sebagai sarana pendukung yang penting dalam proses pembelajaran,
karena membantu peserta didik mendokumentasikan aktivitas
belajarnya secara sistematis dan terstruktur®.

Uraian yang telah dipaparkan menunjukkan bahwa LKPD
sebagai salah satu bentuk bahan ajar yang membantu peserta didik
menjalani proses pembelajaran secara aktif dan interaktif, sehingga

dapat menunjang peningkatan hasil belajar peserta didik.

b. Tujuan Penyusunan LKPD

Penyusunan LKPD didasarkan pada sejumlah tujuan,
diantaranya:
1) Menyediakan materi pembelajaran yang dirancang untuk
mempermudah peserta didik dalam memahami konsep yang

dipelajari.

of

% Anisah Fitri Melenia, “Konsep Dasar Pengembangan Bahan Ajar.” Al-Ahnaf: Journal

Islamic

Education, Learning  and Religious  Studies  (2024): 33-43,

https://doi.org/10.61166/ahnaf.v1il.2
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2) Memberikan latihan atau tugas yang bertujuan untuk
meningkatkan penguasaan peserta didik terhadap materi
pembelajaran.

3) Mendorong terbentuknya kemandirian peserta didik dalam
proses belajar?®.

Selain memiliki tujuan, LKPD juga memegang peranan
penting dalam proses pembelajaran. LKPD berfungsi sebagai
panduan belajar bagi peserta didik dalam memahami materi secara
mandiri maupun berkelompok. Melalui LKPD, peserta didik tidak
hanya memperoleh informasi, tetapi juga diarahkan untuk berpikir,
menganalisis, serta mengembangkan keterampilan memecahkan
masalah?’,

c. Langkah-Langkah Penyusunan LKPD
Pengembangan LKPD memerlukan empat langkah penting
yang perlu dilakukan secara sistematis. Pelaksanaan langkah-langkah
tersebut sangat penting untuk menghasilkan LKPD yang menarik dan
dapat digunakan secara optimal oleh peserta didik.
1) Analisis Kurikulum
Hal pertama yang perlu dilakukan adalah menganalisis

kurikulum. Langkah ini dilakukan agar dapat menentukan materi

% Andi Praswoto, Panduan Kreatif Membuat Bahan Ajar Inovatif (Jogjakarta: DIVA
Press, 2020).

21 Anisah Fitri Melenia, “Konsep Dasar Pengembangan Bahan Ajar.” Al-Ahnaf: Journal
of Islamic  Education, Learning  and Religious  Studies  (2024): 33-43,
https://doi.org/10.61166/ahnaf.v1il.2



2)

3)

4)
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yang memerlukan bahan ajar LKPD. Analisis dilakukan dengan
menelaah materi pokok, pengalaman belajar, dan konten yang
akan diajarkan.
Menyusun Peta Kebutuhan LKPD

Hal ini dilakukan untuk menentukan jumlah dan urutan
penyusunan LKPD berdasarkan materi yang telah dianalisis.

Menetapkan Judul LKPD

Setelah melakukan analisis kurikulum dan menyusun peta
kebutuhan, langkah selanjutnya adalah menetapkan judul LKPD.
Judul ini dapat ditentukan dari standar kompetensi, kompetensi
dasar, materi pokok, atau pengalaman belajar dengan syarat
cakupannya tidak terlalu luas.

Penulisan LKPD

Langkah keempat adalah proses penulisan LKPD, yang
mencakup:

a) Perumusan kompetensi dasar yang sesuai kurikulum.

b) Penentuan alat penilaian seperti soal pilihan ganda atau
uraian, serta penggunaan Penilaian Acuan Patokan (PAP) jika
berorientasi pada kompetensi.

c) Penyusunan materi yang relevan dan mendukung pencapaian

kompetensi?,

28 1bid.
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d. Komponen LKPD
LKPD disusun atas beberapa komponen utama yang saling
berkaitan. Adapun komponen LKPD meliputi?®:
1) Judul
Judul merupakan identitas dari LKPD yang memuat topik
atau materi pembelajaran. Judul harus singkat, jelas, dan
mencerminkan isi materi yang akan dipelajari oleh peserta didik.
2) Petunjuk Penggunaan
Petunjuk penggunaan berisi arahan mengenaik cara
menggunakan LKPD, baik untuk belajar individu maupun
kelompok.
3) Kompetensi yang akan dicapai
Bagian ini memuat kompetensi inti dan kompetensi dasar
atau capaian pembelajaran yang menjadi tujuan dari kegiatan
belajar. Dengan mencantumkan kompetensi, peserta didik dapat
mengetahui keterampilan dan pengetahuan apa yang diharapkan
setelah menyelesaikan kegiatan dalam LKPD.
4) Informasi pendukung
Informasi pendukung mencakup uraian materi singkat,
konsep-konsep penting, atau penjelasan yang dibutuhkan untuk

menunjang penyelesaian tugas. Bagian ini berfungsi memberikan

% Rugiah Ganda Putri Panjaitan et al., “PKM Workshop Pembuatan Lembar Kerja
Peserta Didik (LKPD),” Jurnal Pengabdian Dharma Laksana 6, no. 1 (2023): 97,
https://doi.org/10.32493/j.pdl.v6i1.29407.
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bekal pengetahuan dasar sebelum peserta didik mengerjakan
aktivitas.
5) Tugas atau langkah kerja
Tugas berisi aktivitas atau permasalahan yang harus
diselesaikan oleh peserta didik. Sementara itu, langkah kerja
memandu urutan kegiatan yang harus dilakukan, sehingga
pembelajaran lebih terarah dan sistematis.
6) Penilaian
Komponen ini digunakan untuk mengukur ketercapaian
tujuan pembelajaran melalui soal atau instrumen evaluasi.
Penilaian dapat berupa pertanyaan, latihan, atau refleksi yang
memberikan gambaran tingkat pemahaman konsep peserta didik.
3. Pendekatan Brain Based Learning
a. Pengertian Pendekatan Brain Based Learning
Pendekatan Brain Based Learning merupakan pendekatan
pembelajaran yang dirancang sejalan dengan cara kerja alami otak
manusia. Jensen dan McConchie menyatakan bahwa Brain Based
Learning adalah pembelajaran yang didasarkan pada prinsip-prinsip
bagaimana otak belajar secara optimal, bukan sekedar kumpulan
strategi atau metode, melainkan suatu cara berpikir tentang proses
belajar itu sendiri®®. Pendekatan Brain Based Learning adalah suatu

proses belajar yang sejalan dengan cara kerja otak secara alami

30 Eric Jensen and Liesl McConchie, Brain-Based Learning: Teaching the Way Students
Really Learn. Third Edition (Revised Edition), Corwin, 2020. 1-2
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dalam menyerap informasi. Pendekatan ini juga mencerminkan pola
berpikir yang memperhatikan bagaimana otak dapat belajar secara
maksimal®!. Belajar dengan cara yang kaku (lock step) dan seperti
mesin berjalan di pabrik (assemble line) akan mengganggu sebuah
penemuan Kkritis tentang otak manusia karena setiap otak itu tidak
hanya unik, otak itu berkembang dengan caranya sendiri®?. Dengan
kata lain, proses belajar tidak boleh dilakukan secara seragam karena
peserta didik bukanlah mesin yang hanya menerima informasi dari
guru setiap hari. selain itu, pembelajaran terus menerus tidak efektif
karena peserta didik akan bosan dan kehilangan konsentrasi.
Pendekatan Brain Based Learning dapat memfasilitasi
peserta didik dengan tingkat kecerdasan yang berbeda tersebut
terangkum dalam gaya pembelajaran yang sama serta berpusat pada
peserta didik®3. Pendekatan Brain Based Learning menuntut peserta
didik untuk aktif dalam menemukan pengetahuan mereka tentang
topik yang sedang dipelajari, hal ini dilandasi oleh struktur kognitif
yang dimiliki peserta didik serta didasarkan pada cara otak bekerja®.
Proses belajar akan berjalan lebih efektif ketika otak terlibat dalam

diskusi dengan orang lain serta diberi kesempatan untuk mengajukan

31 Susi Sulastri Lubis, “Pembelajaran Berbasis Otak (Brain-Based Learning) Terhadap
Hasil Belajar Matematika Siswa,” Jurnal ESTUPRO 7, no. 1 (2022): 67-75.

32 Jensen and McConchie, Brain-Based Learning: Teaching the Way Students Really
Learn. Third Edition (Revised Edition). 2-3

3 Ivayuni Listiani, “Optimalisasi Pembelajaran Berdiferensiasi Menggunakan Brain
Based Learning,” Geoducation: Journal of Geography Education Universitas Siliwangi 3, no. 2
(2022): 61-65, http://jurnal.unsil.ac.id/index.php/geoducation.

3 Akcay et al, “The Effect of Brain-Based Learning on Students’ Metacognitive
Awareness.”
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pertanyaan terkait informasi yang dipelajari. Pembelajaran yang aktif
memungkinkan peserta didik untuk mengembangkan kemampuan
dalam menganalisis masalah, menemukan solusi yang tepat, dan
memberikan alasan logis atas solusi tersebut.

Uraian definisi tersebut menunjukkan bahwa pendekatan
Brain Based Learning adalah pembelajaran yang disesuaikan dengan
cara kerja otak secara alami. Pendekatan ini menekankan keaktifan
peserta didik, memperhatikan keunikan otak dan gaya belajar
masing-masing, serta mendorong pembelajaran yang melalui diskusi,
pertanyaan, dan pemecahan masalah.

b. Karakteristik Pendekatan Brain Based Learning

Karakteristik utama dalam pendekatan Brain Based Learning
terletak pada upayanya menyinergikan potensi internal peserta didik
dengan lingkungan belajar yang mendukung, baik secara fisik
maupun mental. Proses pembelajaran dianggap akan berlangsung
lebih efektif apabila kondisi lingkungan dan kemampuan peserta
didik diberi perhatian yang seimbang serta dirangsang secara
harmonis. Pendekatan ini juga menekankan perlunya menciptakan
proses pembelajaran yang berlangsung secara efisien dan mampu

menghasilkan capaian belajar yang optimal. Secara keseluruhan,
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pendekatan Brain Based Learning menuntut terciptanya lingkungan

kelas yang kondusif dan berorientasi pada kesiapan peserta didik®®,

c. Prinsip Pendekatan Brain Based Learning

Prinsip utama dalam pendekatan Brain Based Learning,

yaitu®®:

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)
8)

9)

Otak adalah sistem paralel yang kompleks dan dinamis. Artinya,
otak memproses banyak informasi secara bersamaan.

Belajar melibatkan keseluruhan fisiologi.

Manusia harus memiliki keinginan sejak awal untuk mengerti
dan memahami.

Pencarian makna terjadi melalui penciptaan pola.

Emosi sangat mempengaruhi proses pembelajaran. Hal ini
disebabkan oleh keterkaitan yang erat antara emosi dan fungsi
kognitif otak, yang tidak dapat dipisahkan satu sama lain.

Otak memproses secara simultan bagian dan keseluruhan. Oleh
karena itu, dalam proses pembelajaran kedua belah otak perlu
digunakan secara bersamaan.

Belajar melibatkan perhatian sadar dan bawah sadar.

Belajar melibatkan proses spasial dan memori.

Hafalan dan spasial adalah dua jenis ingatan.

10) Setiap otak memiliki keunikan sendiri.

% Jensen and McConchie, Brain-Based Learning: Teaching the Way Students Really
Learn. Third Edition (Revised Edition). 40

% Tis Nurasiah et al., “Literatur Riview: Pembelajaran Brain Based Learning Di Sekolah
Dasar,” Jurnal Basicedu 6, no. 3 (2022): 39914003, https://doi.org/10.31004/basicedu.v6i3.2768.
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11) Belajar adalah proses perkembangan.
12) Belajar optimal terjadi dalam konteks sosial.

Prinsip-prinsip ini menunjukkan bahwa pendekatan Brain
Based Learning mendorong pembelajaran yang melibatkan
aktivitas multisensori, menciptakan rasa aman, membangkitkan
rasa ingin tahu, serta memperhatikan gaya belajar dan latar
belakang individu peserta didik.

Pendekatan Brain Based Learning  memiliki langkah-
langkah pembelajaran yang selaras dengan cara kerja otak. Adapun
tahapannya sebagai berikut®’:

1) Pra-pemaparan
Tahap ini  bertujuan untuk mengarahkan proses
pembelajaran agar mendukung otak dalam membentuk
pemahaman konseptual yang lebih terstruktur.
2) Persiapan
Tahap ini berfokus pada membangkitkan rasa ingin
tahu dan antusiasme belajar. peserta didik didorong untuk
bereksplorasi, bertanya, menyampaikan pendapat, serta
merespon stimulus yang diberikan, sehingga tercipta koneksi
3) Inisiasi dan Akuisisi
Tahap ini merupakan fase pembenaman informasi yang

mana koneksi antarsel saraf dalam otak mulai terbentuk secara

%7 1bid.



4)

5)

6)

7)
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intensif. peserta didik memperoleh berbagai informasi penting,
fakta, serta ide-ide bermakna yang membantu membangun
pemahaman awal materi.
Elaborasi

Tahap ini merupakan proses pengolahan informasi
secara mendalam, dimana peserta didik mengaitkan pengetahuan
baru dengan pengetahuan sebelumnya. Tujuannya adalah untuk
membangun koneksi antarkonsep yang kuat, bukan sekedar
menghafal kata.
Inkubasi dan Memasukkan Memori

Tahap ini memberi ruang bagi peserta didik untuk
merefleksi materi. Otak lebih optimal memproses materi secara
bertahap daripada sekaligus. Oleh karena itu, peserta didik
diberi kesempatan untuk mengulang, merefleksi, dan meninjau
kembali materi transformasi geometri agar informasi tersimpan
dalam memori jangka panjang.
Verifikasi dan Pengecekan

Tahap ini berfokus pada evaluasi pemahaman peserta
didik terhadap materi yang telah dipelajari.
Perayaan dan Integrasi

Tahap ini menekankan penguatan makna dan emosi

positif dalam pembelajaran.
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d. Kelebihan Pendekatan Brain Based Learning

1)

2)

3)

4)

Adapun kelebihan pendekatan Brain Based Learning

adalah:

Meningkatkan motivasi belajar peserta didik melalui suasana
belajar yang menyenangkan.

Membantu peserta didik memahami materi secara lebih mendalam
karena terhubung dengan pengalaman nyata.

Meningkatkan daya ingat jangka panjang karena pembelajaran
berbasis pada pengalaman dan emosi positif.

Mendorong keterlibatan aktif dan kolaboratif peserta didik dalam

pembelajaran.

e. Kelemahan Pendekatan Brain Based Learning

Adapun kelemahan pendekatan Brain Based Learning

adalah:

1)

2)

3)

Memerlukan waktu yag tidak sedikit. Oleh karena itu, guru harus
mampu menguasai keadaan kelas agar waktu yang diperlukan
cukup untuk mencapai pembelajaran yang diinginkan.
Memerlukan fasilitas yang memadai diantaranya media, kesiapan
guru dalam menerapkan pendekatan ini harus memiliki kesiapan.
Memerlukan biaya yang tidak sedikit dalam menciptakan sebuah

lingkungan pembelajaran.
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4. Pemahaman Konsep Matematis
a. Pengertian Pemahaman Konsep Matematis

Pemahaman konsep merupakan kemampuan utama dalam
proses pembelajaran matematika. Kemampuan pemahaman konsep
merujuk pada keterampilan menyusun suatu konsep melalui aturan-
aturan khusus yang kemudian digeneralisasi agar lebih mudah
dipahami®®. Pemahaman konsep dalam matematika adalah
kemampuan kognitif peserta didik dalam menyampaikan ide,
mengolah informasi, serta menjelaskan dengan kata-kata sendiri,
dengan tujuan agar peserta didik dapat menggunakan aturan berasal
dari konsep tersebut dalam menyelesaikan masalah®®. Kemampuan
pemahaman konsep juga bisa diartikan dengan cara berpikir peserta
didik untuk mengungkapkan kembali materi yang telah mereka
peroleh selama pembelajaran menggunakan bahasa sendiri.
Pemahaman konsep menjadi pondasi utama dalam memahami suatu
prinsip atau teori. Jika individu ingin memahami suatu prinsip serta
teori, maka terlebih dahulu individu tersebut harus paham dengan

konsep yang menyusun prinsip serta teori tersebut®.

% Anita Dewi Utami, Puput Suriyah, and Novi Mayasari, Level Pemahaman Konsep
Komposisi Fungsi Berdasar Taksonomi Solo, 2020.

3 Aldan Aldiyansyah et al., “Peningkatan Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis
Siswa Melalui Pendekatan Pembelajaran Matematika Realistik,” Jurnal Panel Nasional
Pendidikan Matematika, no. 2024 (2021): 149-56.

40 putri Diana, Indiana Marethi, and Aan Subhan Pamungkas, “Kemampuan Pemahaman
Konsep Matematis Siswa: Ditinjau Dari Kategori Kecemasan Matematik,” SIME (Supremum
Journal of Mathematics Education) 4, no. 1 (2020): 24, https://doi.org/10.35706/sjme.v4i1.2033.
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Uraian beberapa pendapat tersebut menunjukkan bahwa
kemampuan pemahaman konsep merupakan elemen penting dalam
pembelajaran matematika. Kemampuan ini mencerminkan proses
memahami konsep yang disampaikan secara sistematis serta
menyampaikannya kembali secara jelas dan mudah dimengerti.

b. Indikator Pemahaman Konsep Matematis

Permendikbud Nomor 58 Tahun 2014 menetapkan indikator

pemahaman konsep sebagai berikut*.

1) Mengulang kembali konsep yang telah dipelajari.

2) Mengelompokkan objek berdasarkan terpenuhinya syarat-syarat
suatu konsep.

3) Mengenali karakteristik dari suatu operasi atau konsep.

4) Menerapkan konsep secara logis.

5) Memberikan contoh yang sesuai maupun contoh yang
bertentangan dari konsep yang dipelajari.

6) Menyajikan konsep dalam berbagai macam bentuk presentasi
matematis (tabel, grafik, diagram, gambar, skestsa, dll).

7) Mengaitkan antar konsep baik dalam matematika maupun lintas
disiplin.

8) Mengembangkan syarat perlu dan atau syarat cukup sebuah

konsep.

41 Bella Putri Khairani, Yenita Roza, and Maimunah, “Analisis Kemampuan Pemahaman
Konsep Matematis Siswa Kelas XI SMA/MA Pada Materi Barisan Dan Deret,” Jurnal Cendekia:
Jurnal Pendidikan Matematika 05, no. 02 (2021): 1578-87.
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Sedangkan menurut Kilpatrick dalam Awad, indikator

pemahaman konsep matematis terdiri dari*?:

1)

2)

3)

4)

5)

Menyatakan ulang konsep yang telah dipelajari

Peserta didik mampu mengartikulasikan kembali suatu
konsep dengan kata-kata sendiri sebagai bukti pemahaman
mendalam, bukan sekedar mengingat definisi.
Mengklasifikasikan objek-objek berdasarkan dipenuhi atau
tidaknya persyaratan yang membentuk konsep tersebut

Peserta didik dapat mengevaluasi dan mengelompokkan
objek berdasarkan kriteria yang membentuk konsep, sehingga
mampu membedakan objek yang relevan dan tidak relevan.
Menerapkan konsep secara algoritma

Peserta didik menggunakan prosedur atau langkah
sistematis yang konsisten untuk menyelesaikan masalah
matematis yang terkait dengan konsep tersebut.
Menentukan contoh dan bukan contoh dari konsep yang telah
dipelajari

Peserta didik mampu mengidentifikasi contoh yang tepat
dan sekaligus bukan contoh dari konsep, memperkuat pemahaman
tentang batasan dan karakteristik konsep.
Menyajikan konsep dalan berbagai macam bentuk representasi

matematis

42 Altarawneh and Marei, “Mathematical Proficiency and Preservice Classroom Teachers’
Instructional Performance.”
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Peserta didik dapat mengekspresikan konsep melalui
berbagai bentuk representasi matematis, seperti simbol, tabel,
grafik, atau diagram, untuk menunjukkan fleksibilitas dan
kedalaman pemahaman.

Indikator kemampuan pemahaman konsep matematis yang
akan digunakan dalam penelitian ini mengacu pada indikator
pemahaman konsep matematis Kilpatrick.

5. Transformasi Geometri

Transformasi geometri merupakan proses perubahan posisi titik-
titik pada suatu bangun ke koordinat lain dalam bidang dengan aturan
tertentu.  Sebagai  contoh, transformasi T  terhadap titik
A(x,y) menghasilkan bayangan berupa titik A'(x',y’), yang dapat
dinyatakan dalam bentuk A(x,y) — A'(x',y"). Transfirmasi dapat berupa
perubahan posisi bangun tanpa mengubah bentuk dan ukuran, atau
perubahan posisi yang tetap mempertahankan bentuk aslinya.

Pembelajaran transformasi geometri bertujuan agar peserta didik
memahami konsep dan sifat-sifat setiap jenis transformasi, mampu
menerapkan transformasi dalam bentuk koordinat maupun matriks,
menyelesaikan masalah kontekstual yang terkait transformasi geometri,
serta menyajikan konsep transformasi dalam berbagai bentuk representasi

matematis. Beberapa jenis transformasi tersebut antara lain meliputi
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translasi (pergeseran), refleksi (pencerminan), rotasi (perputaran), dan
dilatasi (perkalian)®.
a. Translasi
Translasi atau pergeseran adalah suatu transformasi yang
memindahkan setiap titik pada bidang menurut jarak dan arah
tertentu. Translasi dalam koordinat kartesius dapat divisualisasikan

dengan menentukan arah gerak (horizontal atau vertikal) serta besar

perpindahan. Jika translasi dinyatakan dengan T (Z) maka setiap

titik A(x,y) akan berpindah ke titik bayangan A'(x + a,y + b).

Secara umum, Translasi titik A dapat dituliskan sebagai berikut:

a
7(, Vet
Alx,y) ——A'(x",y")

b. Refleksi

Refleksi atau pencerminan adalah salah satu transformasi
yang memindahkan setiap titik pada suatu bidang (atau bangun
geometri) dengan menggunakan sifat benda dan bayangan pada
cermin datar. Dalam transformasi ini, posisi titik bayangan
ditentukan berdasarkan sifat-sifat pencerminan, antara lain:
1) Jarak antar titik asal dengan garis cermin sama dengan jarak

antara garis cermin dan titik bayangannya.

2) Garis yang menghubungkan titik asal dengan bayangannya

selalu tegak lurus terhadap garis cermin.

4 B.K. Noormandiri, Matematika Tingkat Lanjut Untuk SMA/MA Kelas XI (Jakarta:
Erlangga Publisher, 2022).
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Aturan pencerminan pada koordinat kartesius disajikan

dalam tabel berikut:

Tabel 2. 1 Aturan Pencerminan Pada Koordinat Kartesius

No Pe_;g:gg;;n Titik Koordinat Bayangan
1 Sumbu-x (x,—y)
2 Sumbu-y (—=x,y)
3 Titik asal 0(0,0) (=x,—y)
4 Garisy = x (y,%)
5 Garisy = —x (—y,—x)
6 Garisy=h (x,2h — )
7 Garisx = h (2h—x,y)
Rotasi

Rotasi atau perputaran merupakan bentuk transformasi

geometri yang memindahkan posisi titik-titik pada bidang melalui

proses pemutaran sejauh sudut tertentu (6) terhadap suatu titik tetap

yang disebut pusat rotasi. Rotasi terjadi ketika sebuah titik, bangun,

atau gambar diputar mengelilingi titik pusat tersebut. Terdapat tiga

komponen penting dalam rotasi bidang datar, yatu:

1) Sudut Rotasi

Rotasi dapat dilakukan dengan sudut antara 0° hingga 360°.

Namun dalam pembelajaran, biasanya difokuskan pada sudut-

sudut istimewa seperti 90°, 180°, 270°, dan 360°.

2) Arah Rotasi

Penentuan arah rotasi mengikuti aturan sistem koordinat.

Rotasi bernilai positif jika dilakukan berlawanan arah jarum jam,

dan negatif jika dilakukan searah jarum jam.
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3) Titik Pusat Rotasi
Rotasi dilakukan terhadap suatu titik tetap pada bidang.
Apabila tidak disebutkan secara khusus, maka pusat rotasi
dianggap berada di titik asal 0(0,0).
Jika suatu titik P(x,y) diputar terhadap titik asal
0(0,0) sejauh 8, maka bayangan titik tersebut yaitu P'(x’,y"), dapat

dinyatakan dengan rumus:

{x’ =xcosf —ysinf
y' =xsinf + ycos6f

Namun apabila rotasi dilakukan terhadap titik pusat lain
P(a,b), maka bayangan titik P'(x',y'), dihitung menggunakan

rumus:

{x’ =(x—a)cosf — (y—b)sinb
y'=(x—a)sin6 + (y —b) cos 6

d. Dilatasi
Dilatasi atau disebut juga perkalian merupakan salah satu
bentuk transformasi geometri yang memengaruhi jarak titik-titik
pada bangun dengan menggunakan suatu faktor pengali tertentu
terhadap titik pusat tertentu. Faktor pengali ini dikenal sebagai
faktor dilatasi atau faktor skala, sedangkan titik acuannya disebut

dengan pusat dilatasi.
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Faktor Skala (k)

Faktor skala menentukan besar perubahan ukuran suatu
bangun. Nilai k dapat berupa bilangan positif, nol, maupun
negatif. Sebagai ilustrasi, jika faktor skala bernilai 2, maka setiap
jarak dalam bangun hasil akan menjadi dua kali lebih besar dari
bangun asal.

Pusat Dilatasi

Pusat dilatasi merupaan titik tetap pada bidang yang
menjadi acuan dalam proses dilatasi. Titik ini biasanya
dinyatakan dalam koordinat tertentu. Jika tida disebutkan secara
khusus, maka pusat dilatasi diasumsikan berada pada titik
0(0,0).

Jika suatu titik P(x,y) didilatasikan terhadap pusat

0(0,0) dengan faktor skala k, maka bayangan titik tersebut yaitu

P'(x',y"), yang secara matematis dapat dituliskan sebagai:

P y) S8 b,y = (ex, ky)

Dengan:

x' =xcosf —ysin6
y' =xsin6 + ycos 6

Jika suatu titik P(x,y) didilatasikan terhadap pusat

P(a, b) dengan faktor skala k, maka bayangan titik tersebut yaitu

P'(x',y"), yang secara matematis dapat dituliskan dengan:

P(x,y) 28 pr(xt, y7)
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yang mana:

{x’=kx—ka+a
y' ' =kx—kb+b

Rumus ini menunjukkan bahwa posisi bayangan dipengaruhi oleh
faktor skala k dan jarak relatif titik asal terhadap pusat dilatasi (a, b). Jika
nilai k > 1, maka bangun akan diperbesar, sedangkan jika 0 < k < 1, maka
bangun akan diperkecil. Nilai k < 0 menunjukkan bahwa bangun tidak
hanya mengalami perubahan ukuran, tetapi juga pencerminan terhadap pusat
dilatasi.

B. Kajian Studi yang Relevan
Terdapat beberapa penelitian yang relevan dengan penelitian ini
sekaligus dapat memperkuat penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti,
antara lain sebagai berikut:

1. Penelitian yang dilakukan oleh Suryaningsih dan Supena menunjukkan
bahwa pendekatan Brain Based Learning efektif dalam meningkatkan
pemahaman konsep matematis peserta didik, dengan hasil N-Gain
sebesar 59,94% dan signifikansi < 0,05%. Persamaan penelitian relevan
ini dengan penelitian yang akan peneliti lakukan terletak pada
pendekatan yang digunakan, yaitu Brain Based Learning. Adapun
perbedaannya terletak pada jenis penelitian, media yang digunakan, dan

jenjang pendidikan. Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen

4 Suryaningsih and Supena, “Pengaruh Brain-Based Learning Berbantuan PhET
Interactive Simulations Terhadap Kemampuan Pemahaman Konseptual Matematika Siswa
Sekolah Dasar.”
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dengan bantuan simulasi PhET di jenjang sekolah dasar, sedangkan
penelitian yang akan peneliti lakukan merupakan penelitian R&D
menggunakan model ADDIE untuk peserta didik kelas XI.

2. Penelitian yang dilakukan oleh Satriawati, Ridwan, dkk. menunjukkan
bahwa bahan ajar yang dikembangkan layak digunakan untuk membantu
peserta didik memvisualisasikan konsep transformasi geometri®.
Persamaan penelitian relevan ini dengan penelitian yang akan peneliti
lakukan terletak pada fokus materi yaitu transformasi geometri dan
model pengembangan yang digunakan yaitu model ADDIE. Adapun
perbedaannya terletak pada pendekatan yang digunakan, jenis
kemampuan yang difasilitasi, dan produk yang dikembangkan. Penelitian
santriawati menggunakan bantuan teknologi Geogebra dan menghasilkan
modul pebelajaran, sedangkan penelitian ini menggunakan pendekatan
Brain Based Learning dan mengembangkan LKPD untuk memfasilitasi
kemampuan pemahaman konsep matematis.

3. Penelitian yang dilakukan oleh Ainun Fitriani dan Ewan Irawan
menunjukkan bahwa perangkat pembelajaran berupa RPP dan LKS yang
dikembangkan telah memenuhi kriteria validitas, kepraktisan, dan

keefektifan“®. Persamaan penelitian relevan ini dengan penelitian yang

45 Gusni Satriawati, Muhammad Ridwan, and Dedek Kustiawati, “Pengembangan Bahan
Ajar Transformasi Geometri Berbantuan Geogebra Untuk Memfasilitasi Kemampuan Visualisasi,”
ALGORITMA: Journal of Mathematics Education 4, no. 2 (2023): 127-39,
https://doi.org/10.15408/ajme.v4i2.28853.

% Ainun Fitriani and Ewan Irawan, “Pengembangan Perangkat Pembelajaran Matematika
SMP Dengan Pendekatan Brain Based Learning Berorientasi Pada Kemampuan Koneksi
Matematis,” Jurnal Pendidikan Mipa 10, no. 1 (2020): 53-59,
https://doi.org/10.37630/jpm.v10i1.274.
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akan peneliti lakukan terletak penggunaan pendekatan, model, dan
produk yang dikembangkan. Sementara itu perbedaannya terletak pada
kemampuan yang difasilitasi. Penelitian Ainun Fitriani mengembangkan
Lembar kerja untuk meningkatkan kemampuan koneksi matematis,
sedangkan penelitian ini berfokus pada pengembangan lembar Kkerja
untuk kemampuan pemahaman konsep matematis.

4. Penelitian yang dilakukan oleh Irma Fitri dkk. menunjukkan bahwa LKS
yang dikembangkan memenuhi Kriteria valid, praktis, dan efektif*.
Persamaan penelitian relevan ini dengan penelitian yang akan peneliti
lakukan adalah sama-sama menggunakan pendekatan Brain Based
Learning dan mengembangkan perangkat pembelajaran berupa lembar
kerja. Sedangkan perbedaannya terletak materi yang peneliti gunakan.

5. Penelitian yang dilakukan oleh Riza Derniati dkk. bertujuan untuk
mengembangkan perangkat pembelajaran berupa RPP, LKPD, dan tes
hasil belajar dengan pendekatan Problem Based Learning pada materi
transformasi geometri. Penelitian ini menggunakan model pengembangan
4-D. Hasil penelitian menunjukkan bahwa perangkat yang dikembangkan
tergolong valid, praktis, dan efektif untuk meningkatkan kemampuan
pemecahan masalah matematis.*® Persamaan penelitian relevan ini

dengan penelitian yang akan peneliti lakukan terletak pada fokus materi,

47 Fitri, Chairani, and Nurdin, “Memfasilitasi Kemampuan Berpikir Kritis Matematis
Siswa Pada Materi Segiempat Melalui Penggunaan Lembar Kerja Siswa (LKS) Berbasis Brain
Based Learning.”

% Riza Derniati et al., “Pengembangan Perangkat Pembelajaran Pada Materi
Transformasi Berbasis Problem Based Learning,” Jurnal Cendekia: Jurnal Pendidikan
Matematika 06, no. 02 (2022): 2144-59.
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yaitu materi transformasi geometri. Sedangkan perbedaannya terletak
pada pendekatan dan model pengembangan yang digunakan.

Tinjauan terhadap penelitian-penelitian relevan menunjukkan
bahwa posisi penelitian ini berada pada pengembangan LKPD berbasis
Brain Based Learning untuk materi transformasi geometri pada peserta
didik kelas XI. Penelitian sebelumnya menunjukkan efektivitas Brain
Based Learning dan kelayakan bahan ajar, namun belum
menggabungkan pendekatan tersebut dengan model R&D (ADDIE)
untuk memfasilitasi kemampuan pemahaman konsep matematis di
jenjang SMA. Keterbaruan penelitian ini terletak pada integrasi prinsip-
prinsip Brain Based Learning dalam desain LKPD dengan model ADDIE
untuk menghasilkan LKPD yang valid, praktis, dan efektif.

C. Kerangka Pikir

Kerangka pikir penelitian ini diawali dengan tahap analisis, yaitu
melakukan wawancara dengan guru, serta menganalisis kebutuhan belajar
mereka. Hasil dari tahap ini menunjukkan bahwa pemahaman peserta didik
terhadap materi transformasi geometri masih rendah sehingga diperlukan
bahan ajar yang sesuai untuk membantu proses pembelajaran. Oleh karena
itu, peneliti merancang LKPD berbasis Brain Based Learning yang disusun
berdasarkan hasil analisis kebutuhan, dengan memperhatikan karakteristik
peserta didik serta integrasi tahapan dalam pendekatan tersebut.

Tahap berikutnya meliputi desain, pengembangan, implementasi, dan

evaluasi. Pada tahap desain, peneliti merancang struktur LKPD dan materi
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sesuai tahapan Brain Based Learning. Tahap pengembangan dilakukan
melalui validasi ahli. Setelah dinyatakan layak, LKPD diimplementasikan
untuk menilai kepraktisan dan efektivitasnya. Hasil implementasi kemudian
digunakan sebagai dasar evaluasi dan revisi.

Adapun uraian kerangka berpikir di atas disajikan dalam gambar

berikut:

Tahap Analyze :

Melakukan wawancara kepada guru, dan analisis kebutuhan
peserta didik serta menentukan masalah dan solusi yang tepat

l

Tahap Design:

Merancang LKPD berbasis Brain Based Learning pada
materi transformasi aeometri

»
»

Tahap Development:

Mengembangkan dan proses
validasi LKPD

Revisi Tidak Valid?

»¢ Ya

Tahap Implementations

!

Praktis dan
efektif?

— Tidak
Revisi [——

Vv

Tahap Evaluation

Gambar 2. 1 Kerangka Berpikir



BAB Il1
METODE PENELITIAN
A. Jenis Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian dan pengembangan (Research and
Development atau R&D) yang bertujuan untuk mengembangkan Lembar
Kerja Peserta Didik berbasis Brain Based Learning pada materi transformasi
geometri kelas XI. Model pengembangan yang akan digunakan dalam
penelitian ini adalah model ADDIE, yang terdiri dari lima tahapan yaitu tahap
analisis (analyze), perancangan (design), pengembangan (development),
implementasi (implementation), dan evaluasi (evaluation).
B. Prosedur Pengembangan
Prosedur pengembangan produk dalam penelitian ini mengacu pada
model ADDIE yang meliputi lima tahapan yaitu*®:
1. Tahap analisis (analyze)

Tahap analisis merupakan suatu proses mendefinisikan apa yang
akan dipelajari oleh peserta didik, yaitu dengan melakukan need
assesment (analisis kebutuhan), mengidentifikasi masalah, dan
melakukan analisis tugas (task analysis). Pada tahap ini dilakukan
analisis terhadap kebutuhan peserta didik dan kondisi pembelajaran di

sekolah. Analisis tersebut meliputi:

4 Branch Robert Maribe, Approach, Instructional Design: The ADDIE, Department of
Educational Psychology and Instructional Technology University of Georgia, vol. 53, 2019.

43



44

a. Wawancara dengan guru matematika kelas XI di MAN 1 Lampung
Timur guna mengidentifikasi kendala dalam proses pembelajaran
Khususnya materi transformasi geometri.

b. Penyebaran angket analisis kebutuhan kepada peserta didik untuk
mengetahui respon mereka terhadap bahan ajar yang digunakan
serta preferensi dalam memahami materi.

c. Analisis kurikulum, khususnya capaian pembelajaran pada
kurikulum merdeka.

2. Tahap Perancangan (Design)

Tahap ini sering disebut sebagai proses perancangan
(Blueprint). Pada tahap desain, langkah pertama yang ditempuh adalah
merumuskan tujuan pembelajaran yang bersifat SMART (specific,
measurable, applicable, dan realistic). Selanjutnya, tahap kedua adalah
menyusun tes atau alat evaluasi yang selaras dengan tujuan
pembelajaran yang telah dirumuskan. Tahap ketiga berfokus pada
pemilihan strategi pembelajaran yang paling sesuai untuk mendukung
tercapainya tujuan tersebut. Selain itu, perlu juga memperhatikan
berbagai aspek pendukung lainnya, seperti ketersediaan sumber belajar
dan faktor-faktor relevan yang menunjang proses pembelajaran. Desain
produk dalam penelitian ini disusun berdasarkan hasil analisis
kebutuhan serta prinsip-prinsip pembelajaran Brain Based Learning.

Perancangan LKPD meliputi:
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a. Format dan tampilan LKPD

LKPD dikembangkan dalam bentuk media cetak

menggunakan kertas HVS ukuran B5, dan dirancang melalui

platform digital Canva. Desain visual memadukan warna, gambar,

dan layout menarik yang bertujuan untuk mendukung aspek

visual peserta didik.

b. Struktur isi LKPD berbasis Brain Based Learning

Struktur LKPD disusun berdasarkan tahapan-tahapan dalam

pendekatan Brain Based Learning. Komponen yang dirancang

meliputi:

1)
2)
3)
4)
5)
6)
7)
8)

9)

Cover/Sampul

Kata pengantar

Daftar isi

Petunjuk penggunaan LKPD

Capaian pembelajaran dan Tujuan pembelajaran
Pra Pemaparan (mind mapping atau peta konsep)
Persiapan (stimulus awal)

Inisiasi dan akuisisi

Elaborasi

10) Inkubasi dan memasukkan memori

11) Verifikasi dan pengecekan keyakinan

12) Perayaan dan integrasi

13) Daftar pustaka
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14) Profil penulis
c. Desain kegiatan pembelajaran
Setiap aktivitas dalam LKPD disusun berdasarkan tahapan

Brain Based Learing dan menggunakan pendekatan

pembelajaran aktif. Aktivitas disesuaikan dengan karakteristik

remaja usia SMA yang membutuhkan stimulasi visual, aktivitas
fisik ringan, serta keterkaitan dengan kehidupan nyata. Desain

LKPD juga menghindari penyajian materi dalam bentuk hafalan

atau teks panjang yang monoton.

3. Tahap pengembangan (development)

Tahap pengembangan merupakan proses merealisasikan
rancangan atau desain yang telah disusun ke dalam bentuk nyata. Pada
tahap ini, LKPD yang telah dirancang kemudian dikembangkan.
Setelah produk selesai, dilakukan proses validasi oleh para ahli.
Validator dalam penelitian ini terdiri dari ahli materi dan ahli media
untuk dapat memberikan penilaian terhadap LKPD yang
dikembangkan.

4. Tahap implementasi (implementation)

Tahap implementasi merupakan pelaksanaan langsung dari
sistem pembelajaran yang telah dikembangkan dalam kegiatan belajar
mengajar. Pada tahap ini, peneliti juga bertujuan untuk memperoleh
tanggapan dari guru maupun peserta didik terhadap perangkat

pembelajaran yang telah dirancang. Produk LKPD yang sudah direvisi
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berdasarkan saran dari ahli materi dan ahli media kemudian diuji
cobakan kepada dua kelompok peserta didik yaitu kelompok terbatas di
MAN 1 Lampung Timur. Uji coba ini bertujuan untuk mengetahui
kepraktisan LKPD melalui respon peserta didik dan guru, serta untuk
mengukur efektivitasnya melalui posttest pada kelompok terbatas.

5. Tahap evaluasi (evaluation)

Tahap evaluasi merupakan proses untuk menilai sejauh mana
sistem pembelajaran yang dikembangkan berhasil dan apakah telah
sesuai dengan tujuan atau harapan yang telah ditetapkan sejak awal.
Tahap evaluasi pada penelitian ini dilakukan untuk menilai dan
memperbaiki produk setelah implementasi terbatas. Evaluasi ini
dilakukan dengan menganalisis hasil validasi ahli, respon peserta didik
dan guru, serta hasil postest. Saran dari validator dan responden
digunakan sebagai revisi akhir LKPD. Hal ini dilakukan supaya produk

yang dikembangkan sesuai dan dapat dipergunakan di sekolah.

C. Desain Uji Coba Produk
1. Desain Uji Coba
Desain uji coba dilakukan untuk mengetahui kelayakan dan respon
terhadap produk LKPD yang dikembangkan. Uji coba dilaksanakan
melalui proses validasi produk, dan uji coba kelompok terbatas. Validasi
produk dalam penelitian ini dilakukan oleh dua validator yaitu ahli materi
dan ahli media. Validator mengisi angket yang telah disediakan peneliti

untuk memberikan penilaian, saran, dan komentar terkait LKPD yang
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dikembangkan. Hasil penilaian dari para ahli dianalisis untuk dijadikan
dasar revisi produk. Setelah itu, peneliti melaksanakan uji coba terbatas
pada satu kelas XI di MAN 1 Lampung Timur untuk menguji kepraktisan
LKPD melalui angket respon peserta didik dan guru, serta mengukur
efektivitasnya melalui hasil tes belajar (posttest).
2. Subjek Uji Coba

Teknik pengambilan subjek dalam penelitian ini menggunakan
purposive sampling, yaitu penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu
sesuai tujuan penelitian. Subjek uji coba adalah 27 peserta didik kelas XI
IPA 5 MAN 1 Lampung Timur tahun ajaran 2025/2026. Pemilihan kelas
XI IPA 5 didasarkan pada rekomendasi guru mata pelajaran serta
pertimbangan peneliti, antara lain kelas tersebut telah mempelajari
prasyarat materi transformasi geometri, memiliki karakteristik kemampuan
akademik yang heterogen, dan memungkinkan pelaksanaan pembelajaran
menggunakan LKPD secara optimal. Oleh karena itu, uji coba produk
dilakukan secara terbatas pada satu kelas yang dipandang representatif
untuk menilai kepraktisan dan keefektifan LKPD yang dikembangkan.

D. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data
1. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yaitu teknik-teknik yang digunakan
dalam penelitian yang bertujuan untuk mengumpulkan informasi yang
diperlukan. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian

ini adalah:



a.

b.
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Wawancara

Wawancara dilakukan pada tahap analisis kebutuhan kepada
guru matematika kelas XI MAN 1 Lampung Timur untuk memperoleh
informasi terkait kondisi pembelajaran, bahan ajar yang digunakan,
kendala dan harapan terhadap pengembangan LKPD.
Angket

Angket digunakan untuk tiga tujuan, yaitu analisis kebutuhan
peserta didik, validasi produk dan respon terhadap produk yang
dikembangkan. Angket analisis kebutuhan peserta didik digunakan
untuk mengumpulkan data mengenai kondisi awal, minat, dan
kebutuhan belajar peserta didik. Angket validasi diberikan kepada ahli
materi dan ahli media untuk menilai kevalidan LKPD, sedangkan
angket respon diberikan kepada peserta setelah pelaksanaan uji coba
untuk memperoleh informasi mengenai kepraktisan LKPD.
Tes

Tes yang digunakan adalah tes tertulis yang diberikan kepada
peserta didik pada akhir pembelajaran. Soal tes disajikan dalam
bentuk uraian yang memuat indikator-indikator kemampuan
pemahaman konsep matematis peserta didik. Tes hanya dilakukan satu
kali setelah peserta didik menggunakan LKPD atau disebut dengan

posttest.
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d. Dokumentasi
Dokumentasi  digunakan  untuk  mengumpulkan  bukti
pendukung pelaksanaan penelitian, seperti foto kegiatan uji coba,
proses pembelajaran, dan hasil pekerjaan peserta didik pada LKPD.
2. Instrumen Pengumpulan Data

Instrumen pengumpulan data yang peneliti gunakan pada penelitian

ini yaitu:

a. Instrumen Validasi LKPD

Instrumen validasi dalam penelitian ini diberikan kepada dua

validator, yaitu ahli materi dan ahli media. Validasi oleh ahli materi
bertujuan untuk menilai kualitas dan kelayakan isi materi
pembelajaran yang dikembangkan, meliputi kesesuaian dengan
kurikulum, kejelasan penyajian konsep, ketepatan substansi materi,
serta penggunaan bahasa. Sementara itu, validasi oleh ahli media
difokuskan pada aspek tampilan, keterbacaan, dan kelayakan media
pembelajaran yang digunakan. Penggunaan satu validator pada
masing-masing keahlian telah dianggap memadai dalam penelitian
pengembangan, sebagaimana dilakukan pada penelitian sebelumnya
yang melibatkan satu validator ahli pada setiap aspek keahlian untuk
menilai kevalidan produk yang dikembangkan®. Oleh karena itu,

meskipun jumlah validator terbatas, validasi yang dilakukan tetap

% Siti Nurjannah Munthe and Beta Rapita Silalahi, “Pengembangan LKPD Berbasis
Pendekatan Saintifik Pada Tema Sumber Daya Alam Di Kelas IV Sekolah Dasar” 4, no. 1 (2025):
562-67.
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relevan dan mampu memberikan dasar yang kuat dalam merevisi dan

menyempurnakan produk yang dikembangkan.

Tabel 3.1 berikut menyajikan kisi-kisi angket validasi yang

digunakan oleh para ahli materi untuk menilai beberapa indikator

penting dalam aspek pembelajaran, materi, dan kebahasaan.

Tabel 3. 1 Kisi-kisi Angket Validasi Ahli Materi (modifikasi)®

No Aspek Indikator Item

1 Pembelajaran Kesesuaian pembelajaran 1
dengan kurikulum
Kemampuan mendorong peserta 2
didik untuk aktif dalam
pembelajaran
Kemampuan mendorong peserta 3
didik untuk mengaitkan materi
dengan kehidupan sehari-hari
Kemampuan mendorong peserta 4
didik untuk mengembangkan
cara menyelesaikan masalah
sendiri
Kesesuaian tahapan LKPD 5
dengan pendekatan Brain Based
Learning

2 Materi Kejelasan isi materi 6
Kesesuaian LKPD sengan CP 7
materi transformasi geometri
Kebenaran konsep, definisi, dan 8
contoh soal

3 Kebahasaan Kesesuaian  bahasa  dengan 9
tingkat berpikir peserta didik
Kejelasan kalimat dan tata bahasa. 10

Selanjutnya pemberian instrumen validasi pada ahli media

mencakup tiga aspek utama, yaitu desain/tampilan, kemenarikan, dan

5L Epa Sopiana, Atiaturrahmaniah Atiaturrahmaniah, and Arif Rahman Hakim,
“Pengembangan E-LKPD Interaktif Berbasis Liveworksheet Pada Materi Bangun Datar Kelas 1V
SD,” Journal on Education 6, no. 1 (2023): 7971-86, https://doi.org/10.31004/joe.v6i1.4209.
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kepraktisan. Adapun tabel yang memuat kisi-kisi ahli media adalah

sebagai berikut:

Tabel 3. 2 Kisi-kisi Validasi Ahli Media (modifikasi) >2

No Aspek Indikator Item

1 Desain/Tampilan | Kejelasan sampul atau cover 1
Kejelasan gambar pada LKPD 2
berbasis Brain Based Learning
Kesesuaian gambar  dan 3
ilustrasi dengan materi
transformasi geometri
Kejelasan tulisan pada LKPD 4
berbasis Brain Based Learning
Kesesuain ~ desain  LKPD 5
berbasis Brain Based Learning

2 Kemenarikan Kejelasan warna pada LKPD 6
berbasis Brain Based Learning
Isi materi pada LKPD berbasis 7
Brain Based Learning
Terdapat gambar dan langkah 8
langkah untuk mengerjakan
kegiatan pada desain LKPD
berbasis Brain Based Learning
Merangsang ketertarikan dan 9
keterlibatan pengguna terhadap
LKPD

3 Kepraktisan Mudah digunakan baik | 10
individu maupun kelompok
Bermanfaat bagi guru dan| 11
peserta didik
Bisa dikerjakan kapan saja dan | 12
di mana saja

Tabel 3.3 merupakan tabel kisi-kisi ahli media yang digunakan

sebagai acuan dalam proses validasi LKPD yang dikembangkan.

%2 bid




b. Instrumen Respon Peserta Didik

Instrumen ini
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diberikan kepada peserta didik setelah

pelaksanaan uji coba LKPD. Pemberian angket ini bertujuan untuk

mengumpulkan respon peserta didik mengenai LKPD berbasis Brain

Based Learning yang dikembangkan dan diterapkan.

Tabel 3. 3 Kisi-kisi Angket respon Peserta Didik dan Guru

(modifikasi)*>?

No Aspek

Indikator

ltem

1 Tampilan LKPD
berbasis Brain
Based learning

Tampilan LKPD  berbasis
Brain Based learning

1

Jenis huruf

N

Perpaduan warna

w

Bahasa yang digunakan dalam
LKPD

Gambar dan elemen pada
LKPD berbasis Brain Based
learning

2 Materi

Kejelasan isi materi

Kecocokan materi

Materi mudah dipahami

Lebih mudah  memahami
materi dalam LKPD berbasis
Brain Based learning

O[NNI

3 Minat belajar

LKPD berbasis Brain Based
learning ini dapat menarik
perhatian peserta didik dalam
pembelajaran

10

LKPD berbasis Brain Based
learning ini dapat
meningkatkan motivasi peserta
didik dalam pembelajaran

11

LKPD berbasis Brain Based
learning ini dapat menarik
minat dan Kkeatifan peserta
didik dalam pembelajaran

12

4 Keterlibatan

Adanya LKPD berbasis Brain
Based learning ini dapat
membuat peserta didik terlibat

13

%3 bid
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No Aspek Indikator Item
langsung dalam pembelajaran
5 Keterbantuan LKPD berbasis Brain Based | 14

learning ini dapat membantu
peserta didik dengan mudah
dan cepat dalam memahami
materi

LKPD berbasis Brain Based | 15
learning ini dapat membantu
guru dalam menyampaikan
materi kepada peserta didik

Tabel 3.4 menyajikan Kisi-kisi angket respon peserta didik dan
guru terhadap LKPD berbasis Brain Based Learning. Aspek yang
dinilai meliputi tampilan LKPD, materi, minat belajar, keterlibatan,
dan keterbantuan, yang dijabarkan ke dalam beberapa indikator.
Setiap indikator diwakili oleh satu butir pernyataan untuk memperoleh
gambaran respons peserta didik terhadap kualitas dan kebermanfaatan
LKPD yang dikembangkan.

Instrumen Tes

Soal pada tes hasil belajar disusun untuk mengukur
kemampuan pemahaman konsep matematis peserta didik. Tes ini
berbentuk soal uraian yang diberikan setelah pembelajaran
menggunakan LKPD untuk mengetahui hasil penerapan LKPD
terhadap kemampuan pemahaman konsep matematis.

Soal tes yang digunakan untuk mengukur pemahaman konsep

matematis pada materi transformasi geometri diambil dari penelitian
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sebelumnya yang telah melalui proses uji validitas dan reliabilitas®*.
Soal-soal tersebut telah terbukti layak digunakan untuk mengukur
kemampuan peserta didik dalam memahami konsep transformasi
geometri.
Pemberian nilai jawaban tes yang dikerjakan oleh peserta didik
mengikuti aturan penilaian dari Zein dan Darto. Pedoman penilaian
jawaban tes peserta didik adalah sebagai berikut.

Tabel 3. 4 Pedoman Penilaian Hasil Tes Peserta Didik®>®

No Penyelesaian Soal Skor

1 Tidak terdapat usaha untuk menjawab 0

2 Perencnaan penyelesaian yang tidak sesuai 1

3 Sebagian prosedur benar tetapi masih terdapat 2
kesalahan

4 Prosedur substansi benar tetapi masih terdapat 3
kesalahan

5 Prosedur penyelesaian tepat, tanpa kesalahan 4

E. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
teknik analisis kuantitatif yang meliputi:
1. Analisis Validasi
Perhitungan nilai persentase validitas produk dapat ditentukan

menggunakan rumus berikut®®:

f
P == x 1009
N %o

>4 Rasi Agusna, “Analisis Kemampuan Pemahaman Konsep Geometri Transformasi Pada
Siswa Mts” (Fakultas Tarbiyah Dan Keguruan Universitas Islam Negeri Ar-Raniry Darussalam —,
2023).

55 Zein and Darto, Evaluasi Pembelajaran, 2012.

% Usep Kosasih et al., “Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik Bernuansa Islami
Terkait Kemampuan Koneksi Matematis,” Plusminus: Jurnal Pendidikan Matematika 3, no. 3
(2023): 479-88, https://doi.org/10.31980/plusminus.v3i3.1510.



Keterangan:

P = Nilai persentase

f=Jumlah skor yang diperoleh

N=Jumlah skor maksimal

Hasil analisis dari validasi

berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan, sehingga dapat diperoleh
kesimpulan mengenai tingkat kelayakan produk yang dikembangkan.

Kriteria hasil uji validitas tersebut disajikan pada tabel berikut:

selanjutnya diinterpretasikan

Tabel 3. 5 Kriteria Hasil Uji Validitas®’

Persentase Kategori
81% <P <100% Sangat Valid
61% < P <81% Valid
41% <P <61% Cukup Valid
21% < P <41% Kurang Valid
0% <P <21% Tidak Valid

Proses validasi ahli terhadap kelayakan media pembelajaran yang

dikembangkan menetapkan target minimal persentase 61% atau berada

pada kategori valid.

2. Analisis Kepraktisan

Proses analisis angket respon peserta didik dan guru dimulai dari
proses tabulasi data hasil tanggapan peserta didik yang terkumpul.

Kemudian data tabulasi dikonversi dalam bentuk persentase dengan

rumus:

f

P=—x100%

N

5" Rizki Wahyu et al., “Pengembangan Bahan Ajar Gamifikasi,” Jurnal Penelitian Dan

Pembelajaran Matematika 12, No. 1 (2019).
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Keterangan:

P = Nilai persentase

f=Jumlah skor yang diperoleh

N=Jumlah skor maksimal

Hasil analisis respon peserta didik dan guru selanjutnya

diinterpretasikan sesuai dengan kriteria yang telah ditentukan sehingga
dapat diperoleh kesimpulan mengenai tanggapan peserta didik terhadap
LKPD vyang dikembangkan. Kriteria respon peserta didik tersebut

disajikan pada tabel berikut:

Tabel 3. 6 Kriteria Penilaian Angket Respon Peserta Didik dan Guru®®

Persentase Kategori
81% <P <100% Sangat Praktis
61% < P <81% Praktis
41% < P < 61% Cukup Praktis
21% < P <41% Kurang Praktis
0% <P <21% Tidak Praktis

Penilaian persentase respon peserta didik terhadap LKPD yang
dikembangkan menetapkan target minimal sebesar 61% atau berada pada

kategori praktis.

. Analisis Hasil Tes

Tes berbentuk soal uraian pada materi transformasi geometri yang
mengacu pada indikator kemampuan pemahaman konsep matematis yang
diberikan untuk melihat keefektifan setelah menggunakan LKPD berbasis
Brain Based Learning.

Data hasil tes digunakan melihat keefektifan LKPD berbasis Brain

Based Learning yang dikembangkan, sebagai berikut®®:

% 1bid
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a. Jumlah nilai yang diperoleh peserta didik kemudian dihitung dengan

rumus berikut:

. Jumlah nilai peserta didik
Nilai = — x 100
Jumlah nilai total

b. Hasil nilai yang diperoleh kemudian diklasifikasikan berdasarkan
Kriteria Ketuntasan Tujuan Pembelajaran (KKTP) di MAN 1
Lampung Timur yaitu 75.

c. Perhitungan persentase berdasarkan rumus berikut:

Banyak peserta didik yang tuntas
_ Janyakp Yang x 100%

Jumlah peserta didik

d. Adapun penentuan kategori persentase ditentukan berdasarkan kriteria

di bawah ini:
Tabel 3. 7 Kriteria Ketuntasan (modifikasi)®
Persentase(%o) Nilai Huruf Kategori/Predikat
86% <P <100% A Sangat Baik
76% < P < 86 B Baik
60% <P <76% C Cukup Baik
55% < P < 60% D Kurang Baik
0% <P <55 E Tidak Baik

Efektivitas LKPD dalam penelitian ini ditinjau dari
ketuntasan hasil belajar peserta didik, karena ketuntasan belajar
mencerminkan ketercapaian tujuan pembelajaran secara

klasikal. LKPD dikatakan efektif apabila sebagian besar peserta

5 Alfina Indah Sahara and Gde Agus Yudha Prawira Adistana, “Pengembangan Media
Pembelajaran Interaktif Berbasis Articulate Storyline 3 Pada Materi Perhitungan Volume
Pekerjaan Pondasi Dan Sloof,” Jurnal Kajian Pendidikan Teknik Bangunan (JKPTB) 9, no. 2
(2023): 1-11.

&0 Ibid
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didik mencapai kategori hasil belajar minimal baik atau
memenuhi standar ketuntasan yang ditetapkan. Hal ini sejalan
dengan penelitian Rina Permata Sari dkk. yang menyatakan
bahwa bahan ajar dinyatakan efektif apabila hasil belajar peserta

didik mencapai ketuntasan secara klasikal®:.

1 Rina Permata Sari et al, “Pengembangan Bahan Ajar Membaca Permulaan

Menggunakan Media Pop Up Book Di Sekolah Dasar” 6 (2022): 14-27.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN
A. Hasil Pengembangan Produk Awal

Penelitian dengan metode Research and Development (R&D) ini
menghasilkan sebuah produk berupa Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
yang dirancang menggunakan pendekatan Brain Based Learning pada materi
transformasi geometri kelas XI. Proses pengembangan dilakukan di MAN 1
Lampung Timur dengan tujuan untuk melihat respon peserta didik dan
efektivitas terhadap LKPD dalam memfasilitasi pemahaman konsep
matematis. Penelitian dan pengembangan ini menggunakan model ADDIE
yang terdiri dari lima tahapan yaitu tahap analisis (analyze), perancangan
(design), pengembangan (development), implementasi (implementation), dan
evaluasi (evaluation). Uraian masing-masing tahap disajikan sebagai berikut:

1. Tahap Analisis (Analyze)

a. Analisis Kebutuhan

Tahap analisis kebutuhan dilakukan untuk memperoleh
gambaran menyeluruh mengenai kondisi awal pembelajaran
matematika pada materi transformasi geometri serta kebutuhan guru
dan peserta didik terhadap pengembangan LKPD berbasis Brain
Based Learning. Analisis dilakukan melalui wawancara dengan guru
mata pelajaran matematika kelas Xl serta identifikasi karakteristik

peserta didik kelas XI MAN 1 Lampung Timur.

60
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Wawancara dengan guru dilakukan untuk menelusuri
permasalahan pembelajaran yang muncul di kelas serta harapan guru
terhadap pembelajaran yang dapat membantu proses belajar.
Berdasarkan hasil wawancara, diketahui bahwa peserta didik masih
mengalami kesulitan dalam memahami konsep-konsep abstrak pada
materi  transformasi  geometri,  terutama  ketika  harus
memvisualisasikan translasi, rotasi, refleksi, dan dilatasi ke dalam
bidang koordinat. Pembelajaran yang berlangsung selama ini masih
didominasi oleh penjelasan verbal dan contoh tertulis di papan tulis,
sehingga belum sepenuhnya memfasilitasi kebutuhan visual peserta
didik. Guru juga menambahkan bahwa LKPD yang digunakan
sebelumnya cenderung berisi soal yang kurang menghadirkan
aktivitas eksploratif yang dapat membantu peserta didik memaknai
konsep secara bertahap.

Selain wawancara, peneliti juga meninjau hasil belajar peserta
didik pada materi transformasi geometri. Berdasarkan rekap nilai
guru, sebagian besar peserta didik belum mencapai ketuntasan pada
aspek pemahaman konsep dan aplikasi prosedural. Berdasarkan
rekap nilai hasil belajar, rata-rata kelas berada pada angka 61,7
dengan KKTP 75, dan hanya 8 dari 27 peserta didik yang mencapai
ketuntasan. Hal ini menunjukkan bahwa pemahaman dasar peserta
didik mengenai konsep materi masih belum optimal untuk

mendukung pembelajaran.
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Peneliti juga menyebarkan angket kebutuhan kepada peserta
didik untuk mengetahui persepsi dan kebutuhan belajar mereka
secara lebih objektif. Angket terdiri atas 10 pernyataan yang
mencakup aspek minat terhadap materi, tingkat kesulitan memahami
konsep, kebutuhan akan LKPD yang interaktif, serta harapan
terhadap  contoh-contoh  kontekstual dalam  pembelajaran
transformasi geometri. Adapun data hasil analisis kebutuhan peserta
didik sebagai berikut:

Tabel 4. 1 Hasil Analisis Kebutuhan Peserta Didik

Pernyataan SS S KS | TS

Saya merasa materi Transformasi
Geometri cukup sulit dipahami jika hanya | 28% 56% | 16% | 0%
dijelaskan secara lisan.

Saya lebih mudah memahami pelajaran

0, 0, 0 0,
jika disertai gambar atau visualisasi. 60% | 32% | 8% | 0%

Saya merasa cepat bosan saat
pembelajaran matematika yang hanya 36% | 36% | 20% | 8%
berisi ceramah atau latihan soal.

Saya lebih semangat belajar jika materi
disampaikan secara menarik dan 72% | 28% | 0% | 0%
bervariasi.

Saya ingin belajar dengan kegiatan yang

0, 0, 0 0
membuat saya aktif dan terlibat langsung. 36% | 60% | 4% | 0%

Saya merasa butuh lembar kerja (LKPD)
yang membantu saya memahami langkah- | 12% | 36% | 48% | 4%
langkah transformasi.

Saya ingin LKPD yang tidak
membosankan, berwarna, dan memuat 24% | 52% | 16% | 8%
contoh dari kehidupan sehari-hari.

Saya akan lebih semangat belajar jika
LKPD yang digunakan membuat saya 12% | 36% | 48% | 4%
berpikir sambil bermain.

10

Saya merasa LKPD berbasis pendekatan
yang memperhatikan cara kerja otak
(brain-based) akan membantu saya
belajar lebih baik.

40% | 44% | 16% | 0%
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Tabel 4.1 merupakan hasil analisis kebutuhan peserta didik
yang diperolen melalui angket yang telah divalidasi oleh ahli
sebelum digunakan dalam penelitian. Berdasarkan hasil analisis
tersebut, diketahui bahwa sebagian besar peserta didik merasa
kesulitan memahami materi transformasi geometri apabila
pembelajaran hanya disampaikan secara lisan. Hal ini terlihat dari
persentase peserta didik yang menyatakan lebih mudah memahami
pelajaran apabila disertai gambar atau visualisasi. Pada aspek bahan
ajar, sebagian besar peserta didik menyatakan membutuhkan LKPD
yang runtut, berwarna, serta memuat contoh kontekstual untuk
membantu memahami langkah-langkah transformasi geometri.
Selain itu, mayoritas peserta didik juga menyetujui bahwa LKPD
yang memperhatikan cara kerja otak, seperti pendekatan Brain Based
Learning, dapat membantu mereka belajar lebih efektif.

Hasil validasi angket oleh ahli menunjukkan bahwa butir
pernyataan yang digunakan telah sesuai dengan tujuan analisis
kebutuhan dan mampu merepresentasikan kondisi serta kebutuhan
peserta didik. Dengan demikian, data angket yang diperoleh dapat
dijadikan dasar yang kuat dalam pengembangan LKPD berbasis
Brain Based Learning. Temuan ini menegaskan perlunya
pengembangan LKPD yang sesuai dengan Kkarakteristik dan

kebutuhan belajar peserta didik pada materi transformasi geometri.
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b. Analisis Kurikulum

Analisis kurikulum dilakukan di MAN 1 Lampung Timur
melalui kegiatan wawancara. Hasil yang diperoleh yaitu kurikulum
yang digunakan adalah kurikulum merdeka. Pada kurikulum ini,
materi Transformasi Geometri untuk kelas XI berada dalam elemen
Geometri dan menekankan kemampuan peserta didik dalam
memahami serta menerapkan berbagai jenis transformasi seperti
translasi, rotasi, refleksi, dan dilatasi. Selain itu, Kurikulum Merdeka
menekankan pembelajaran yang berpusat pada peserta didik melalui
aktivitas eksploratif, pemecahan masalah, dan pengalaman belajar
yang bermakna. Kondisi tersebut menunjukkan perlunya bahan ajar
yang tidak hanya menyampaikan konsep, tetapi juga memfasilitasi
peserta didik untuk beraktivitas secara mandiri maupun kolaboratif.

2. Tahap Perancangan (Design)

Pada tahap perancangan produk, peneliti menyusun desain LKPD
berbasis Brain Based Learning yang akan dikembangkan agar selaras
dengan capaian pembelajaran yang ditargetkan bagi peserta didik. Tahap
perancangan ini dilakukan dengan menyusun struktur, alur isi, tampilan
visual, serta integrasi tahapan Brain Based Learning ke dalam setiap
aktivitas pembelajaran. Tahap perancangan terdiri atas beberapa bagian

sebagai berikut:
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a. Perancangan Produk

Tahap ini mencakup penyusunan kerangka awal LKPD yang

akan dikembangkan. Setiap bagian LKPD disusun secara sistematis,

berurutan, dan selaras dengan prinsip Brain Based Learning serta

kurikulum merdeka.

1)

2)

Pendahuluan

Bagian pendahhuluan terdiri dari sampul depan, identitas
LKPD, kata pengantar, daftar isi, petunjuk penggunaan LKPD,
Tahapan Brain Based Learning, serta Capaian Pembelajaran dan
Tujuan Pembelajaran. Bagian ini berfungsi memberikan
gambaran awal kepada peserta didik mengenai tujuan, alur, serta
cara menggunakan LKPD sehingga pembelajaran dapat berjalan
terarah.
Bagian isi

Bagian isi merupakan komponen utama LKPD yang
memuat aktivitas pembelajaran berdasarkan tujuh tahapan Brain
Based Learning. Setiap tahapan dirancang untuk memfasilitasi
cara kerja otak peserta didik dalam memahami materi
transformasi geometri. Adapun integrasi setiap tahapan LKPD
dijelaskan sebagai berikut:
a) Pra-Pemaparan

Tahap ini menyajikan mind map atau peta konsep

pada awal LKPD sebagai pemantik untuk membantu otak
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peserta didik membangun kerangka pengetahuan awal yang

kuat sebelum masuk ke materi inti.

b) Persiapan

c)

Peserta didik diajak mengaktifkan pengetahuan
awal terkait materi transformasi geometri melalui
pertanyaan pemantik atau contoh situasi sederhana,
sehingga otak siap menerima informasi baru.

Inisiasi dan Akuisisi

Pada tahap ini, peserta didik diperkenalkan pada
materi secara terarah melalui ringkasan konsep serta contoh
soal kontekstual. Tujuannya untuk menumbuhkan rasa

ingin tahu dan memfasilitasi proses akuisisi informasi baru.

d) Elaborasi

Peserta didik diberi kesempatan mengolah informasi
melalui latihan bertahap yang melatih kemampuan
menganalisis, menghubungkan konsep, dan menerapkan
pengetahuan secara mandiri.

Inkubasi dan Memasukkan Memori

Tahap ini menghadirkan aktivitas sederhana seperti
teka-teki, refleksi singkat, atau pertanyaan pemicu untuk
memperkuat pemahaman serta mendorong konsolidasi

memori jangka panjang.
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f) Verifikasi dan Pengecekan
Peserta didik diberikan soal latihan atau masalah
kontekstual untuk menguji pemahaman mereka. Kegiatan
ini membantu otak memvalidasi konsep yang telah
dipelajari dan menilai sejauh mana materi telah dikuasai.
g) Perayaan dan Integrasi
Tahap terakhir menghadirkan kolom penilaian dan
refleksi yang dapat diisi peserta didik. Guru maupun orang
tua dapat melihat perkembangan belajar, sehingga motivasi
dan rasa percaya diri peserta didik semakin meningkat.
3) Bagian Penutup
Bagian penutup memuat daftar pustaka yang berisi seluruh
sumber rujukan yang digunakan dalam pengembangan LKPD,
serta profil penulis yang disajikan secara ringkas untuk
memberikan informasi mengenai identitas dan latar belakang
penyusun. Kedua komponen ini melengkapi keseluruhan
struktur LKPD dan memastikan akuntabilitas penyusunannya.
b. Desain visual LKPD
Perancangan aspek visual juga menjadi bagian penting dalam
penyusunan LKPD agar tampil menarik dan selaras dengan identitas
sekolah. Pemilihan warna dominan hijau muda didasarkan pada
karakteristik MAN 1 Lampung Timur yang dikenal sebagai

“Kampus Hijau”, sehingga diharapkan dapat menumbuhkan rasa
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kedekatan dan kenyamanan bagi peserta didik. Paduan warna lainnya
dirancang menggunakan panduan palet ColorHunt untuk
menghasilkan harmoni visual, konsistensi desain, serta kenyamanan
mata saat membaca. Pertimbangan esstetika tersebut diterapkan agar
LKPD tidak hanya informatif, tetapi juga mampu meningkatkan
motivasi belajar dan keterlibatan peserta didik.
3. Tahap Pengembangan (Development)
a. Pembuatan LKPD
Tahap selanjutnya setelah proses perancangan adalah tahap
pengembangan, yaitu proses merealisasikan desain LKPD berbasis
Brain Based Learning menjadi sebuah produk yang siap diuji. Pada
tahap ini, peneliti mulai menyusun LKPD menggunakan aplikasi
Canva. Setiap bagian LKPD dirancang untuk membimbing peserta
didik menemukan konsep melalui aktivitas bertahap yang
mendorong keterlibatan aktif, memfasilitasi pemahaman konsep,
serta mendukung kelancaran proses pembelajaran. Adapun bagian-
bagian LKPD yang dikembangkan meliputi:
1) Bagian Pendahuluan
a) Sampul Depan
Informasi yang terdapat pada sampul terdiri dari judul,
materi, sasaran pengguna LKPD, logo kampus, nama penulis,

serta kolom identitas. Berikut tampilan sampul depan LKPD.
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Lembar Korfa Peserta Didik 2

Gambar 4. 1 Sampul Dep KPD
b) Identitas LKPD
Bagian identitas disusun untuk memberikan informasi
dasar mengenai LKPD yang digunakan. Komponen identitas
meliputi materi pokok, kelas/semester, nama penulis, serta
nama validator ahli. Adapun tampilan identitas LKPD

sebagai berikut.

Sonia Anggraini
Deiga et d ove

Nur m Rahmni. ME

Validator Ahli Materi
Dwi Laila Sulistiowati, M.Pd.
Validator Ahli Media
M. Briliant, M.T.1

o

3 (- s
Gambar 4. 2 Identitas LKPD
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Identitas LKPD berfungsi memastikan LKPD dapat
digunakan secara tepat pada konteks pembelajaran yang
sesuai.

Kata Pengantar

Kata pengantar berisi penjelasan singkat mengenai
tujuan penyusunan LKPD, alasan pentingnya LKPD ini
dikembangkan berbasis Brain Based Learning, serta harapan
bahwa bahan ajar ini dapat membantu memahami materi
Transformasi Geometri secara lebih mudah dan bermakna.

Berikut merupakan tampilan kata pengantar dari LKPD ini.

.
SMANA Hubasz Srew decd Ly @01} Shelero dm ol
= Traapeh kerpuashe voi il It b Mvisnrmemed 545

Jy

Gambar 4. 3 Kata Pengantar LKPD
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d) Daftar Isi
Daftar isi disajikan untuk memberikan gambaran
sistematis mengenai seluruh komponen yang terdapat dalam
LKPD. Penyusunan daftar isi dilakukan secara berurutan
berdasarkan struktur LKPD, sehingga memudahkan peserta
didik maupun guru dalam menavigasi setiap bagian. Berikut

merupakan tampilan daftar isi LKPD.

AN\

u

-?v“‘*‘ : @

e

."“ o -
Gambar 4. 4 Daftar Isi LKPD
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e) Petunjuk Penggunaan LKPD
Bagian ini memuat panduan praktis mengenai cara
menggunakan LKPD selama proses pembelajaran. Petunjuk
diberikan secara jelas dan ringkas, mencakup cara membaca
instruksi, langkah kerja pada setiap kegiatan, serta cara
peserta didik mengerjakan aktivitas sesuai tahapan Brain

Based Learning. Hal ini bertujuan agar peserta didik dapat
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mengikuti alur kegiatan dengan mandiri dan terarah. Berikut

merupakan tampilan dari petunjuk penggunaan LKPD.

Setrl ek i e i sl
I Taculsh pueasias parspiems DEFD rans ik Sbvcse bnps

- v
o 4 gz o_
Gambar 4. 5 Petunjuk Penggunaan LKPD

f) Tahapan Brain Based Learning

Bagian ini memuat tujuh tahap Brain Based Learning
yang menjadi dasar penyusunan aktivitas pada LKPD, yaitu
pra-pemaparan, persiapan, inisiasi dan akuisisi, elaborasi,
inkubasi dan memasukkan memori, verifikasi dan
pengecekan, serta perayaan dan integrasi. Uraian setiap
tahap disajikan agar peserta didik memahami alur
pembelajaran yang akan mereka ikuti, sekaligus
memudahkan  guru  dalam  mengarahkan  proses
pembelajaran secara konsisten dengan prinsip-prinsip

Brain Based Learning.
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Berikut merupakan tampilan dari tahapan Brain Based

Learning.

e
B L
S

Gambar 4. 6 Tahap BBL pada LKPD
g) Capaian Pembelajaran dan Tujuan Pembelajaran
Bagian ini memuat Capaian Pembelajaran (CP) dari
Kurikulum Merdeka yang relevan dengan materi

Transformasi Geometri.

D alihir fize T jurerta it depar Saalsbin R aihec pais
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Gambar 4. 7 CP dan TP pada LKPD
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2) Bagian Isi
Bagian isi LKPD disusun mengikuti tujuh tahapan utama
dalam pendekatan Brain Based Learning. Setiap tahap
ditampilkan dalam bentuk halaman LKPD yang dilengkapi
gambar, ilustrasi, maupun aktivitas untuk membantu peserta
didik memahami alur pembelajaran secara runtut. Adapun
integrasi setiap tahapan dijelaskan sebagai berikut.
a) Pra-Pemaparan
Tahap awal ini menghadirkan mind map atau peta
konsep sebagai pemantik untuk membantu otak peserta
didik membangun kerangka pengetahuan awal sebelum
memasuki materi inti. Tampilan visual pada halaman ini
didesain sederhana namun informatif untuk memfasilitasi
aktivasi skemata.
b) Persiapan
Peserta didik diajak mengaktifkan pengetahuan awal
melalui pertanyaan pemantik atau contoh situasi yang
relevan dengan konteks transformasi geometri. Penyajian
visual di halaman ini membantu menciptakan kesiapan

mental dan fokus belajar.
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Berikut merupakan tampilan dari pra-pemaparan dan

persiapan.

LEMBARKERJA1

‘J’le gl °.—
Gambar 4. 8 Pra-Pemaparan Dan Persiapan pada LKPD

c) Inisiasi dan Akuisisi

Pada tahap ini peserta didik diperkenalkan pada
konsep-konsep  kunci transformasi geometri  melalui
ringkasan materi yang diperkuat dengan ilustrasi yang
membantu peserta didik membangun gambaran awal
mengenai bentuk dan sifat setiap jenis transfromasi. Selain
itu disertakan pula contoh soal kontekstual yang relevan
dengan situasi nyata sehingga peserta didik dapat
memahami penerapan konsep secara langsung. Penyajian
awal ini bertujuan untuk memberikan landasan konseptual
sebelum peserta didik memasuki aktivitas belajar yang lebih
mendalam. Berikut merupakan tampilan dari inisiasi dan

akuisisi.
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Gambar 4. 9 Inisiasi dan
d) Elaborasi
Tahap ini menyediakan ruang bagi peserta didik untuk
mengolah dan memperluas pemahaman melalui latihan
bertahap yang menuntut kemampuan menganalisis,
menghubungkan konsep, dan menerapkan pengetahuan
secara mandiri. Berikut merupakan tampilan dari elaborasi.
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Gambar 4. 10 Elaborasi pada LKPD
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e) Inkubasi dan Memasukkan Memori
Aktivitas ringan seperti teka-teki, refleksi singkat, atau
pertanyaan pemicu ditampilkan untuk memperkuat
pemahaman serta membantu konsolidasi memori jangka
panjang. Halaman ini didesain lebih santai namun tetap
relevan dengan materi. Berikut merupakan tampilan dari

inkubasi dan memasukkan memori.

B
S o) ”
LNy RS pam—
Gambar 4. 11 Inkubasi dan Memasukkan Memori pada
LKPD

f) Verifikasi dan Pengecekan
Peserta didik diberikan soal yang berfungsi menguji
pemahaman mereka. Tampilan halaman bersifat terstruktur
untuk memudahkan peserta didik meninjau kembali konsep

yang telah dipelajari.
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Gambar 4. 12 Verifikasi dan P

g) Perayaan dan Integrasi
Tahap akhir menampilkan kolom penilaian diri dan
refleksi yang dapat diisi peserta didik. Halaman ini
dirancang untuk membantu mereka mengintegrasikan
pemahaman, menilai perkembangan belajar, serta
meningkatkan motivasi dan rasa percaya diri. Berikut

merupakan tampilan dari perayaan dan integrasi.
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Gambar 4. 13 Perayaan dan Integrasi pada LKPD
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3) Bagian Penutup

a)

b)

Daftar Pustaka

Bagian ini memuat seluruh referensi yang digunakan
selama proses penelitian dan pengembangan LKPD. Daftar
pustaka ini disusun sesuai kaidah penulisan ilmiah agar setiap
sumber dapat dipertanggungjawabkan secara akademik.

Berikut merupakan tampilan dari daftar pustaka LKPD.

)))

AN

B -
i, "‘.2
.\"‘-‘“'-- ¥ 2 °._—:
Gambar 4. 14 Daftar Pustaka LKPD
Profil Penulis

Bagian ini berisi informasi ringkas mengenai identitas
penulis, serta latar belakang pendidikan. Profil ini menjadi
penutup laporan sebagai bentuk pertanggungjawaban
akademik dari peneliti. Berikut merupakan tampilan dari

profil penulis dalam LKPD.
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Gambar 4. 15 Profil Penulis pada LKPD
b. Hasil Validasi
Pada tahap ini, produk LKPD yang telah dirancang kemudian
divalidasi oleh para ahli untuk menilai kelayakan produk dari sisi
substansi materi maupun kualitas media sebelum digunakan pada
tahap uji coba. Penilaian melibatkan dua validator, yaitu ahli materi
dan ahli media yang memberikan masukan, koreksi, serta penilaian
kuantitatif terhadap kesesuaian isi, kebahasaan, penyajian, dan aspek
kegrafikan. Hasil dari proses validasi ini menjadi dasar bagi peneliti
dalam melakukan revisi dan penyempurnaan desain LKPD. Adapun
hasil validasi dan perbaikan desain dijabarkan sebagai berikut.
1) Validasi Desain
Validasi desain terdiri dari validasi ahli materi dan ahli

media, untuk rincian hasil validasi sebagai berikut:
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a) Validasi Ahli Materi

Validasi oleh ahli materi bertujuan menilai beberapa
aspek yaitu pembelajaran, materi dan kebahasaan serta
kesesuaian LKPD dengan Kurikulum Merdeka. Secara umum,
ahli materi menilai bahwa LKPD telah tersusun baik, runtut,
dan relevan dengan Kkarakteristik materi Transformasi
Geometri. Beberapa catatan diberikan untuk memperjelas
definisi konsep tertentu serta menyesuaikan contoh soal agar
lebih konsisten. Adapun hasil validasi lembar penilaian ahli
materi disajikan pada tabel berikut.

Tabel 4. 2 Hasil Validasi Ahli Materi

Skor
No Asgt_ak_ yang Butir Validator | Validator
inilai
1 2
1 5 4
2 4 3
1 Aspek 3 4 4
Pembelajaran 4 4 4
5 4 4
6 4 4
7 4 4
. 8 5 4
2 Aspek Materi 9 4 4
10 4 4
3 Aspek 11 5 4
kebahasaan 12 4 4
Jumlah Skor yang diperoleh 51 47
Jumlah Skor Maksimal 60 60
Hasil Presentase yang diperoleh 85% 78,3%
Rata-rata Validator 1 & 2 81,7%

Kriteria Sangat Valid




b)

Tabel 4.2 adalah hasil validasi

ahli materi.
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Hasil

penilaian menunjukkan bahwa validator pertama memberikan

persentase kelayakan sebesar 85%, sedangkan validator kedua

sebesar 78,3%, yang keduanya berada pada kategori sangat

valid. Rata-rata persentase dari kedua validator mencapai

81,7% berada pada kategori sangat valid.

Validasi Ahli Media

Validasi ahli media dilakukan untuk menilai tampilan

aspek desain/tampilan, kemenarikan, dan kepraktisan.

Tabel 4. 3 Hasil Validasi Ahli Media

Aspek yan Skor
No Pek yang Butir | Validator | Validator
dinilai
1 2
1 4 5
2 4 5
3 4 5
Aspek 4 n 4
! Desain/Tampilan > > >
6 4 4
7 4 5
8 5 5
9 4 5
Aspek 10 4 5
2 SPEX 11 5 5
Kemenarikan
12 4 5
Aspek 13 > >
3 Kepraktisan 14 S 5
15 5 4
Jumlah skor yang diperoleh 66 72
Jumlah skor maksimal 75 75
Hasil pr_esentase yang 88% 96%
diperoleh
Rata-rata validator 1 & 2 92%
Kriteria “Sangat Valid”
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Tabel 4.3 adalah hasil validasi ahli media. Validasi
dilakukan oleh dua orang ahli media untuk menilai LKPD dari
aspek desain/tampilan, kemenarikan, dan kepraktisan. Hasil
penilaian menunjukkan bahwa validator pertama memberikan
persentase kelayakan sebesar 88%, sedangkan validator kedua
sebesar 96%, yang keduanya berada pada kategori sangat
valid. Rata-rata persentase dari kedua validator mencapai 92%,
sehingga LKPD yang dikembangkan dinyatakan sangat valid
dan layak digunakan pada tahap uji coba pembelajaran dengan
tetap memperhatikan saran perbaikan dari validator.

Hasil validasi gabungan dari ahli materi dan ahli media
disajikan pada tabel berikut:

Tabel 4. 4 Hasil Validasi Ahli Materi dan Ahli Media

No Validator Nilai Kategori
Validasi
1 Rata-rata 81,7% | Sangat Valid
Ahli Materi
2 Rata-rata 92% Sangat Valid
Ahli Media
Rata-rata 86,9% | Sangat Valid

Hasil validasi menunjukkan bahwa LKPD memperoleh skor
81,7% dari ahli materi dan 92% dari ahli media, keduanya
termasuk kategori sangat valid. Rata-rata nilai validasi sebesar
86,9% menegaskan bahwa LKPD layak digunakan pada tahap uji

coba.



2) Perbaikan Desain

84

Perbaikan desain dilakukan berdasarkan masukan dari

kedua validator. Revisi mencakup penyempurnaan redaksi materi,

penyesuaian ilustrasi, penguatan visual pada bagian yang kurang

jelas, serta peningkatan keterbacaan intruksi. Elemen grafis seperti

ikon, warna penanda, dan tata letak diperbaiki agar lebih konsisten

dan ramah bagi peserta didik. Adapun rincian perbaikan desain

dijelaskan sebagai berikut.

a) Revisi Ahli Materi

Uraian kritik dan saran perbaikan terhadap LKPD yang

berikut.

dikembangkan oleh validator ahli materi disajikan sebagai

Tabel 4. 5 Kritik dan Saran Perbaikan Ahli Materi

No

Validator

Kritik dan Saran

Ahli Materi

1)

2)
3)
4)

5)

6)

7)
8)

9)

Pada bagian bentuk umum setiap
transformasi  geometri  harus lebih
spesifik bayangan yang dihasilkan,
karena setiap transformasi
menghasilkan bayangan yang berbeda.
Soal-soal yang disajikan kuatkan
dengan kehidupan sehari-hari.

Periksa kembali jawaban soal yang
dicantumkan, beberapa belum tepat.
Pada tahap perayaan dan integrasi,
tambahkan refleksi peserta didik.

Pada bagian verifikasi dan pengecekan,
minta peserta didik untuk membuat
kesimpulan.

Tambahkan gambar di bagian persiapan
lembar kerja 2.

Rumus-rumus disajikan lebih menarik.
Koordinat kartesius pada verifikasi dan
pengecekan dibuat lebih jelas.
Tambahkan latihan soal untuk keempat
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transformasi di bagian akhir.

10) Revisi cover agar gambar memuat
transformasi geometri.

11) Tambahkan keterangan pada setiap

gambar.

12) Tambahkan  kolom pada tahap
verifikasi untuk menjawab
permasalahan yang disajikan pada

tahap persiapan berdasarkan materi
yang sudah dipelajari.

Hasil perbaikan berdasarkan kritik dan saran dari

validator ahli materi disajikan pada tabel berikut.

Tabel 4. 6 Perbaikan Sesuai Kritik dan Saran Validator

Sebelum Perbaikan

Setelah perbaikan

I Lembar Kerja Peserto Didik Q I

LKPD

Matematika
Barbasis Srain Sased learning

.ju'
Saran: Tambahkan kurikulum
yang digunakan pada sampul
depan, dan tambahkan bagian
yang ~memuat transformasi
geometri

g

‘gem—!

Lembar Kerja Peserta Didik

Matematika

Berbasis Brain Bosed Learming
Transtormasi Geometrl
Disueun Oleh: Sonic Anggraini

L ety Sy e
ers

peneliti menambahkan logo
kurikulum merdeka dan juga

memperbaiki gambar yang
memuat transformasi
geometri dalam kehidupan

sehari-hari.
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No

Sebelum Perbaikan

Pada bagian bentuk
setiap  transformasi
harus lebih spesifik
bayangan yang dihasilkan,
karena  setiap  transformasi
menghasilkan bayangan yang
berbeda.

Saran:
umum
geometri

Setelah perbaikan

Peneliti melakukan perbaikan
pada bayangan transformasi
translasi, refleksi, rotasi, dan
dilatasi dengan bentuk lebih
spesifik.
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No Sebelum Perbaikan Setelah perbaikan
soal yang dicantumkan, | kesalahan  penulisan  dan
beberapa belum tepat. mengubah soal ke dalam
bentuk kontekstual.
5
. Kolom refleksi peserta didik
Saran: Pada tahap perayaan ) .
dan integrasi, tambahkan refleksi sudah dltaml_)ahkan di semua
peserta didik. lembar kerja_l pada_ tahap
perayaan dan integrasi.
6

ol A (A28 (24 i £103)
" Dae Gk A wink 4 stzan ks lazin
dan £ an e bk Bocd aan Sk
A Koot sk & st )

Saran: Pada bagian verifikasi
dan pengecekan, minta peserta
didik untuk membuat
kesimpulan.
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Peneliti sudah menambahkan

instruksi  untuk  membuat

kesimpulan.
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No Sebelum Perbaikan Setelah perbaikan
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Sebelum Perbaikan

Setelah perbaikan
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Setelah perbaikan

No Sebelum Perbaikan
11 .
0 DY vemas s
1?"”-‘““
Eﬁ%&m hu-_h-ulqnﬂﬂﬂllmhnm'bhhﬁh
e AN e
O 2
:l:.hw dlll oordia hm::_ ekl wu&n m_mmhn:mmﬁ
& S e - i
Saran: Tambahkan keterangan | Peneliti sudah memberikan
di setiap gambar. keterangan pada gambar.
12

Saran:Tambahkan kolom‘pada

tahap verifikasi untuk menjawab

permasalahan yang disajikan
pada tahap persiapan
berdasarkan materi yang sudah
dipelajari.

) i

| E—
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| sudah melaid;kan

Peneliti
revisi  berdasarkan  saran
validator.

b) Revisi Ahli Media

Uraian kritik dan saran terhadap perbaikan LKPD yang

dikembangkan oleh validator ahli media adalah sebagai

berikut:
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Tabel 4. 7 Kritik dan Saran Perbaikan Ahli Media

No

Validator

Kritik dan Saran

1)

2)

Ahli Media 3)

4)
5)

Pada bagian sampul, judul LKPD dan
logo universitas dibuat lebih besar.
Tambahkan identitas pada bagian
bawah sampul LKPD agar tidak terlihat
polos.

Sesuaikan ukuran font, dan gunakan
teori warna menggunakan Colorhunt.
Rumus matematika diperbesar.
Sediakan LKPD dalam bentuk pdf yang
bisa didownload.

Hasil perbaikan berdasarkan kritik dan saran dari validator

ahli media disajikan pada tabel berikut.

Tabel 4. 8 Perbaikan Sesuai Kritik dan Saran Ahli Media

No Sebelum Perbaikan Setelah perbaikan
1 Lembar Kerja Peserto Didik 9_ .Q- ® ; et
Moot
Matematika
Berbasis Broin Bosed Leaming
B
Disweun Oleh: Sonia Anggraini

Saran: Perbesar judul dan logo
lembaga pada sampul LKPD.

rhérubah

sudah
desain sampul LKPD sesuai
saran validator.

peneliti
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No Sebelum Perbaikan Setelah perbaikan
2 Lombar Kerja Peserto Didik & ,?_ @ o Rt
Matematika
Barbasis Brain Sased Learning Mutemtlﬂkﬂ
Berbasis i
Saran: Tambahkan identitas | Peneliti sudah merevisi sesuai
pada bagian bawah sampul | Saran validator
LKPD agar tidak terlihat polos.
3

= I =T
Saran: Sesuaikan ukuran font,

dan gunakan teori warna

menggunakan Colorhunt.

font

Ukuran
disesuaikan
menggunakan teori warna.

hs‘udah

dan
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No Sebelum Perbaikan Setelah perbaikan
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Saran: Sediakan LKPD dalam
bentuk pdf yang bisa
didownload.

Peneliti sudah menambahkan
barcode berisi LKPD versi
digital yang dapat di
download.

4. Tahap Impementasi (Implementation)
Uji coba dilaksanakan pada peserta didik kelas XI IPA 5 MAN 1
Lampung Timur, dengan tujuan menilai kepraktisan dan efektivitas
LKPD berbasis Brain Based Learning yang telah dikembangkan. Hasil

pelaksanaan uji coba tersebut disajikan sebagai berikut:
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a. Uji Coba LKPD
Pelaksanaan uji coba LKPD mengikuti tujuh tahapan utama
Brain Based Learning yang telah dipaparkan sebelumnya. Setiap
tahap dijalankan untuk memastikan bahwa proses pembelajaran
berlangsung sesuai prinsip kerja otak dan mendukung keterlibatan
aktif peserta didik. Adapun hasil pelaksanaan pada setiap tahapan
adalah sebagai berikut.

1) Pra Pemaparan

Gambar 4. 6 Uji Coba Produk pada Thap Pra Pemaparan

Gambar 4. 16 adalah uji coba pada tahap pra pemaparan
sesuai dengan tahapan Brain Based Learning. Tahap ini
menampilkan peta konsep dan gambaran umum materi
transformasi geometri yang akan dipelajari. Penyajian pra-
pemaparan ini bertujuan membangun kerangka awal dalam
pikiran peserta didik, sehingga mereka memiliki orientasi
mengenai  konsep inti  sebelum  memasuki  kegiatan

pembelajaran. Tahap ini membantu mengaktifkan skema
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kognitif peserta didik dan memudahkan mereka memahami
hubungan antar topik yang akan dipelajari.

Tampilan visual berupa mind map ini menarik perhatian
mereka sejak awal. Beberapa peserta didik tampak mulai
mendiskusikan isi peta konsep secara spontan, menunjukkan
bahwa stimulus awal berhasil membangkitkan rasa ingin tahu
dan kesiapan otak untuk menerima materi yang akan dipelajari.

2) Persiapan

— e

-

Gambar 4. 17 Uji Coba pada Tahap Persiapan

Gambar 4.17 merupakan uji coba pada tahap persiapan.
Peserta didik diarahkan untuk menyiapkan pengetahuan
prasyarat terkait transformasi geometri serta memeriksa
pemahaman awal melalui pertanyaan pemantik yang tercantum
pada LKPD. Tahap ini meningkatkan fokus dan kesiapan mental
peserta didik untuk memasuki aktivitas inti. Hasil uji coba pada
tahap ini memunculkan antusiasme dari peserta didik, mereka
aktif mengangkat tangan, berebut memberikan jawaban, dan

menyampaikan pendapat berdasarkan pengalaman yang
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berkaitan dengan materi transformasi geometri dalam kehidupan
sehari-hari. Peserta didik juga dapat menjawab pengertian dari
transformasi geometri translasi menggunakan bahasa mereka
sendiri pada LKPD.

3) Inisiasi dan Akuisisi

Gambar 4. 18 Uji Coba Tahap Inisiasi dan Akuisisi

Gambar 4.18 merupakan uji coba pada tahap inisiasi dan
akuisisi. Pada tahap ini peserta didik mulai mempelajari materi
inti melalui ringkasan konsep serta contoh soal kontekstual yang
telah disediakan dalam LKPD. Mereka tampak fokus membaca
penjelasan singkat dan memperhatikan contoh visual yang
ditampilkan. Peserta didik menunjukkan respons positif dengan
mengajukan pertanyaan dan mencatat hal-hal penting. Hal ini
menandakan bahwa proses akuisisi informasi berlangsung
efektif dan rasa ingin tahu yang telah terbentuk pada tahap
sebelumnya berkembang menjadi pemahaman awal terhadap

konsep transformasi geometri.
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4) Elaborasi

Gambar 4. 19 Uji Coba Tahap Elaborasi

Gambar 4.19 merupakan uji coba pada tahap elaborasi.
Tahap elaborasi memberikan kesempatan kepada peserta didik
untuk mengolah informasi melalui latihan yang tersusun
bertahap. Pada bagian ini, peserta didik mulai menunjukkan
kemampuan dalam menghubungkan konsep, menganalisis
perbedaan berbagai jenis transformasi, serta menerapkan
rumus sesuai konteks soal. Beberapa kelompok terlihat
berdiskusi aktif untuk menyelesaikan tugas yang menuntut
penalaran, sementara kelompok lainnya mencoba memeriksa
kembali langkah kerja mereka. Aktivitas ini menunjukkan
bahwa peserta didik mampu menggunakan kemampuan
kognitifnya secara mandiri setelah memperoleh pemahaman

awal.
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5) Inkubasi dan Memasukkan Memori

kW =11 NN 1 .
Gambar 4. 20 Uji Coba Tahap Inkubasi dan Memasukkan Memori

Gambar 4.20 merupakan uji coba pada tahap inkubasi dan
memasukkan memori. Pada tahap inkubasi, peserta didik
diberikan aktivitas sederhana berupa teka-teki mini dan
pertanyaan reflektif yang dirancang untuk memperkuat memori
mereka terhadap konsep yang telah dipelajari. Peserta didik
terlinat menikmati kegiatan ini karena bentuknya tidak
menegangkan dan bersifat ringan, sehingga proses penyimpanan
memori berlangsung lebih alami. Mereka mampu menjawab
pertanyaan dengan benar, menandakan bahwa konsep dasar

sudah mulai tersimpan dalam memori jangka panjang.
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6) Verifikasi dan Pengecekan

Gambar 4. 21 Uji Coba Tahap Verifikasi dan Pengecekan

Gambar 4. 21 merupakan uji coba pada tahap verifikasi
dan pengecekan. Tahap verifikasi dilakukan dengan
memberikan soal latihan yang lebih variatif dan menuntut
ketelitian. Peserta didik berdiskusi dengan kelompoknya untuk
menunjukkan sejauh mana mereka telah memahami materi
transformasi geometri. Hasil pengamatan menunjukkan bahwa
peserta didik mampu menyelesaikan soal dengan benar dan
percaya diri. Peserta didik mampu menemukan bayangan dari
transformasi geometri, dan menyebutkan sifat-sifat transformasi
geometri translasi. Bila ada yang mengalami kesulitan, mereka
mencoba memeriksa kembali langkah kerja atau berdiskusi
singkat dengan teman sebangku. Tahap ini berfungsi sebagai

evaluasi awal sebelum melanjutkan ke kegiatan akhir.
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7) Perayaan dan Integrasi

Gambar 4. 22Uji Corb:a ahap Péfayaén da\n Integrasi
Gambar 4.22 merupakan uji coba pada tahap perayaan dan
integrasi. Tahap terakhir memfasilitasi peserta didik untuk
menuliskan refleksi singkat tentang pengalaman belajar dan
mengisi kolom penilaian diri. Peserta didik tampak jujur dalam
mengisi bagian ini, dan beberapa di antaranya menuliskan
bahwa LKPD membantu mereka memahami transformasi
geometri secara lebih mudah. Guru juga memberikan apresiasi
atas kerja keras peserta didik, sehingga suasana kelas menjadi
lebih positif dan penuh penghargaan. Kegiatan ini menutup
proses pembelajaran dengan menegaskan kembali integrasi
konsep yang telah dipelajari serta menumbuhkan motivasi
belajar.

b. Kepraktisan LKPD

Kepraktisan LKPD dinilai berdasarkan respon peserta didik

dan guru terhadap aspek tampilan, materi, minat belajar, keterlibatan
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dan keterbantuan yang digunakan selama uji coba. Hasil angket

respon pada tahap uji coba produk sebagai berikut.

1) Hasil Lembar Respon Peserta Didik

Lembar respon peserta didik yang telah diisi oleh peserta

didik untuk memberikan gambaran menyeluruh mengenai
kepraktisan LKPD yang dikembangkan. Hasil pengumpulan
data tersebut kemudian diolah dan disajikan secara sistematis
pada tabel berikut:

Tabel 4. 9 Hasil Respon Peserta Didik

No Aspek Butir Skor Butir
1 1 83
2 Tampilan LKPD 2 90
3 berbasis Brain 3 88
4 Based Learning 4 85
5 5 87
6 6 84
7 . 7 88
3 Materi 3 a4
9 9 84
10 10 89
11 Minat Belajar 11 84
12 12 84
13 Keterlibatan 13 91
14 14 87
15 Keterbantuan 15 03
Jumlah Skor Responden 1301
Jumlah Skor Maksimum 1575
Hasil Presentase yang diperoleh % x 100% = 82,6%
Kriteria Sangat Praktis

Tabel 4.9 merupakan hasil angket kepraktisan yang diisi

oleh peserta didik yang menunjukkan bahwa LKPD berbasis
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Brain Based Learning memperoleh persentase sebesar 82,6%
dan termasuk kategori sangat praktis.
2) Hasil Lembar Respon Guru
Hasil penilaian yang diperoleh dari guru dapat dilihat pada
tabel berikut:

Tabel 4. 10 Hasil Respon Guru

No Aspek Butir Skor Butir
1 1 4
2 Tampilan LKPD 2 4
3 berbasis Brain 3 4
4 Based Learning 4 4
5 5 4
6 6 3
7 . 7 5
3 Materi 3 4
9 9 3
10 10 4
11 Minat Belajar 11 4
12 12 4
13 Keterlibatan 13 4
14 14 4
15 Keterbantuan 15 2

Jumlah Skor Responden 59

Jumlah Skor Maksimum 75

Hasil Presentase yang diperoleh 3—: X 100% = 78,7%
Kriteria Praktis

Tabel 4.10 merupakan hasil angket kepraktisan yang diisi
oleh guru yang menunjukkan bahwa LKPD berbasis Brain
Based Learning memperoleh persentase sebesar 78,7% dan

termasuk kategori praktis.
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Penilaian dari kedua responden tersebut menunjukkan
bahwa LKPD telah memenuhi aspek keterpakaian dalam
pembelajaran, baik dari sisi kemudahan penggunaan, kejelasan
instruksi, maupun dukungan terhadap aktivitas belajar peserta
didik. Secara keseluruhan, hasil respon mengindikasikan bahwa
LKPD layak digunakan sebagai pendukung pembelajaran
transformasi geometri. Rincian hasil kepraktisan disajikan pada
tabel berikut.

Tabel 4. 11 Hasil Respon Peserta Didik dan Guru

No Responden Nilai Kategori
kepraktisan
1 Peserta didik 82,6% Sangat Praktis
2 Guru 78,7% Praktis
Rata-rata 80,7% Praktis

Berdasarkan hasil pada tabel tersebut, terlihat bahwa LKPD
memperoleh nilai kepraktisan yang tinggi dari peserta didik
maupun guru. Persentase rata-rata sebesar 80,7% menunjukkan
bahwa LKPD mudah dipahami, nyaman digunakan, serta
mendukung  kelancaran  proses pembelajaran. Hal ini
mengindikasikan bahwa LKPD berbasis Brain Based Learning
telah memenuhi aspek kepraktisan dan layak diterapkan dalam
kegiatan belajar mengajar.

c. Efektivitas LKPD
Efektivitas LKPD dinilai untuk mengetahui sejauh mana
produk yang dikembangkan mampu memfasilitasi kemampuan

pemahaman konsep peserta didik. Penilaian efektivitas dilakukan
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melalui tes hasil belajar yang diberikan setelah peserta didik
menggunakan LKPD berbasis Brain Based Learning pada materi
yang dipelajari. Data ketuntasan belajar berdasarkan hasil tes dapat
dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4. 12 Data Ketuntasan Belajar Peserta Didik
Data Persentase Kategori

Ketuntasan Belajar 90,5% Sangat Baik

Berdasarkan hasil tes kemampuan pemahaman konsep setelah
penggunaan LKPD berbasis Brain Based Learning, persentase
ketuntasan belajar menghasilkan nilai sebesar 90,5% yaitu 19 dari
21 peserta didik mencapai nilai di atas KKTP (= 75). Menurut
kriteria ketuntasan yang digunakan, hasil tersebut berada pada
kategori Sangat Baik. Hal ini menunjukkan bahwa LKPD yang
dikembangkan efektif dalam memfasilitasi kemampuan pemahaman
konsep peserta didik pada materi transformasi geometri.

5. Tahap Evaluasi (Evaluation)

Pada tahap ini dilakukan penilaian menyeluruh terhadap LKPD
berbasis Brain Based Learning yang telah diimplementasikan pada
peserta didik. Berdasarkan hasil validasi ahli, uji kepraktisan melalui
respon guru dan peserta didik, serta pencapaian hasil belajar pada tahap
implementasi, diperolen bahwa LKPD memenuhi aspek kevalidan,
kepraktisan, dan efektivitas untuk digunakan dalam pembelajaran

matematika khususnya pada materi transformasi geometri kelas XI. Oleh



105

karena hasil evaluasi menunjukkan kualitas yang baik, maka tidak

dilakukan revisi akhir terhadap LKPD yang dikembangkan.

B. Kajian Produk Akhir
1. Kevalidan

Kevalidan LKPD berbasis Brain Based Learning diperoleh melalui
proses penilaian oleh ahli materi dan ahli media. Hasil validasi
menunjukkan bahwa LKPD telah memenuhi kriteria sangat valid,
sehingga layak digunakan pada tahap uji coba. Validator ahli materi
memberikan persentase sebesar 81,7%, yang menunjukkan bahwa
substansi materi, ketepatan konsep, dan kesesuaian aktivitas dengan
tujuan pembelajaran telah dinilai sangat baik. Sementara itu, validator ahli
media memberikan persentase sebesar 92%, dan rata-rata validasi
diperoleh sebesar 86,9% yang berada pada kategori sangat valid. Hal ini
mengindikasikan bahwa aspek tampilan, kemenarikan visual, serta
kepraktisan penggunaan LKPD telah memenuhi standar kelayakan.

Hasil penelitian ini selaras dengan penelitian Irma Fitri dkk. yang
menunjukkan bahwa LKS berbasis Brain Based Learning yang
dikembangkan memperoleh kategori sangat valid dengan persentase
kevalidan sebesar 87%, sehingga layak digunakan dalam pembelajaran®.
Kesesuaian tersebut juga diperkuat oleh penelitian Ainun Fitriani dan

Ewan Irawan yang mengembangkan perangkat pembelajaran berupa RPP

62 Fitri, Chairani, and Nurdin, “Memfasilitasi Kemampuan Berpikir Kritis Matematis
Siswa Pada Materi Segiempat Melalui Penggunaan Lembar Kerja Siswa (LKS) Berbasis Brain
Based Learning.”
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dan LKS dengan nilai kevalidan mencapai 90%, yang juga termasuk
kategori sangat valid®®. Konsistensi hasil dari berbagai penelitian tersebut
menguatkan hasil penelitian ini, yaitu LKPD berbasis Brain Based
Learning yang dikembangkan memenuhi aspek kevalidan secara
menyeluruh baik dari sisi substansi materi maupun rancangan media.

2. Kepraktisan

Kepraktisan LKPD berbasis Brain Based Learning dinilai melalui
lembar respon peserta didik dan lembar respon guru. Hasil lembar respon
peserta didik menunjukkan bahwa LKPD memperoleh persentase
kepraktisan sebesar 82,6%, termasuk kategori sangat praktis, dan respon
guru memperoleh sebesar 78,7%, serta rata-rata yang diperoleh adalah
80,7 yang berada pada kategori praktis. Hal ini menunjukkan bahwa
peserta didik menilai LKPD mudah digunakan dan membantu mereka
mengikuti pembelajaran secara runtut sesuai tahapan Brain Based
Learning, sehingga aktivitas belajar menjadi lebih terarah dan
menyenangkan.

Hasil lembar respon guru menunjukkan bahwa LKPD yang
dikembangkan praktis dalam pembelajaran. Guru menilai bahwa struktur
LKPD telah sistematis, aktivitasnya mudah diimplementasikan, dan
instruksinya jelas, sehingga mendukung kelancaran proses belajar

mengajar. Penilaian guru ini memperkuat bahwa LKPD memberikan

6 Ainun Fitriani and Ewan Irawan, “Pengembangan Perangkat Pembelajaran Matematika
SMP Dengan Pendekatan Brain Based Learning Berorientasi Pada Kemampuan Koneksi
Matematis.”



107

kemudahan dalam pengelolaan kelas karena langkah-langkah kegiatan
sudah disusun runtut sesuai prinsip Brain Based Learning.

Hal ini sejalan dengan penelitian Mardianto yang mengembangkan
LKPD berbasis Brain Based Learning pada materi persamaan linear satu
variabel.  Penelitian tersebut melaporkan bahwa LKPD yang
dikembangkan memiliki tingkat kepraktisan tinggi menurut guru dan
peserta didik, dengan skor rata-rata 83,47%, serta dinyatakan valid dan
efektif dalam mendukung proses pembelajaran matematika®. Hasil ini
memperkuat kesimpulan bahwa LKPD berbasis Brain Based Learning
yang dikembangkan memiliki tingkat kepraktisan yang sangat baik,
mudah digunakan oleh peserta didik, dan aplikatif bagi guru dalam
melaksanakan pembelajaran transformasi geometri.

3. Efektivitas

Efektivitas LKPD berbasis Brain Based Learning dianalisis
melalui hasil tes pemahaman konsep peserta didik setelah mengikuti
pembelajaran menggunakan LKPD. Tes diberikan dalam bentuk soal
uraian yang mengukur kemampuan peserta didik dalam memahami
konsep transformasi geometri sesuai indikator pemahaman konsep
matematis. Berdasarkan hasil pengolahan data, nilai tertinggi yang
diperoleh peserta didik adalah 100, sedangkan nilai terendah adalah 70.
Dari 21 peserta didik, sebanyak 19 peserta didik mencapai nilai di atas

Kriteria Ketuntasan Tujuan Pembelajaran (KKTP) MAN 1 Lampung

8 Winda Sari Batubara, “Pengaruh Brain Based Learning Berbantuan LKPD Berbasis
Mind Maps Terhadap Kemampuan Koneksi Matematis Siswa SMA Negeri 1 Langsa” 5 (2022):
1501-6.
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Timur yaitu 75, sehingga persentase ketuntasan belajar mencapai 90,5%.
Persentase tersebut dikategorikan sangat baik, sehingga menunjukkan
bahwa sebagian besar peserta didik telah mencapai penguasaan materi
setelah menggunakan LKPD.

Efektivitas LKPD juga diperkuat oleh respons positif peserta didik
selama uji coba, yang menunjukkan keterlibatan aktif pada setiap tahap
kegiatan. Peserta didik mampu menyelesaikan tugas secara mandiri dan
kelompok, dan memberikan jawaban yang sesuai indikator. Hal ini
sejalan dengan teori bahwa pendekatan Brain Based Learning dapat
meningkatkan retensi dan pemahaman konsep melalui aktivitas yang
selaras dengan cara kerja otak.

Hal ini juga sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh
Suryaningsih dan Supena, yang menunjukkan bahwa penerapan
pendekatan Brain Based Learning terbukti efektif dalam meningkatkan
pemahaman konsep matematis dan keterlibatan aktif peserta didik.
Peningkatan pemahaman konsep ditunjukkan dengan nilai N-Gain sebesar
59,94%, yang termasuk kategori sedang, dan perbedaan yang terjadi
bersifat signifikan secara statistik dengan nilai signifikansi <0,05%. Hal
ini mengindikasikan bahwa strategi pembelajaran yang berpusat pada cara
kerja otak dapat membantu siswa memahami konsep matematis secara

lebih optimal.

6 Suryaningsih and Supena, “Pengaruh Brain-Based Learning Berbantuan PhET
Interactive Simulations Terhadap Kemampuan Pemahaman Konseptual Matematika Siswa
Sekolah Dasar.”
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C. Keterbatasan Penelitian

Pelaksanaan penelitian dan pengembangan yang dilakukan peneliti tentu

tidak sepenuhnya terlepas dari berbagai keterbatasan. Kondisi ini muncul

karena adanya batasan kemampuan peneliti dalam mengembangkan produk

maupun Keterbatasan pada proses penelitian itu sendiri. Beberapa

keterbatasan yang dimaksud dapat dijabarkan sebagai berikut:

1. Bahan ajar berupa LKPD berbasis Brain Based Learning yang
dikembangkan hanya pada materi transformasi geometri.

2. Uji coba produk masih terbatas hanya pada satu sekolah, dan diujikan
kepada 27 peserta didik kelas XI IPA'5 MAN 1 Lampung Timur.

3. Konteks permasalahan dalam LKPD belum terlalu beragam, karena hanya
memuat contoh-contoh yang berkaitan langsung dengan situasi

pembelajaran di kelas dan aktivitas sederhana di lingkungan sekolah.



BAB V
SIMPULAN DAN SARAN
A. Simpulan
Penelitian pengembangan ini menghasilkan produk berupa Lembar
Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis Brain Based Learning pada materi
Transformasi Geometri kelas Xl yang dirancang untuk memfasilitasi
kemampuan pemahaman konsep matematis peserta didik. Berdasarkan
rangkaian proses penelitian yang telah dilaksanakan, diperoleh beberapa
kesimpulan sebagai berikut.
1. Validitas LKPD
Hasil validasi menunjukkan bahwa LKPD berbasis Brain Based
Learning yang dikembangkan berada pada kategori “sangat valid”
untuk digunakan. Validasi ahli materi dan media memperoleh
persentase rata-rata sebesar 86,9%. Hal ini menunjukkan bahwa LKPD
telah dinyatakan valid dan dapat digunakan pada tahap uji coba
pembelajaran.
2. Kepraktisan LKPD
Hasil respon peserta didik dan guru memperoleh rata-rata
persentase sebesar 80,7% yang berada pada kategori praktis. Hal ini

menunjukkan bahwa LKPD praktis digunakan dalam pembelajaran.
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3. Efektivitas LKPD

Efektivitas LKPD ditinjau dari hasil posttest kemampuan
pemahaman konsep matematis peserta didik setelah mengikuti
pembelajaran menggunakan LKPD. Hasil efektivitas mencapali
ketuntasan belajar 90,5% (19 dari 21 siswa mencapai nilai > KKTP
yaitu 75). Berdasarkan kriteria ketuntasan, persentase tersebut
termasuk kategori sangat baik, sehingga LKPD berbasis Brain Based
Learning dinyatakan efektif digunakan dalam pembelajaran
transformasi geometri.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian pengembangan LKPD berbasis Brain

Based Learning pada materi Transformasi Geometri serta hasil selama

proses uji coba, peneliti memberikan saran sebagai berikut:

1. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk mengembangkan desain
tampilan LKPD yang lebih kreatif dan variatif. Penyempurnaan pada
ilustrasi, tata letak, dan elemen visual dapat semakin meningkatkan
kenyamanan serta motivasi belajar peserta didik sesuai prinsip
pembelajaran Brain Based Learning.

2. Konteks permasalahan dalam LKPD perlu diperluas, tidak hanya
terbatas pada konteks yang digunakan dalam penelitian ini.
Penggunaan konteks yang lebih dekat dengan kehidupan peserta didik
diharapkan mampu semakin mengoptimalkan aktivasi pengetahuan

awal dan rasa ingin tahu.
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3. Uji coba penggunaan LKPD sebaiknya dilakukan pada sampel yang
lebih luas, baik pada kelas berbeda maupun sekolah yang beragam.

4. Materi yang dikembangkan masih terbatas pada transformasi geometri,
sehingga penelitian berikutnya dapat menerapkan pendekatan Brain

Based Learning pada materi matematika lainnya.
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Lampiran 1 Hasil Wawancara

PENGEMBANGAN LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK BERBASIS BRAIN BASED
LEARNING DALAM PEMBELAJARAN MATEMATIKA

Nama : MuwyonO . s.pd

NIP : 1314101291433031003
Sckolah D MAD 1 Lawpung Tamur
Hari/Tanggal P kemis/ 13 g 2028

Lembar wawaneara digunakan untuk memperoleh informasi dalam pembelajaran di sekolah
dan pemanfaatan sumber belajar atau bahan ajar dalam pengembangan LKPD. Data yang
diperoleh nantinya digunakan sebagai acuan dalam pengembangan LKPD berbasis firain
Bused Learning dalam pembelajaran matematika. Mohon ketersediaan Bapak/Tbu untuk
menjawab pertanyaan sesuai dengan fakia yang ada.

1. Kurikulum apa yang sekarang digunakan dalam pembelajaran di sekolah Bapak/Ibu

dalam pembelajaran matematika?
Menggunalcan | KUGKIum Merdeka Sehagar runium dtama

Apakah Bapal/Ibu bigsanya mengpunakan media pembelajaran yang bervariasy saut
mengajar? Jika ya, mohon schutkan cgntohnya?

Sowa \owasa Mendgunakan  MEAS udng sedeana  dap, eferchr. serelt
daram_ » reru bodae badu, dan,
Jeelecena, !

3. Sumber belujur atau bahan ajar apa saja biasa Bapak/Ibu gunakan dalam menyampaikan
materi Transformasi Geometri?

Koem, Mesgauncan bua (el dai sexouah vang sudah dswapran.

2

4. Adakah sumber belajar atau bahan ajor khusus yang Bapak/Ibu gunakan dalam
pembelajaran Transformasi Geometri kelas X17
bahon mensaunavan kaku kaia B¢ Neomandin sakino

Apakah sclama ini ada kendala dalam penyampaian materl Transformasi Geometri pada
pembelajaran yang dilokukan?
Jpebcsapa | £ Uan

i




6.

=1

Apakah  Bapak/lbu pernah menggunakon atan mengembangkan  LKPD  berbasis
pendekatan tertentu, seperti Brain Based Learning?

\caon,. e Ternal | gterbug b UGrD, behess Brain bated leamug

Menurut Bapak/Ibu, apakah pendekatan Brain Based Learning dapat ditcrapkan dalam
embelajaran Transformasi Geometri? Mengapa?

PBI?G".- }“L"‘.""E maten Int eDeor | cisagran d"'gq"' vigualgas daa
A¥AwiHar Yang | plembangun  punafl kAl ...

Jika dikembangkan LKPD berbasis Brain Based Learning untuk materi Tmn.:iobnn:l_j-n
Geometri kelas XI, apakah Bapak/lbu berscdia menggunakannya atau menco anya
dalam pembelajaran?
‘L@...ﬁima Ydan, havss._ diag) coearan datam pebelalar. ...
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Lampiran 2 Hasil belajar sebelum menggunakan LKPD

No | Nama Nilai Ket

1 APR 79 tuntas

2 AF 52 tidak tuntas
3 AB 78 tuntas

4 D 38 tidak tuntas
5 DF 76 tuntas

6 FZD 78 tuntas

7 FR 55 tidak tuntas
8 IR 49 tidak tuntas
9 IP 63 tidak tuntas
10 IHK 41 tidak tuntas
11 | KDV 56 tidak tuntas
12 | LAA 60 tidak tuntas
13 LD 62 tidak tuntas
14 | MAB 78 tuntas
15 | MFHK 83 tuntas
16 | MAPA 58 tidak tuntas
17 | MPW 68 tidak tuntas
18 MS 48 tidak tuntas
19 NPZ 85 tuntas
20 | NDL 41 tidak tuntas
21 | NFR 67 tidak tuntas
22 RA 40 tidak tuntas
23 | SAA 80 tuntas
24 SA 39 tidak tuntas
25 YR 59 tidak tuntas
26 | ASP 62 tidak tuntas
27 | ORS 70 tidak tuntas

Rata-Rata 61,7
Nilai terendah 38
Nilai tertinggi 85
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Lampiran 3 Hasil belajar sesudah menggunakan LKPD

No | Nama Skor Nilai Keterangan

1 APR 16 80 Tuntas

2 AB 19 95 Tuntas

3 DF 17 85 Tuntas

4 FZD 16 80 Tuntas

5 FR 17 85 Tuntas

6 IR 19 95 Tuntas

7 IP 15 75 Tuntas

8 IHK 13 65 Belum Tuntas

9 LAA 19 95 Tuntas

10 LD 16 80 Tuntas

11 | MFHK 20 100 Tuntas

12 | MPW 16 80 Tuntas

13 MS 15 75 Tuntas

14 | NPz 20 100 Tuntas

15 | NDL 14 70 Belum Tuntas

16 | NFR 14 70 Belum Tuntas

17 RA 15 75 Tuntas

18 | SAA 19 95 Tuntas

19 YR 18 90 Tuntas

20 | ASP 14 70 Belum Tuntas

21 | ORS 19 95 Tuntas
Nilai rata-rata 83,6
Nilai terendah 65
Nilai tertinggi 100
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Lampiran 4 Hasil analisis kebutuhan peserta didik

LEMBAR ANALISIS KERUTUHAN
PESERTA DIDIK MAN 1 LAMPPUNG TIMUR

Nama . Napno Puttt 20mra
helas sy P9
Sckolah ftan v Lamgung Tamul

HariTanggal & Sapw /26 -3-35

Racalah setiap pernyatun dengan saksama, kemudian beri tanda () pada salah satu

kolom yang sesuai dengan pendapatmu,
Gunakan skala berikut:

S = Sangat Setuju. S = Setuju, K8 = Kurang Setuju, TS = Tidak Setuju

No ~ Pernyataan §s | 8 |KS | TS
1 | Saya merasi materi Transformasi Geomelri O Ef a O
cukup sulit dipahami jika hanya dijelaskan
sceara lisan. -
2 | Saya lebih mudah memahami pelaj aran jika o| @ a
disertai gambar atau visualisasi. i ]
3 | Saya merasa cepat bosan saat pembelajaran gl®@al|o|a
matematika yang hanya berisi ceramah atau
latihan soal, | —
4 | Saya lebil semangat belajar jika materi Aglo|lo)| O
disampaikan secara menarik din bervariasi. | -
5 | Saya ingin belajar dengan kegiatan yang Ool®|m|ol| o
membual sava aktif dan terdibat langsung.
[76 | Saya suka jika kegiatan belajar melibatkan dlo|lno)| o
|| cerit. permainan, atau aklivitas lisik ringan.
7 | Saya merasa butwh lembar keja (LKPD} yang | 0 e 3]
| membantu saya memahami langkah-langkah
transformasi. - | 4
8 | Sayaingin LKPD yang tidak membosankan, o|l&d | O] 0|
berwarni, dan memuat contoh dari kehidupan [ '
sehari-hari. |
9 | Saya akan lebih semangat belajar jika LKPPD old|olol
yang digunakan membuat saya berpikir sambil | |
hermain. |

10| Saya merasa LKI'D berbasis pendekatan yang | El’ | O : 8|
memperhatikan cara kerja otak (brain-based) | |
| akan membantu saya beljar lebih baik. L
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LEMBAR ANALISIS KEBUTUHAN
PESERTA DIDIK MAN | LAMPUNG TIMUR

Nama : Lo ,ﬂp.'r‘“
Kelas i A=
Sekolah s v
Hari/Tanpgal =30 ‘ﬁ\"-t\ ¢

e
Racalah setiap permyataan dengan suksama, kemudian heri tanda (V) padar salah satu

Kolom yang sesuai dengan pendapatmu.

Gunikan skala berikut: )
S8 = Sangat Setuju, § = Setuju, KS = Kurang Sctuju, TS = Tidak Setuju

o MU e e g
'j-g - Pemyatsan | SS,| S |KS|TS
L1 | Sava merasa materi Transformasi Geometri Q/ ol |0

cukup sulit dipahami jika hanya dijelaskan
| secara lisan. - IS Ve | S|
2 | Saya lebih mudah memahami pelajaran jika O U_‘r’ o3| i
disertai gambar atau visualisasi. 3
3 | Sava merasa cepal bosan saal pembelajaran o|fd|o|O
matematika yang hanya berisi ceramah atau
I, ¢ latihan soal. - "
4 | Saya lebih semangat belajar jika materi —a_ 0 | iE:|
|| disampaikan secara menarik dan bervariasi. :
5 | Saya ingin belajar dengan kegiatan yang ol& ola ]
| | membuat suya aktif dan terlibat langsung. N
6 | Sayasuka jika kegintan belajur melibatkan gd|o|o|o
| cerita, permainan. atau aktivitas (isik ringan, iy
7 | Saya merasa butuh lembar kerja (LKPD) yang ol O Q} o |
membantu saya memahami langkah-langkah
tra_n_sﬁurmalsi. - |
§ | Sayaingin LKP’D vang tidak membosankan. | Ejfl pDpla

berwarna, dan memuat contoh dari kehidupan |

| sehari-hari. -
U | Saya akan lebih semangat Lelajar jika LKPD T
vang digunakan membuat siya berpikir sambil

| bermain. N r—
10 | Saya merasa LKP'D berbasis pendekatin yang g|o|o .

[ memperhatikan cara kerja otak (brain-based) ]9/ ‘

| akan membantu saya belajar lebih baik, |




Nama
Kelas H A.g
ScLI«::ah : }61 h &?% LamPung Timwr

LIEMBAR ANALISIS KEBUTUHAN
PESERTA DIDIK MAN 1 LAMPUNG TIMUR

: Wopud Ramadhan

Hari/Tanggal  : Salelunr /L6 3w 1075

Bacalah setiap pernyataan de

kolom

Gunakan skala berikut:
5§ = Sangat Setuju, $ = Setuju, KS = Kurang Sctuju,
B T L e

No
1

yang sesuai dengan pendapatmu.

-2

|

TS = Tidak Setuju

ngan saksama, kemudian beri tanda (/) pada salah satu

8

KS

s

Pernyalaan

Saya merasa materi Transformasi Geometri

cukup sulit dipahami jika hanya dijelaskan
secara lisan.

Saya lebih mudah memahami pelajaran jika
disertai rambar atau visualisasi.

a|%

O

a

g

|:||D

Saya merasa cepal bosan saat pembelajaran
matematika yang hanya berisi ceramah atau
latihan soul.

Saya lebih semangat belajar jika materi

a

a

=

disampaikan secara menarik dan bervarinsi.

Saya ingin belajar dengan kegiatan yang
membuat saya aktif dan tedibat langsung.,

Saya suka jika kegiatan belajar melibatkan

cerita, permainan. atau aklivitas fisik ringan. |

Saya merasa butuh lembar kerja (LKPD) yang
membantu saya memahami langkah-langkah
transformasi,

Saya ingin LKPD yang tidak membosankan, |

herwarna. dan memuat contoh dari kehidupan

Ol g &g d

B @& Ol O

O ol g o

a

a

QO

sehari-hari.

Saya akan lebih semangat belajar jika LKFD
yang digunakan membuat saya herikir sambil
bermain.

Saya merasa LKPD berbasis pendekatan yang
memperhatikan cara kerja otak (brain-based)
akan membantu saya belajar lebih baik.
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LEMBAR ANALISIS KEBUTUHAN
PESERTA DIDIK MAN 1 LAMPUNG TIMUR

: Muhammad anare ‘benaws

Nama
Kelas : XU WA 5
Sckolah : Mansa Lamem

HariTanggal  : 2¢-7 -26

Bacalah sctiap pernyataan dengan saksama, kemudian beri tanda (/) pada salah satu

kolom yang sesuai dengan pendapatmu.
Gunakan skala berikut:
SS = Sangat Setuju, § = Setuju, KS = Kurang Setuju. TS = Tidek Setuju

No - Pernyataan 55 | S |[KS| TS
I | Saya merasa materi Transformasi Geometri & OO
cukup sulit dipahami jika hanya dijelaskan
seeara lisan.

2 | Saya lebih mudah memahami pelajaran jika o
discrtai gambar atau visualisasi,
3 | Saya merasa cepal bosan saat pembelajaran v}
matematika yang hanya berisi ceramah atou
latihan soal.

4 | Saya lebih ssmangat belajar jika materi
disampaikan secara menarik dan bervariasi.

5 | Saya ingin belajar dengan kegiatan yang
membuat saya aklil dan terlibat langsung,

6 | Saya suka jika kegiatan belajar melibatkan
cerita, permainan, atau aktivitas [isik ringan.
7 | Saya merasa butuh lembar kerja (LKPD) yang
membantu saya memahami langkah-langkah |
transformusi. S |
& | Saya ingin LKPD yang tidak membosankan,
berwarna, dan memust contol dari kehidupan

O

O
O
a

ol ol o

O & 8 =
o ol gl o
g O Ol g

]

D |
0

=
O

schari-hari.
9 | Saya akan lebih semangat belajar jika LKPD ol ol®| o
yang digunakan membuat saya berpikir sambil
bermain. A
10 | Saya merasa LKPD berbasis pendekatan yang olo|&| o
memperhatikan cara kerja otak (brain-based)
akan membantu saya belajar lebih baik.




Lampiran 5 Hasil validasi ahli materi

INSTRUMIEN VALIDASI OLEIN AHLI MATERI
ANGKET PENILAIAN PENGEMBANGAN LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK
(LKPD) BERBASIS BRAIN BASED LEARNING

Sasaran  Peserta didik kelas XI MAN 1 Lampung Timur

Judul Skripsi : Pengembangan LKPD Berbasis Brain Based Learning untuk

Memfasilitasi Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis Peserta

Didik
Penyusun : Sonia Anggraini
Nama Validator . pwi laila Sulistiowali /M ¥4

A. PENGANTAR

Lembar validasi ini digunakan untuk memperoleh penilaian validator terhadap

alat ukur kevalidan Pengembangan LKPD Berbasis Brain Based Learning untuk

Memfasilitasi  Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis Peserta Didik yang

dikembangkan. Saya ucapkan terimakasih atas kesediaan Bapak/Ibu yang telah menjadi

validator dan mengisi lembar validasi ini.

B. PETUNJUK PENGISIAN

1. Validawr dimehen untuk membaca pertanyaan dengan teliti

2. Validator dimohon untuk memberikan penilaian pada setiap indikator dengan

memberikan tanda ceklis (+) pada kolom skala peniluian interval penilaian sebhagai

berikut:

Skor |: Tidak Baik Skor 4: Baik

Skor 2: Kurang Baik Sker 3: Sangat Baik
Skor 3: Cukup Baik
3. Setelah mengisi semua item angket, va

nantinya akan dijadikan sebagai pedoman perbaikan

1
lidator diminta untuk memberikan catatan yang

pengembangan LKP'D berbasis

Fran Based Learning.

4 Atas ketersedinan Bapak/ibu untuk menilai pengembungan LKID berbasis frain

Fased Learning saya veapkan Leri makasih.
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ENILAIAN

128

No

Aspek yang dinilai

Alternatif
jawaban

12345

Saran dan
Perhmikan

1. Aspek Pembelajaran

Kegiatan pembelajaran yang tercantum

bertukar pikiran, mampu menyampaikan
hasil kerja dan pemikirannya

8, di LKPD sesuai dengan kurikulum /
merdeka yang szat ini digunakan di MAN
1 Lampung Timur
Kegiatan yang dilakukan  mampu latihen
b. | mendorong peserta didik untuk akif v/ T:ﬂ:“‘: di albic
dalam pembelajaran LD
Persoalan yang disajikan mendorong Sool - ol 9“"%
c. | peserta didik untuk mengaitkan materi v lcl-m:an tf‘:" I-e:{:m
pelajaran dengan kehidupan schari-hari goal 3 lcn lelitd
Kegiatan  dalam  LKPD  mampu
d mendorong  peserta  didik  untuk J
" | mengembangkan cara  penyelesaian
masalah secara mandiri .
Desain kegiatan [LKPD sesuai dengan
e. |tahapan pendekaan  Brain  Based \/
Learning
Kegiatan  yang  disajikan  mampu Belvm fecaambar
r mendorong peserta didik unluk saling v banua PO howvi
: bertulor hiran.

2. Aspek Materi

Materi yang disajikan di LKD) lugas dan
jelas berkaitan denpan transformasi
geometri untuk peserta didik kelas XI

SMA/MA

LKPD  yang dikembangkan  sesuai
dengan Capaian Pembelajaran (CP) mata
pelajaran matematika materi transformasi

d.

geometri kelas X1
Materi  (ransformasi  gecometri  yang
disgjikan di LKPD berkaitan dengan
kehidupan sehari-hari

Materi dan kegiotan yang disajikan dapat
bermanfast bagi peserta didik  untuk

| menambah wawasan terkait

| pengimplementasian materi translormasi

geometri dalam kehidupan schaci-hari

Sealinga belum
berbalan Arng.am 1
hehidwpan uhm !




3. Aspek Kebahasaan

I}ahasa yang digunakan sesuai dengan
a, | tingkat perkembanpan berpikir peserta \/

didik tingkat menengah atas

Kalimat dan tata bahasa yang digunakan d ,[';III,TA
b pada  LKPD berbasis Brain Based & ats hlttln fereh
“ | Learning  jelas dan mudah unluk ‘ZE:IAM tapn (e

D.

L dipahami peserta didik.

PENSKORAN

Skor minimal 112x1=12

Skor maksimal ~ :12 %5 =60

Presentase skor sebagai berikut: P = {,- »* 100%
Keterangan:

P = Nilai persentase
f= Jumlah skor yang diperalch
N= Jumlah skor maksimal

Kriteria Penilaian

Persentase _ Kategori
Bluh < P < 100% Sangat Valid
Valid

A% < P < B1%

A% < P=61% | Cukup Valid
21% < P <41% Kurang Valid

% < P =21% __ Tidak Valid

HOMENTAR UMUM DAN SA RAN
. tda began bentuk umum tiop tmnsscmad acometi  harw leh tpertpile

bayanoan  Yang dharitban , karna Seflop drons pormvi mengyhasillan bayngan betbed e
. Soal - foal wang duanben Laithan dengan  kehdupn sehan - haer

_ Perthger  kemboli  dwabon  Joal Yang dicontumben | bebepa belum kepat-
2. inkegrasi, teuwrdahkan replebsr untal peferta doli 4,
tfwa Wit membued

-pada {ahap raetean
- ada bagian Venptkar den penagecelien, Minta

~ Tambah ban aa.mi;ar di bagah pertiapsil Lovhar Wy 2.
divat delem  kotel bemvena .

Voorh &l Werkerius  pada  venpllasi @ pengeceban buat lebil beser nO<r
lenh  derliba f
- Townbe Hos

Tom N Lledhen  fesl  unfub keempsd *"'“F_ffrmn.li N ———
_ PeutT (over seet Aesbar Yeemuel  Trongpormar Cesmdir]
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F. KESIMPULAN
Berdasark ilai
sarkan penilaian vang telah dilakuk idasi
Based L : yang telah dilakukan. lembar validasi LKPD berbasis Drain
. caniing intuk Memfasilitasi Kemampnan Pemal ; ‘
Didik v . as ampian Pemahaman konsep Matematis Peserta
idik yang dinilai dinyatakan:
i. ahial 1
@ Layak digunakan untuk uji coba tanpa revist
Lavak digunakan untuk uji coba setelah revisi
3. Tidak layak digunakan untuk uji coba
lohon diberikan tanda (silang/dilingkari) pada nomor yang gesuni dengan kesimpulan
vahdatar.

Melro,..20.. OKiZber 2025

Validator Ahli Materi

Aol

( il lailen sulsiowadi )



INSTRUMEN VALIDAST OLEN AHLI MATERI
ANGKET PENILAIAN PENGEMBANGAN LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK
(LKP'D) BERBASIS BRAIN BASED LEARNING

Sasaran : Peserta didik kelas XI MAN 1 Lampung Timur

Judul Skripsi : Pengembangan LKPD Berbasis Brain Based Learning untuk
Memfasilitasi Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis Peserta
Didik

Penyusun : Sonia Anggraini

Nama Validator :M Wulantina, D—LPA

A. PENGANTAR
Lembar validasi ini digunakan untuk memperolch penilaian validator terhadap
alat ukur kevalidan Pengembangan LKPD Berbasis Brain Bused Learning untuk
Memfasilitasi Kemampuan  Pemahaman  Konsep Matematis Peserta Didik  yanz
dikembangkan. Saya ucapkan terimakasih atas kesediaan Bapak/Tbu yang telah menjadi
validator dan mengisi lembar validasi ini.
B. PETUNJUK PENGISIAN
1. Validator dimohon untuk membaca perlanyaan dengan teliti
2. Validator dimohon unwk memberikan penilaian pada setiap indikator dengan

memberikan tanda ceklis () pada kolom skala penilaian interval penilaian sebagai

berikut:
Skor 1: Tidak Baik Skor 4: Baik
Skor 2: Kurang Baik Skor 3: Sangat Baik

Skor 3: Cukup Baik

3. Setelah mengisi semua item angket, validator diminta untuk memberikan catatan
yang nantinya akan dijadikan sebagai pedoman perbaikan pengembangan LKPD
berbasis Brain Based Learning.

4. Atas ketersedizan Bapak/lbu untuk menilai pengembangan LKPD berbasis Brain

Based Learning saya ucapkan terimakasih.
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C.

PENILAIAN

No

Aspek yang dinilai

Alternatif
Jjawaban

1[2[3[4]s

Saran dan
Perbaikan

LA

spek Pembelajaran

Kegiatan pembelajaran yang fercantum
di LKPD sesuai dengan kurikulum
merdeka yang saat ini digunakan di
MAN 1 Lampung Timur

y

Ve

| Kegiatan yang dilakukan  mampu

mendorong peserta didik untuk aktif
dalam pembelajaran

Persoalan yang disajikan mendorong
peserta didik untuk mengaitkan materi
pelajaran dengan kehidupan sehari-hari

Kegiatan  dalam  LKPD  mampu
mendorong  peserta  didik  untuk
mengembangkan  cara  penyelesaian
masalah secara mandiri

Desain kegiatan LKPD sesuai dengan
tahapan pendekatan  Brain  Based
Learning

Kegiatan  yang  disajikan  mampu
mendorong peserta didik untuk saling
bertukar pikiran, mampu menyampaikan
hasil kerja dan pemikirannya

2. Aspek Materi

Materi yang disajikan di LKPD lugas
dan jelas berkaitan dengan transformasi
geometri untuk peserta didik kelas X1

SMA/MA

LKPD yang dikembangkan sesuai
dengan Capaian Pembelajaran (CP) mata
pelajaran matematika materi

transformasi geometri kelas X1 B

Materi  transformasi geometri  yang
disajikan di LKPD berkaitan dengan
kehidupan schari-hari

Materi dan kegiatan yang disgjikan
dapat bermanfaat bagi pesertd didik
untuk  menambah  wawasan terkait
pengimplementasian materi transformasi
geometri dalam kehidupan sehari-hari
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| 3. Aspek Kebahasaan ]

Bahasa yang digunakan sesuai dengan
a. | tingkat perkembangan berpikir peserta \d
didik tingkat menengah atas

Kalimat dan tata bahasa yang digunakan y
b pada LKPD berbasis Brain Bused V]
* | Learning  jelas dan mudah untuk
dipahami peserta didik.

D. PENSKORAN
Skorminimal  :12%x1=12
Skor maksimal :12 X5 =60
Presentase skor sebagai berikut: P = %x 100%
Keterangan:

P = Nilai persentase
f= Jumlah skor yang diperolch
N=Jumlah skor maksimal

Kriteria Penilaian

FPersentase Kategori
81% < P < 100% Sangat Valid
61% < P < 81% Valid
41% < P < 61% Cukup Yalid
21% < P <41% Kurang Valid
0% <P <21% Tidak Valid

E. KOMENTAR UMUM DAN SARAN

L Tambahican kettm:gﬂh peck: . Setinp... Gambnl.
D do l«ﬂq‘- Utﬂ}i[zaﬁ- dnpole o “eolpn._ Uinbak Menaund
pﬁr%SqlJﬂm 5@ 0“5411#0\0'1 {;-‘mp Der&-apu\
Derdatarken [mg 45 gudoh J'Pcfarnrs

F. KESIMPULAN

Berdasarkan penilaian yang telah dilakukan, lembar validasi LKPD berbasis Brain
Based Learning untuk Memfasilitasi Kemampuan Pemahaman konsep Matematis Peserta
Didik yang dinilai dinyatakan:

1. Layak digunakan untuk uji coba 1anpa revisi
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@.ayﬂk digunakan untuk uji coba sctelah revisi
3. Tidak layak digunakan untuk uji coba

Mohon diberikan tanda (silang/dilingkari) pada nomor yang sesuai dengan kesimpulan

validator,

naelm......D.?Efﬁib.'.f.f..zozs

Validator Ahli Materi

( w“h wutﬂﬂtmﬂ )
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Lampiran 6 Hasil validasi ahli media

INSTRUMEN VALIDASI OLEN AHLI MEDIA
ANGKET PENILAIAN PENGEMBANGAN LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK
(LKD) BERBASIS BRAIN BASED LEARNING

Sasaran : Peserta didik kelas XIMAN 1 Lampung Timur
Judul Skripsi : Pengembangan LKPD Berbasis Brain Based Learning untuk

Memfasilitasi Kemampuan Pemahaman Konsep Matemnatis Peserta

Didik
Penyusun : Sonia Anggraini
Nama Validator : M. Beaiant, M-

A. PENGANTAR
Lembar validasi ini digunakan untuk memperolch penilaian validator terhadap
alat ukur kevalidan Pengembangan LKPD Berbasis Brain Based Learning untuk
Memfasililasi Kemampuan Pemahaman  Konsep Matematis Peserta Didik yang
dikembangkan. Saya ucapkan teri makasih atas kesediaan Bapak/Ibu yang telah menjadi

validator dan mengisi lembar validasi ini.

B. PETUNJUK PENGISIAN
I. Validator dimohon untuk membaca pertanyaan dengan teliti
2. Validator dimehon untuk memberikan penilaian pada setiap indikator dengan
ada kolom skala penilaian interval penilaian scbagai

memberikan tanda ceklis (¥h P
berikut:

a. Skor I: Tidak Baik

b. Skor 2: Kurang Baik

¢, Skor 3: Cukup Baik

Setelah mengisi semua item angket,

Skor 4: Baik
Skor 3: Sangat Baik

validator diminta untuk memberikan catatan yang

(=]

nantinya akan dijadikan sebagai pedoman perbaikan pengembangan LKPD berbasts

Brain Based Learning.

4. Atas kelersediaan Bapak/Ibu untuk menilai pengembangan LKPD berbasis Brain

Based Learning saya ueapkan terimakasih.



C. PENILAIAN

Alternatif

No Aspek yang dinilai | Jawaban S""“",ﬂa" |
1 i 2 I A & Perbaikan |
| 1. Aspek Desain/Tampilan o .

a. | Kejelasan sampul atan cover LKPD v Crpnthan Ulomn Tont
b. | Kualitas tampilan gambar jelas v Lkt '(W‘:f"%
@ Ketepatan  pemilihan  warna  pada Sudeln Fugat [
* | pambar agar terlihat jelas v ol '
gambar agar ferlihat jelas Tawdban Teer Weandt
d. | Ketepatan ukuran gambar v CU‘U., -lq,ﬂ.l’ o Segumbern

Kesesuaian pambar animasi  yang
e. | disajikan dengan materi transformasi
gemelri

Gawber Petv
Pcnfcwm en

Ketepatan pemilihan ukuran dan jenis

<

Ruusvy Aabpnsties

L huruf azar tulisan terlihat jelas APerpriat
o Ketepatan pemilihan  warna  pada v Lo 'VJLGUW"
- | huruf agar mudah dibaca Lolerliast

h. | Tata letak teks dan pambar Gulal e |

i. | Kesesuaian pemilihan bdlround v Colorlawet

2. Aspek Kemenarikan

a. | Tampilan umum mediamenarik L ek, &mgmwu«
Kemenarikan penyajian materi dan ;s

B | conl Iatihan ™ - Gultan Menerre
Kemenarikan gambar animasi yang v lebiln Hepat "

* | digunakan i [_c,m_m(w_w;

| 3. Aspek Kepraktisan

Kemudahan pemakaian media bagi
a. | gurudan peserta didik secara individu
maupun kelompok

wa-ct'\ . &ALJA"
?J.'{; Eq‘.&l‘da‘wn!m}

Kemudahan memahami  petunjuk

penggunaan media
¢ Kemudahan pemakaian media dalam
* | berbagai kondisi

Mujah

% cedeslerr Azl

Ja v Ol}llf?’

D. PENSKORAN
(151 =15
115x5=75

Skor minimal

Skor maksimal

Presentase skor sebagai berikut: P = L x 100

N
Keterangan:
P = Nilai persentase
f= Jumlah skor yang diperoleh
N= Jumlah skor maksimal

%
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Kriteria Penilaian

I} Persentase Kategori
B1% < P < 100% Sangat Valid
610 < P = 81% Valid
A% <P <61% Cukup Valid
2% < P=41% | Korang Valid
0% < P < 21% Tidak Valid
E. KOMENTAR UMUM DAN SARAN P
n Gedaalestn Lotk DL‘I,H’] ‘ (F/T-M f?{lf’ ‘ U‘{?Imo{ Drwe

. Lk Boat @arcm’;fc.

F. KESIMPULAN

Berdasarkan penilaian yang
untuk Memfasilitasi Kemampuan Pemahaman konsep Matematis Peserta

telah dilakukan. lembar validasi LKPD berbasis Arain

Based Learning
Didik yang dinila dinyatakan:
1. Layak digunakan untuk uji coba tanpa revisi
r@ Layak digunakan untuk uji coba setclah revisi
3. Tidak layak digunakan untuk uji coba
ada nomor yang scsuai dengan kesimpulan

Wohon diberikan tanda (silang/dilingkari) p
validator.
Metro, .. Q4R b 2025

Validator Ahli Media
Do
5 ,/],V'i

/ 7

« M. E”\l“tﬁh+, MTY

R




INSTRUMEN VALIDASI OLEH AHLI MEDIA
ANGKET PENILAIAN PENGEMBANGAN LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)
BERBASIS BRAIN BASED LEARNING

Sasaran : Peserta didik kelas XI MAN 1 Lampung Timur
Judul Skripsi : Pengembangan LKPD Berbasis Brain Based Learning untuk

Memfasilitasi Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis Peserta

Didik
Penyusun : Sonia Anggraini
Nama Validator : Nurwahid Amrulloh, S.Pd., Gr.

A. PENGANTAR

Lembar validasi ini digunakan untuk memperoleh penilaian validator terhadap
alat ukur kevalidan Pengembangan LKPD Berbasis Brain Based Learning untuk
Memfasilitasi Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis Peserta Didik yang
dikembangkan. Saya ucapkan terimakasih atas kesediaan Bapak/Ibu yang telah menjadi
validator dan mengisi lembar validasi ini.

B. PETUNJUK PENGISIAN
1. Validator dimohon untuk membaca pertanyaan dengan teliti
2. Validator dimohon untuk memberikan penilaian pada setiap indikator dengan

memberikan tanda ceklis (V) pada kolom skala penilaian interval penilaian sebagai

berikut:
a. Skor 1: Tidak Baik Skor 4: Baik
b. Skor 2: Kurang Baik Skor 5: Sangat Baik

c. Skor 3: Cukup Baik
3. Setelah mengisi semua item angket, validator diminta untuk memberikan catatan yang
nantinya akan dijadikan sebagai pedoman perbaikan pengembangan LKPD berbasis
Brain Based Learning.
4. Atas ketersediaan Bapak/Ibu untuk menilai pengembangan LKPD berbasis Brain

Based Learning saya ucapkan terimakasih.
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C. PENILATAN
Alternatif jawaban
i Aspek yang dinilai ] Saran dan Perbaikan
° 1/2[3]4]s
1. Aspek Desain/Tampilan
a. | Kejelasan sampul atau cover LKPD W
b. | Kualitas tampilan gambar jelas
é Ketepatan pemilihan warna pada
" | gambar agar terlihat jelas v
d. | Ketepatan ukuran gambar
Kesesuaian gambar ilustrasi yang
e. | disajikan dengan materi transformasi N
gemetri
¢ Ketepatan pemilihan ukuran dan jenis
| huruf agar tulisan terlihat jelas
., | Ketepatan pemilihan warna pada v
5" | huruf agar mudah dibaca
h. | Tata letak teks dan gambar v
i. | Kesesuaian pemilihan background v
2. Aspek Kemenarikan
a. | Tampilan umum media menarik N
b Kemenarikan penyajian materi dan
" | soal latihan
c Kemenarikan gambar ilustrasi vang
" | digunakan v
3. Aspek Kepraktisan
Kemudahan pemakaian media bagi
a. | guru dan peserta didik secara
individu maupun kelompok v
b Kemudahan memahami  petunjuk N
" | penggunaan media
" Kemudahan pemakaian media dalam
" | berbagai kondisi
D. PENSKORAN

Skor minimal »15%1 = 15
75

Skor maksimal  : 15x5

Presentase skor sebagai berikut: P = %XIU{]%
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E.

Keterangan:

P = Nilai persentase
f= Jumlah skor yang diperoleh
N= Jumlah skor maksimal

140

Kriteria Penilaian
Persentase Kategori
81%<P<100% Sangat Valid

61%<P < 81%

Valid

41%<P < 61%

Cukup Valid

21%<P < 41%

Kurang Valid

0%=<P < 21%

Tidak Valid

KOMENTAR UMUM DAN SARAN

1. Untuk font bagian identitas siswa disesuaikan dengan teks yang ada (dibold misal)

agar tidak terlihat lebih menarik.

2. Bagian cover ada bagian bawah yang kosong. Bagian tersebut bisa ditambahkan

identitas Prodi,Fakultas,Instansi, dan tahun.

3. Size font pada halaman sampul (setelah cover utama) diperkecil lagi, agar terlihat

elegant dan lebih menarik.
KESIMPULAN

Berdasarkan penilaian yang telah dilakukan, lembar validasi LKPD berbasis Brain

Based Learning untuk Memfasilitasi Kemampuan Pemahaman konsep Matematis Peserta

Didik yang dinilai dinyatakan:

1. Layak digunakan untuk uji coba tanpa revisi

@Layak digunakan untuk uji coba setelah revisi

3. Tidak layak digunakan untuk uji coba

Mohon diberikan tanda (silang/dilingkari) pada nomor yang sesuai dengan kesimpulan

validator.

Metro,......ccevuven. 2025
Validator Ahli Media

( Nurwahid Amrulloh, S.Pd., Gr.)



Lampiran 7 Hasil angket respon guru

INSTRUMEN ANGKET RESPON GURU

ANGKET TENILAIAN PENGEMBANGAN LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK

(LKTD) BERBASIS BRAIN BASED LEARNING

Nama

Sekolah
Hari Tanggal - T OS2 2 AV wber 2o B

: /V\Ml&m\b‘-{‘!ﬁ(amu ’

A. PENGANTAR

Angket Penilaian ini digunakan untuk memperoleh penilaian respon guru

terhadap alat ukur kepraktisan Pengembangan LKPD Berbasis Brain Based Learning

untuk Memfasilitasi Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis Peserta Didik yang

dikembangkan. Saya ucapkan terimakasih kepada Bapak/lbu yang tclah bersedia

merespon dan mengisi lembar angket ini.

PETUNJUK PENGISIAN

1.

"

Bapal/Ibu dimohon membaca pertanyaan dengan teliti.
Bapak/Tbu dimogon untuk memberikan penilaian pada setiap indikater dengan
memberikan tanda ceklis (V) pada kolom skala penilaian interval penilaian
sebagai berikut:

Skor 1; Tidak Baik Skor 4: Baik

Skor 2: Kurang Daik Skor 5: Sangat Baik

Skor 3: Cukup Baik
Setelzh mengisi semua item angket, Bapak/lbu diminta untuk memberikan eatatan
vang nantinya akan dijadikan sebagui pedoman perbaikan pengembangan [KPD
berbasis Brain Based Learning.
Atas keterscdisan Bapak/Ibu untuk menilai pengembangan LRKI'D berbasis Sraie

Based Learning saya ucapkan terimakasih,
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. TENILAIAN
. Alternatif

No Aspek yang dinilai Jawahan

R 2[3[4]s)

1 | Pentuk atau tampilan LKPD berbasis Brain Dased Learning W

) terlihat meparik
2 | Teks pada LKP'D dapal terbaen dengan jelas VJ_'

3 | Tampilan warna pada LKPD menarik i ] il
4 | Dahasa yang digunakan mudah dipahami = B _:__'/_"___-
5 | Gambar pada LKPD ferlibat dengan jelas —— 7
6 | Materi yang ada pada LKPD disajikan dengan jelas ' v
2 materi yang  disajikan  di LKPD sesuai dengan  materi v

transformasi geometri peserta didik kelas XI | i

s Materi yang disajikan di LKI'D mudah dipahami oleh peserta y
didik LS
Materi transformasi geometri yang disajikan di LKPD berkaitan

9 | dengan kehidupan sehari-hari secara mendalam namun mudah v
untuk dipahami

10 LKPD berbasis Brain Based Learning yang dikembangkan

dapat menarik perhatian peserta didik dalam pembelajaran || L]

1 LKPD berbasis Brain Dused Learning yung dikembangkan /
dapat meningkatkan motivasi peserta didik dalam pembelajaran
LKPD berbasis Brain Based Learning yang dikembangkan

12 | dapat meningkatkan minat dan keaktifan peserta didik dalam \/
pembelajaran |
Adanya LKPD berbasis Brain Based Learning dapat membantu /

13 | peserta didik lebih aktif dan terlibat langsung dalam \/
pembelzjaran [ ] |
LKPD dapat membantu peserta didik dengan mudah dan cepat /

14 . 3 Vv

| | dalam memahami matert )

15 LKPD membantu guru dalam menyampaikan materi kepada Vv

peserta didik

D. KOMENTAR UMUM DAN SARAN )
gkl aonboly  spal  dalans  Olacis:

e no‘ﬁ_au’mm .;5[ iy :{)ercs E_}@t ey -l‘L-tL-P

Ao cn.
g |

,’“ etro,. A5 AooNi2025

f Guru Kelas

e

e

| 2 &_{/ ’i_'

{ 'L='~7f0r7(_5r~3@1‘
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Lampiran 8 Hasil angket respon peserta didik

A

INSTRUMEN ANGKET RESPON PESERTA DIDIK
ANGKET PENILAIAN PENGEMBANGAN LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK
(LKPD) BERBASIS BRAIN BASED LEARNING

Nama SV Yudhe RO | cniscninines
Kelas it AL Ry P
Sekolah 1) T‘““'I\M\J""“ ............................
Hari/Tanggal : Bosl0A0AT e

A. PENGANTAR
Angket Penilaian ini digunakan untuk memperoleh penilaian respon peserta di
terhadap alat ukur kepraktisan Pengembangan LKPD Berbasis Brain Based
untuk Memfasilitasi Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis P
dikembangkan, Saya ucapkan terimakasih kepada peserta did

merespon dan mengisi lembar angket ini.

2. PETUNJUK PENGISIAN
1. Isilah identitas pada kolom yang telah disediakan.

2. Bacalah beberapa aspek pertanyaan pada kolom di bawah ini,

tanda ceklis (v) pada kolom skala penilaian interval penilaian sebagai berikut:
Skor 1: Tidak Buik Skor 4: Baik
Skor 2: Kurang Baik Skor 5: Sangat Baik

Skor 3: Cukup Baik
3. Setelah mengisi semua item angket, peserta didik diminta untuk memberikan

catatan yang nantinya akan dijadikan scbagai pedoman perbaikan pengembangan
LEDPD berbasis Brain Based Learning.

4. Atas ketersediaan peserta didik uniuk menilai pengembangan LKPD berbasis

Brain Based Learning saya ucapkan terimakasih.

dik
Learning
eserta Didik yang
ik yang telah bersedia

kernudian beri tanda
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C.
Alternatif
No Aspek yang dinilai Jawaban
112|3|4]5
1 Bentuk atau tampilan LKPD berbasis Brain Based Learning
terlihat menarik “
2 'D dapat terbaca dengan jelas v
3 | Tampilan warna pada LKPD menarik - | v
4 | Bahasa yany digunakan mudah dipahami B J
5 | Gambar pada LKPD terlihat dengan jelas v
6 | Materi yang ada pada LKPD disajikan dengan jclas &
7 materi yang  disajikan di LKPD sesuai dengan materi %
(ransformasi geometri peserta didik kelas XI
3 Materi yang disajikan di LKPD mudah dipahami olch peserta J
Materi transformasi geometri yang disajikan di LKPD berkaitan
9 | dengan kehidupan sehari-hari sccara mendalam namun mudah v
untuk dipahami
10 LKPD berbasis Brain Based Learning yang dikembangkan J
| | dapat menarik perhatian peserta didik dalam pembelajaran
1 LKPD berbasis Brain Based Learning yang dikembangkan o
‘katkan motivasi pesertd didik dalam embelajaran
LKPD berbasis Brain Bused Learning yang dikembangkan
12 | dapat meningkatkan minat dan keaktifan peserta didik dalam £
Adanya LKPD berbasis Brain Based Learning dapat membantu |
13 | peserta didik lebih aktif dan terlibat langsung dalam v
|| pembelajaran
14 LKPD dapat membantu peserta didik dengan mudah dan cepat 1
dalam memahami materi v
15 LKPD membantu guru dalam menyampaikan materi kepada K

D. KOMENTARU

MUM DAN SARAN

haax kutcns dolom Card Qmgoripalan 1oterings,

l -
Metro,. 2208 eieeies ..2025

Peserta Didik
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ANGKET PENILAIAN PE

INSTRUMEN ANGKET RESPON PESERTA DIDIK
INGEMBANGAN LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK

(LKI'D) BERBASIS BRAIN BASED LEARNING

Nama

Kelas

Sekolah

Hari/Tanggal :

A. PENGANTAR

terhadap alat ukur
untuk Memfasilitasi Kemampuan P

dikembangkan. Saya w

ilaian ini digunakan untuk memperolch penilaian respon peseria didik

kepraktisan Pengembangan LKPD Berbasis Brain Based Learning
emahaman Konsep Matematis Peserta Didik yang

Angket Pen

capkan terimakasih kepada peseria didik yang telah bersedia

merespon dan mengisi lembar angket ini.

3. PETUNJUK PENGISIAN

1.

2

tad

Isilah identitas pada kolom yang telah disediakan.
Bacalah beberapa aspek pertanyaan pada kolom di bawah ini, kemudian beri tanda
tanda ceklis (V) pada kolom skala penilaian interval penilaian sebagai berikut:
Skor I: Tidak Baik Skor - Baik
Skor 2: Kurang Baik Skor 5: Sangat Baik
Skor 3: Cukup Baik
Setelah mengisi semua ilem angket, pesera didik diminta untuk memberikan
catatan yang nantinya akan dijadikan sebagai pedoman perbaikan pengembangan
LKPD herbasis Brain Based Learning.
Atas ketersediaan peserta didik untuk menilai pengembangan LKPD berbasis

Brain fased Learning sava ucapkan terimakasih,
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C. PENILAIAN

: Alternatif
No Aspek vang dinilai _Jawaban
= o ) 1|21 3] 4
1 Bentuk atou tampilan LKPD berbasis Brain Based Learning | \)
terlihat menank . |
|2 | Teks pada LKPD dapat terhaca dengan jelas S
3| Tampilan wamna pada LKI'D menarik Yl
4 | Dahasa yang digunakan mudah dipahami [ V]
5 | Gambar pada LKPD terlihat dengan jelas [ A
6 | Materi yang ada pada LKP'D disajikan dengan jelas ol
7 materi yang  disajikan  di  LKPD  sesuai dengan materi -
| transformasi geometri peserta didik kelas X1
Materi yang disajikan di LKPD mudah dipahami oleh peserta
8 | didik o e
Materi transformasi geometri yang disajikan di LKPD berkaitan “
9 | dengan kehidupan schari-hari secara mendalam namun mudah
untuk dipohami
0 LKPD berbasis Brain Based Learning yang dikembangkan \/_
‘""| dapat menarik perhatian peserta didik dalam pembelajaran
_“ LKPD berbasis Brain Bused Learning yang dikembangkan A
dapat meningkatkan motivasi peserta didik dalam pembelajaran
LKPD berbasis Brain Based Learning yang dikembangkan
12 | dapat meningkatkan minat dan keaktifan peserta didik dalam N
pembelajaran
Adanya LKPD berbasis Brain Based Learning dapat membantu
13 | peserta didik lebih aktif dan terlibat  langsung dalam o
pembelajaran
14 LKPD dapat membantu peserta didik dengan mudah dan cepat \/
dalam memahami matert
15 LKPD membantu. guru dalam menyampaikan materi kepada A
peserta didik
D. KOMENTAR UMUM DAN SARAN
Bletro, conisinaniniiinan MI25

Peserta Didik
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INSTRUMEN ANGKET RESPON PESERTA DIDIK
ANGKFET PENILAIAN PENGEMBANGAN LEMBAR KERJA FESERTA DIDIK
(LKPD) BERBASIS BRAIN BASED LEARNING

Nama Aakfaa. D, s
Kelas Xll - T

Seholatr :.Mad. Lamruns, . Tomi

Hari/Tanggal :5aMiS.... A0 0 ARLK

A. PENGANTAR
Angket Penilaian ini digunakan untuk memperoleh penilaian respon peserta didik

terhadap alat ukur kepraktisan Pengembangan LKPD Berbasis Brain Bused Learning
untuk Memfasilitasi Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis Peserta Didik yang
dikembangkan. Saya ucapkan terimakasih kepada peserta didik yang telah berscdia
merespan dan mengisi lembar angket ini.

B. PETUNJUK PENGISIAN
1. Isilah identitas pada kolom yang telah disediakan.
2. Bacalah beberapa aspek pertanyaan pada kolom di bawah ini, kemudian beri tanda

tanda ceklis (V) pada kolom skala penilaian interval penilaian sebagai berikut:

Skor 1; Tidak Baik Skor 4: Baik
Skor 2: Kurang Baik Skor 5: Sangat Baik
Skor 3; Cukup Baik

3. Sctelah mengisi semua item angket, peserta didik diminta untuk memberikan
catatan yang nantinya akan dijadikan sebagai pedoman perbaikan pengembangan
LKPD berbasis Brain Based Learning.

4. Alas kelersediaan peserta didik untuk menilai pengembangan LKPD berbasis

Brain Based Learning saya ucapkan terimakasih.

147



C.

| Teks pada LKPD dapat terbaca dengan jelas
_ | Tampilan warna pada LKPD menarik

PENILAIAN

Aspek yang dinilai

Alternatif

Jawahan _

DELE

Bentuk atan tampilan LKPD berbasis Brain Based Learning |
terlihat menarik

v

Bahasa yang digunakan mudah dipahami

5| Gambar pada LKID terlibat dengan jelas

Materi yang ada pada LKPD disajikan dengan jelas

|

| translormasi geometri peserta didik kelas X

Materi yang disajikan di LKPD mudah dipahami olch peserts |
| didik

materi yang disojikan di LKPD sesuai dengan materi

FERRRAN

Materi transformasi geometri yang disaj ikan di LKPD berkaitan
dengan kehidupan sehari-hari sccara mendalam namun mudah
untuk dipahami

_| dapal menarik perhatian peserta didik dalam pembelajaran

LKPD berbasis Brain Based Learning yang dikembangkan

<

LKPD berbasis Brain Based Learning vang dikembangkan
dapat meningkatkan motivasi peserta didik dalam pembelajaran

LKPD berbasis Brain Based Learning yang dikembangkan

dapat meningkatkan minat dan keaktifan peserta didik dalam
pembelajoran

peserta  didik lebih  akfif dan terlibat langsung dalam
pembelajaran

Adanya LKPD berbasis Brain Based Learning depat membanmu |

LKPD dapat membantu peserta didik dengan mudah dan cepat
dalam memahami materi

LKPD membantu guru dalam menyampaikan materi kepada

3 | peserta didik

|

KOMENTAR UMUNM DAN SARAN
Cuten. \oa%  dao nudds  Alaoae

i\lulru.,....}a..h..

Peserta Didik

-

1\

2025

148



Lampiran 9 Hasil kerja peserta didik

-6
-G
Jagi hayangas ik A" adatah (1)

2. Diketabui titik §° (4,-12) adolah bayangan titik § oleh transhast 1)
Koardinat titlk S adalsh

Jawahan: s
wwt&y)okhu-my(,):

(=06
(-G
Sy R

Dani kesamaun matriks diperoeh:
WAr -9 dia=is

W) - 132 g & eesiim = 20
Juts koordinat stk P adalah (s, -30)
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Lampiran 10 Dokumentasi pra-survey
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Lampiran 11 Dokumentasi uji coba LKPD pada guru dan peserta didik




Lampiran 12 Kisi-kisi Tes Pemahaman Konsep Matematis

Tujuan

Indikator Kemampuan

No p - Soal Jawaban Skor
embelajaran Pemahaman Konsep
1 | Peserta didik | Perhatikan ~ gambar | Diketahui: Menyatakan ulang konsep 4
mampu berikut! Jarum jam dinding selalu berputar | yang telah dipelajari
menjelaskan ke kanan dengan titik pusat berada
konsep pada tengah jam dinding.
transformasi Ditanya:
geometri  berupa Transformasi yang dimaksud dan
rotasi beserta sifat-sifatnya.
sifat-sifatnya Salah satu contoh | jawap:
berdasarkan transformasi  dalam | Transformasi  yang  dimaksud
permasalahan kehidupan sehari-hari | aqa1ah rotasi.
kontekstual. adalah  perputaran | sjfat-sifat rotasi:
jam dinding. Jarum |3 Bentuk dan ukuran yang

jam dinding selalu

berputar ke kanan
dengan titik pusat
berada pada tengah
jam dinding.
Berdasarkan
informasi  tersebut,

tentukan transformasi
yang dimaksud serta
sebutkan sifat-
sifatnya!

dirotasi tidak berubah

b. Titik pusat merupakan fitip
tetap untuk acuan menentukan
arah rotasi

c. Jika arah rotasi berlawanan
arah jarum jam maka bernilai
positif dan jika searah dengan
jarum jam maka bernilai
negatif
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Peserta didik
mampu
mengidentifikasi
dan membedakan
transformasi
geometri  berupa
rotasi dan dilatasi
melalui
representasi
visual.

Diketahui gambar
berwarna merah
merupakan bayangan
hasil transformasi
dari gambar berwarna
putih.

b.

Dari gambar tersebut
manakah yang

Diketahui:

Gambar berwarna merah
merupakan bayangan hasil
transformasi dari  gambar
berwarna putih.

Ditanya:

llustrasi yang merupakan rotasi
dan dilatasi.

Jawab:

Gambar a merupakan dilatasi dan
gambar b merupakan rotasi.
Sedangkan gambar ¢ bukan
keduanya dikarenakan gambar c
berbentuk saling berhadapan dan
mengalami perubahan bentuk pada
hasil bayangan.

Menentukan contoh dan
bukan contoh dari konsep
yang telah dipelajari
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merupakan ilustrasi
dari rotasi dan
dilatasi?

Peserta didik
mampu
menyajikan
konsep  translasi
ke dalam model
matematika
berdasarkan
pergerakan suatu
objek dari titik
awal tertentu.

Nina diminta oleh
guru matematika
untuk  menjelaskan
apa yang dia pahami
tentang pembelajaran
transformasi di
hadapan semua siswa
kelas XI-2. Untuk
sampai ke depan
kelas Nina perlu
berjalan sejauh 5
langkah ke depan dan
berbelok ke kanan 4
langkah. Jika posisi
duduk Nina
merupakan titik awal
maka buatlah model
matematika yang
sesuai dengan
pernyataan tersebut!

Diketahui:

Nina berjalan 5 langkah ke depan
dan 4 langkah ke kanan dari posisi
duduknya sebagai titik awal.

Ditanya:

Model matematika dari
pergerakan Nina.

Jawab:

Jenis transformasi yang dimaksud
adalah translasi. Translasi

memiliki titik pusat dan hasil nilai
translasi Titik pusat merupakan
posisi duduk Nina, maka: Titik
pusat A(0,0). Pergerakan Nina
disebut nilai translasi, maka

2 (3)

Menyajikan konsep dalam
berbagai macam bentuk
representasi matematis

Peserta didik
mampu
menentukan

Titik  A'(—16,24)
merupakan bayangan
dari titik A(x, y) yang

Diketahui:
Titik A’ (—16,24)
Skala=—4

Menentukan
secara algoritma

konsep
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koordinat titik asal
sebelum  dilatasi
dengan pusat dan

faktor skala
tertentu
menggunakan
prosedur atau

algoritma  yang
tepat.

didilatasikan terhadap
pusat 0(0,0) dan

faktor skala —4.
Tentukan  koordinat
titik A!

Ditanya:
Titik koordinat sebelum translasi

Jawab:

(0,K)

A(x,y) ———— A'(kx, ky)
(0!_4)

A(x,y) — A'(=16,24)

Nilai x:

(—4)x = (—16)
x=-16 + (—4)
x =4

Untuk nilai y:
(—=4)y = (24)

y =24+ (—4)
y=—6

Jadi, titik koordinat A sebelum
dilakukan dilatasi adalah 4 dan
—6 atau A(4, —6).

Peserta didik

mampu
menentukan hasil
bayangan  suatu
titik melalui
komposisi
transformasi
refleksi dan
dilatasi secara

sistematis.

Tentukan titik A(4,8)
yang  direfleksikan
terhadap sumbu x,
kemudian dilanjutkan
dengan dilatasi [0,2]!

Diketahui:

A(4,8)

k=2

Penyelesaian:

Langkah 1:

Refleksi titik A(4,8)
sumbu x

terhadap

sumbu x ,
A, y) ———— A (x,—y)

A(4,8) — M 414, —(8))

Mengklasifikasikan objek-

objek berdasarkan
dipenuhi atau tidaknya
persyaratan yang

membentuk suatu konsep
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sumbu x
A(4,8) — > A'(4,-98)
Diperoleh A'(4,—8)
Langkah 2:
Dilatasi titik A’ (4, —8)

(0,k)
A'(x,y) — A" (kx, ky)

A'(4,-8)

(0.2) iz
—A"(2(4),2(-8))

A'(4,-8)

©0.2)
— ", A"(8,-16)

Diperoleh A" (8, —16).

Dengan demikian bayangan titik
A(4,8) yang direfleksikan
terhadap sumbu x kemudian
dilanjutkan dengan dilatasi [0,2]
adalah ''(8, —16).
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Lampiran 13 Pedoman Penskoran Tes Kemampuan Pemahaman Konsep

Matematis

161

Indikator

Skor

Kriteria

0

Tidak terdapat usaha untuk menjawab

1 | Perencanaan penyelesaian yang tidak
sesuai
Menyatakan ulang konsep 2 | Sebagian prosedur benar tetapi masih
yang telah dipelajari terdapat kesalahan_ - -
3 | Prosedur substansi benar tetapi masih
terdapat kesalahan
4 | Prosedur penyelesaian tepat, tanpa
kesalahan
0 | Tidak terdapat usaha untuk menjawab
1 | Perencanaan penyelesaian yang tidak
Mengklasifikasikan objek- sesuai
objek berdasarkan dipenuhi 2 | Sebagian prosedur benar tetapi masih
atau tidaknya persyaratan terdapat kesalahan
yang membentuk konsep 3 | Prosedur substansi benar tetapi masih
tersebut terdapat kesalahan
4 | Prosedur penyelesaian tepat, tanpa
kesalahan
0 | Tidak terdapat usaha untuk menjawab
1 | Perencanaan penyelesaian yang tidak
sesuai
Menerapkan konsep secara 2 | Sebagian prosedur benar tetapi masih
algoritma terdapat kesalahan_ _ _
3 | Prosedur substansi benar tetapi masih
terdapat kesalahan
4 | Prosedur penyelesaian tepat, tanpa
kesalahan
0 | Tidak terdapat usaha untuk menjawab
1 | Perencanaan penyelesaian yang tidak
sesuai
Menetukan contoh dan 2 | Sebagian prosedur benar tetapi masih
bukan contoh dari konsep terdapat kesalahan
yang telah dielajari 3 | Prosedur substansi benar tetapi masih
terdapat kesalahan
4 | Prosedur penyelesaian tepat, tanpa
kesalahan
.. 0 | Tidak terdapat usaha untuk menjawab
Menyajikan konsep dalam 1| Perencanaan lesai -
. penyelesaian yang tidak
berbagai macam bent_uk sesuai
representasi matematis 2 | Sebagian prosedur benar tetapi masih
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terdapat kesalahan

Prosedur substansi benar tetapi masih
terdapat kesalahan

Prosedur penyelesaian tepat, tanpa
kesalahan




Matematika

Berbasis Brain Based Learning

Transformasi Geometri

Disusun Oleh: Sonia Anggraini

3D e

Puji syukor kehadical Allsh SWT. ats segals rahmat dan Larunia-Nya
sehinggn permbs dapat menyelesaikan Lembar Kera Peserta Didik (LKPD)
SMA/MA Berbasis Barin Based Leamung (BBL). Sholmwot dan salam

senantiasa tercurah limpzh kepada suri tanladan kit Nabi Muhammad SAW,
beserta kelwarga dan sahiabat beliau

LKPD ini disusun schagai salah satu bahun gjar untuk mendukung proses
pembelajaran marematika pady materi Transfonnast Geometrd dengan
mengmicgrasikan pendekatan Hrain Beed Learntz Penyusunan LKPD im
bertujuan uniok membantn pesertn didik dalam memahami konsep sccamm
Iebih mendalam melalud kegiatan belajar yang aktif, kreatif, dun kontekstual,
Selain itn, LKPTY ini dilarapkan dapat menjadi sarana hapl gune dalam
memfisilitas) pembelajarin yang kbih terrah, sstematis, sorta scjalin
dengan tuntutan Kurikulum Merdeka.

eapan terima kasih penulis sampaikan kepada semua pihak yang telih
membenkan himbingan, masukan. serta dukungam dalum  pemyusuman
LKPD ini. Penulis menyadari bahwa LKPD i1 masih jauh dori sempuraa,
sehingga kritik dam saran yang membangun sangat diharapkan untuk
peryemny i masa wmendatany

Akhir kata, semoga LKPD mi dopat memberikan manfrat bagi peserta dadik
dalum  meninghatkan pemabaman fensep dan ketermupilan  berpikde

atix,  serta dukung iptanya  proses  pembelaj vang
bermakna dan menyenangkan.

Semia Anggram

Lampiran 14 Desain LKPD Berbasis Brain Based Learning

S @ zax

LKPD

Lembar Kerja Peserta Didik

LKPD
(BBL)
Transformasi Geometri

Kelas X1
Semester I

Sonia Anggraini
Design Layout dan Cover
Sonia Anggraini
Nur Indah Rahmawati, M.Pd.
‘Validator Ahli Materi
Dwi Laila Sulistyowati, M.Pd.

Endah Wulantina, M.Pd.

‘Validator Ahli Media
M. Briliant, M.T.I
Nurwahid Amrulloh, 8.Pd.. Gr
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IDENTITAS LEFD.

KATAPENGANTAR

DAFTAR 151

FETUNIUK PENGGUNAAN LKPD.

TAHAP-TAHAT BBEL

VI

CAPALAN FEMBELAJARAN & TUJUAN PEMBELAJARAN. VI

LEMBAR KERJA 1

LEMBAR KERJA 2.

LEMBAR KERTA 3.

LEMBAR KERTA 4.

DLATIHAN S0AL

DAFTAR PUSTAKA
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1. Bardoalah terlehih dabulu.

2 Bacalah petunjuk petggunaan LKPD yang teloh diberikan deagan
cermat hersama angpota belompokmu

3. Bacalah sember lnin untuk memperkiat rmnahman_

4. Diskusikan bersama kelompok untuk hami g dan lujuan daei
setiap kegiatan pads LKPD i

S.!.nmlnh sumber. Mljru hln PAOE relevan untuk  memperloaat

&Bm dm pdmmi manli mmns Transormasi Goomelr st - slan ol sl wemnnais

7nmumwdmmmmn melalui diskusi Sk o AR
pok, dengan memperhatikon langkeh-langkal yang tertcra mmmi?lm
pada lembar aktivitas:

&Jln kelompok mengalam: kesulitan yang tidak dnpat dipecahikan,
teebil bula. desnuian mintleh bimbingan. dei zusu ] & o

atan baculah referensi lain yang berkaitan dengun materi pada LKPD seislilis
9. Kumpulkan lusil kerja sesual dengan wakiu yang telah discpakati. Morberitany  permisliban g

: : : : pslierl arn

10, Jika sudnd sehesai silahkan dikumpulkan, i T 4
imamnh {avdwaikias soul laikaa.

Mesiseilkad ki yull‘lnm

S il s o
e

Di akkbir fase F peserta didile dapat meldoukan operad aljabar pada
matriks dan pha dulam i i prometri,

Tujuan Pembelajaran

1. Menjelskan konssp transformas geometn.

2. Menjeleskan konsep ranslasi beseris matriks transfonmasingy.

3. Menjelaskan Eonsep releksi beserta matriks transformasinya.

4. Menidaskan konsep rotis beseria matriks iransformsing.

s Merudnsksn komszp dilatasi hesem mm ks innsfnrmasml_

6. Menyel masslah yung dengan
transformant pootsete.

Pada saal jam  isticahal Budi iseng
hermam dengan penglapas papan fuhs
Muli-mula, penghapus i i letakkan di
hagmu honaady papan. Kemudian, &lgﬂn
pelas-pelsss Budi meng
tersebut ke arnb kanun dan l-nn. Semhh
digeser. penghopus totap terlibal sama
bentuk dan vkurannye, tdak ada yang
bl berubal. Satu-satunya hal yng berbeda
lzny letedonya di li:
Diehoussi pak "2;‘; g d:mwfw;inﬂi pads
panglnpmlwukadlw dari bawah ke atas papan tolis?
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1.?‘ Apa ftu transiasi?

(Teunsiasi adlah pergeieran ik atan bargun sejach wekiory
terientu tanpa 2 thati beatuk das uk Pada sistem
koordinat Kariesius, pergeseran ke arab sumbe X posiul
meninjukkan perakan ke kanan, sedingkan ke arah sombia X
negatil merunjubkkon perakan ke kin. Sementara ilu, pergeseran
ke aral sumbu Y positil meounjukkan gerakan ke atas, dan ke
araly sumbu Y petif menunjukkan perakan ke bawahe aws,
negatil ke bawah,

Bentuk unum dari transles adalah:

\.
Keterangan.

Alry) = Tik asal (tilik sebelum ditranslasi

Tufy) = Vekior transias,
© Menunjukbas srah dan jank pers
» 2 menunjukkan perpssenan sciouh 2 satuan ke aral
surbi X (kanan jika posttil, Kirt jita negati).
+ b menunjukkan perpeseran samub b satuan ke arah
susnbu ¥ {atos jika positif, bawah pka neganf).
A, y') = Titik husil translasi [titik setelah digeser oleh vektor T).

| contoh ain
s =2

Sebuzah pabrik roti “Manis Jaya” memproduksi dua jenis roli setinp
harmya. yaitn rott cokelat dan roti keju Hubungan antara jumish paket
roti cokelat (x) dan pakel roti keju (y) yang diproduks dinyatakan oleh
perssamuan: 2x +4y =8
Karena perd asaha, pabeik memindabkan sebagian prodeksinga ke
gudang baru yang berjarak 2 km ke timur dan 3 km ke selatan dan lokas
semula.
Perpindihan ini dapat diibaratkan ssbagisi translasi dengan vektor. 1( 23)

kan p baru yang j ibungan anara jumlah
paket rot cokelat disn paket roti Xeju di zudanyg baru!
Jawab:
Langkah 1: Menentukan bayangan titik hasil translasi
Misalkaa (x.y)adalah titik pada gars . Setelak dit
1(_’). maka koosdinat bayangan titik meajadic

de=z+2 dm y=y-3
Langkal 2: Menyatakan x dan y dalam bentub x° dan y'
c=2'-2 dan y=y¢+3
LangXah 3; Substitesi ke persanuan anal: 2x + 4y = 8§
Ar =2} + 4y +3) =8
Langkah 4: Sederhanakan persamaan
2 ~44+4y +12=8

27 +4y ~8=8
%' 4y =0
Jadi, basangan garis g setelah diteanslasi cleh r(_la} adalah: 92" 4 4y' = 0

0
P 1 o211 4 3 & F o«
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Andi sedang membuat denah laman
seiolah  di  kerfas  koordimal.  Ia
metandai poss pohon mangen di bk
A23)  Kemundan,  Aadi ingn
mepnrdahkan  posisi pohon terschut
agar berads 4 linghah ke kanan dan 2
Iangkath te bawah dari posisi semula
untuk memben ruang  bag  taman
hunga

Tentukan koordmat baru pohon mangga sciclah dipindalikan!

Juweuh:

Langksh 1:

Tulickan titik awal pahon mangea dengan: 473, 3)

Langkah 2:

Gambarlah vektor tanslus yang menanjukkan pergesernn 4 laaghah ke
kunan dan 2 langkah ke bawal.

Veklor translas Jiuls sehagai; 1= (_‘,)

1 anghah %

Tentukan ik b

Substitusilan nilsi £ =2,y =3 =4 dmb= <&
Sehingpa: 2’2" /) = (244, 34 (-2)) = (5,1)
Langkah 5
Tudickan hasl akhir teanslas:

P

A2 — 2 w61

Judi, keordinat bars pohon mangga sciclab dipindahkan sdalah A'(G, 1L
Artinya, pohon bergeser 4 linghuh ke kana dan 2 langkah ke buwah
diari posisi semuly

Diskesilan bersama anggota kelompolonu, lalu iflab titik-thik berikut
dengun javalan yang tepat berdasarkan hasil hesepakatan kelompok!
1.Titik A{6,-1) di ik oleh 7( 7). Bayangan titik A adalah..
Jaweban:
Bayangan titik A oleh 7(7):
(9= 0+
SO
Jadi bayangan itk A” acalah :)
2. Dikutahui ik §(4,-12 adafah bayangon titdk § clab trarslasi 7( ")
Hoordinat titik 5 adalah.
Jawalban:
Bayungan titik x,9) oleh translusi 1) -
= 9y _(x =9
(.v) = &)= (:H}
(-6
=()-6)
Duri kestmiun matriks diperoleh:
Wa=re=9 e d49= ..

W) =12 =yt o v = Bm=20
Jadi Koordinat titik P adalah 1., -20)




EP)) Aa sl

1. Jelaskan dengan menggunakan bahasa seadici apa yang dimeksed
dengan transksi dalam Lransformas] geomelr.

2 Lingharilal dizntars gansbar bedkut yang merupaken contol: trauslase

dalam kehid 7 Tari-haei? Jeloskan

&}‘& l@

{Anak keal yang mendorong (Biarglaly yang berputar)
mpbikmnbiling

‘ﬁn \ .

da tahap Persiapan!
L

Tulis jawsbanmo disini

a D

+ Gambarlah sagitiga ABC pada bidang T
koordinat A (-4.2). B{-24), dan C (0.3).
« Gaser Hitik A sejavh 4 satvan ke kanan
dan 5 satuan ke bawah. Beri nama titik

A Eoordinat titik & adalah (...},

+ Lakukan seperti pada langksh nomor 2
untdk titk B dan titik C schingga
diperoleh B {...,...) dan € (o).

+ Hutungkan titik A", B dan C' hmgga

terbentuk sebuah segitizn
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LEMBARKERJA2

q ?
" | Meri menontokan definisi reflolsi

konsep refleksi Coba kamu perhatikan bayangan benda yang
ada di cermin atau permukaan air yang tenang. Misalnya, saat
kamu bercermin di rumah atsu melihat bayangan gedung d&i
Xkolam kamu sedang melihat centoh nyata dari refleksi, Refleksi
merupikan pencerminan suatu titik atau bangun terhadap garis
tertentu sehingga menghasilkar bayangan yang simetris.

Gambar pertama menunjukkan refleksi terhadap garis vertikal
(sumbu-Y) saat sziswa bercermin. sedangkan gambar kedua
‘menunjukkan refleksi techadap garis borizontal (sumbu-X) saat
pohon terpantul di air.

Sama balnys dalam koordinat kartesius, refleksi menghasilkan
‘bayangan dengan bentuk dsn uuran tetap, hanya onemasinya yang
‘berubah.
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1. Apa yang kalian lihat ketila berdiri di depan cermin?
2. Apaksh jarak bayangan dangan cermin selalu sama dengan jarek benda
o comin® Jeliskan hasl :

§ catatan
menggunakan aturas vmum berfkut. Tabel di bewsh ini memust rumms

Contoh

1. Bayangan titik P (-m.n) cleh pencerminan tehadap garis y = - x
adalah

JTawaban:

an titik (<) oleh inen terbadap gris ¥ = - x adalah
(=¥} dengan:
=% DO
—{;::]'[—ox ol)(;:)

’(—‘1 To] i

=)

Jadi. bayanganmya adaish P* (-n.m)




2. Diiketahni persamaan garis g = 5x + 3y = 15, Tentuian persamaan
‘bayangan garis @ jika dicerminican terhadap garis x =-3
Jawahan:
Pechatikan gambar, garis g = 3x + 3y = 15 melaluititik A {3,0) dan B{0.5)

\\i‘ﬂ e thew

« Alterniatif 1 (batuk pemetaan) -
i it A
AD) — A (23] =~ 30)= A'(<90) —gE———
BU0S) — s (1) = D5 )= A{~G5) _zi8
Maka garis g* malalni AB': J "% =3
+ Altermatif 2 (bmukmmhj =3y =5r +45
B “Se-yease0

fry) —= Lo

()3 D2

()= (3 DE =)

(1750

g gm g -5

Wy sy

substitugi x = -x" - 6 dan ¥ = v" ke persamaan garis @
Sc43p=15

B-x'— 4] + 3y’ =15

—5a 43y - 3015

Sx'—3y' + 4B =0

TJadi. persamasn garis " adalah 5x - 3y + 45 = .

2 )P

1 Parhatikan botak huruf yang tersedial
Laiad ST
3.Kata dapar memirn (var stan

diagonal

4 Tandai satigp kats yang berhasil ditemmulan,
(CERMIN, SPION, LAYAR T ANTAL KACA LOGAM, AIR,
BAYANGAN)
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1 Koordinat by 13k A oleh = tmdnpl?{?,z.)_lm

terhadap P (2,b) adalih (x'.57)

616 D66
"[v) (@ 26+ G
=(3)=(N)
=)=

Plobj
terhadap titik
Pl b):izy) — (@) = (a—=z, -y}
= Pag) tzy) — (&)= 2% = x2x

= Py 1 {0} = (£ = (=X =)
ikzrabinl A’ = (-2,4), maka darl pemetaan.

2=f-x — -2
¥mid—y ped-g
substitig ' = =2, ' =&

¥

BB olom verificas:

bayangen benda i cermin jika dilihat dan hentuk. wkvran, posisi.
mmmm ”

Tulis jswsbanmu disini

e D




1. Diskusilean dan ikt instruksi berikut bersama kel

. Gambarlsh segitign ABC pada hidang
koordinat A (-4.2). B (-2.4). dan C{ 1.3).

‘. Cerminkan segitiga ABC tarhadap titik
O (0.0), maka diparosh &

B(...}danC(...).

© Hubungkan titik &, 3", dan C" hingga
membentuk ssbush ssgitigs. '

d. Proses refleksi ttik A, n,dmcmahm

D(x.) S .., )

B¢ 50

Cr=("2)
—rmardciea= - dﬂﬁn.---

g = e b = =

& Gambarlsh sagitiga ABC pada hidang

koordinat A (4.2, B(-24), danC(1.3). |
. Cerminkan segitiga ABC tethadap
sumbu ¥, maka diperolsh A(. .. ),
B, .)dmC(., )
anIqunmhmA B’ dan C" hingga

membentuk sebush sagitiga.
d. Proses refleksi titik A, B. dan C tersebut

1) ——a Ol )

(x.¥). dicerminkan terhadap sumbu y
diperaleh D' (..., ).
2. Mari kita tentukar matriks pancerminan terhadap sumbu -
mmmmmmmmmc {" “}ﬂmm
Coumiy

Dl y) ——D'(eis e}

d){jj) 1Tsehrhmj--ism-xrlisimpmr_nc_arnma_!rﬂ:s
=
S o

P TR T e E

1. Diskusikan dan ikati instroksi berikut bersama kelompokmn!
2. Gambarlah segitiga ABC pada bidang
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vang tal 2 dengan.
koordinat A (4.2, B(-2.4). dan C ( 1.3).
. Cerminkan segitiga ABC terhadap
sumbu x, maka diperoleh A'(..., ..},
B(..,.)dsmC (...
. Hubungkan titik A', B", dan C" hingga

membentuk sebush s
d_l’mmm&&mﬁﬂk& E.d'nlc‘mmﬂ:m

dipercleh D'(......).
2. Mari kita tentukas marri rhad by
‘misalkan matriks tansformasinya adalah © - (“ ")nenmm

Dlay) ()

*

(n )[ J penamnmmr lurhad:p san:l;llm;
o%ﬁj
e Do g e dan il =

I S e A e

A Gambarlsh zegitiga ABC pada bidang

yang dengan
koordinat A (-4,2), B (-2.4), dan C ( 1.3).

. Cerminkan segitiga ABC terhadap
garis y=x, maka diperolsh &' (.... ),
B ..JdmC(. )

. Hubunglan titik A', B", dan C" hingga
‘membentuk sebuah segitiga.

d. Proses refleksi titik A B, dan C tersebut

D) 5D )
(NJ'(: d)CJ
Q=03

b 4 e B

=it e m e dond = e




1 Diskusil flcuti imstroksi berilont bersama kel
&. Gambarl:h segitiga ABC pada hidang

koordinat & (-4,2), B(-2.4), dan C(1.3).
b, Cerminkan segitiga ABC terhadap

garis y=-x, maka diperolsh &' (. ...,

Bl..)dmC lo, )

membentuk sshuah

. Proses refleksi titik A, B, dan C tersebut
Ao, J——— W)

Bl .)—— B ()

. Hubungln titik A", B, dan C hingga
segitiga.

Cle d——— 100 .)

& Maka dapat disimpulkan jika titik D
dipercleh IV (..., .}
it matriks transk hhkhc:(': d) ing

D)0y
r

M=€ 20 b dapor dmpalian mavks

" i penerminan terhadap garis ¥=-x

Ch= (i) sl

dengan kesamasn matriks, di

e R SR

e S
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L]

Alx,y) A,y
RPaL)8)

Alxyy ———— Ay

1. Parhatikan gambar di samping! sebuah jam dinding
‘umumnya memilik dua atau tigs bush jarum. Jamm
jam bergerak berputer pads pusitiya menuniukkan
‘mengalami kenuakan schingga jarum jam harns

koan tangan

1 jam berubah bentuk atan




Jarum jar bergerak berputar pada pusat jam tanpa berubah
‘bentuk atey ukuran. Gergkan inilsh yang dissbut rotasi dalam

G

/ :
# v R
/ hixy) L
'é;.,m’ )
&

Gembar 1 mervpakan  otas szmmmmap
terhadap title pu=at O (0.0). Rotas titike prasat P (2 B)). Rotasi titik A dapat
mimdammm dituliskar

Apnyy M gy Atrn A o gy

(b -Cae =)oY

g (- = = (;‘"3 =[S0 =GN0

an oleh REO, 90°]

Misallean bayangan titik P(5.-7) oleh rotasi R[O. 307 adalsh F'(x" v,
diperoleh:
()= =6
-C D0
=
Jjadi. bayanganya adalah P(... ..

2. Diketshi segitiga ABC dengan koordinat titik sudut A(-3.2); B{2.4), dan
CI-1.-1). Segitiga ABC diputar sehesar (-7) terhadap fitik pusat (1.5
dipercleh bayangan segitiga A'B'C’. Koordinat itk A°, B, dan C
‘berturut-turut adalah
Jawaban:

titik A(xy) oleh i RIP(1.3).-1}
( ) —sin(—7) 1
(-3 =30
1
()= 2679 @

Untuk A(-3.2) diperclsh A"

(53 1 )| iy L
=C 20
=)+
=)

\
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wontoh:
1 Tentnksn bevangan titik A(-3.2), B{4.7) dan C(1.-2} oleh rotas yang
‘berpusat di O{0,0) sebesar 270°.
Bayangan titik {x.4) cleh rotasi RO (0,0); 2707 adalsh (x" 3"} dengan:
(;] = ar —ain I'N') (;)
N2 eon 270
Gt 0 52) (58 i 5 59
-5 D £ 4
(z s —l
Jadi, WunkA.B.d:nCuumnm{n.DL 270°] berturut-
turut adalah A'(2,3). B'(3.-4). dan C(-2-1).
2 Drikatahmi titik A{-6.4) dan titik P{3.-1). Tentkan haysngan titik A oleh
rotasi R[P-50°)!
Jawaban:
Bayangan titik (x.¥) cleh rotazi R[F (3.-1), -90°]

()= (s STJ-';’ i)

()=(5 9650

BMU&A(-GAI
= n 1)(:'—! ‘L:l)
-:G-l:) [—1)
D31 (5)
G (3)-0)

Jadi, bayangen titik A olehrotasi RIP,-90°] adalah A'(E,8).

Untuk B(2.4) dipercleh B
)= 969+
= DE+0

=4+
=
Untuk Ci-1,-1) diperolsh C°:
() -C* D9+ ()
=C A0
-0+
-0

Jadi, koordinat titik A'B'C’ yang diperoleh secara berturut-turut adalsh
A B, ) dm e )




2 yYPremsgmp

‘Setelsh kalian mempelsjari cara rotasi pada jam dan bentuk umum
Totas titik, yulk = ‘bersama 3
1 Memrut kalian, apa yang nrotasi e

kerjakan latihan
berilut!

1. Dikeetabir segitiga POR mamifiki koordina: di P (2.3, Q (6.3), o R
63 APQR dan yaitu APQ'R’ pada rotasi
90° berlawanan dengan arzh  jarum jam terhadap titik
asal O(0,0).
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2. Dilatabmi segitiga PR memiliki koordinat di P (2.3), Q (6,3).dan R

(551 G APQR dan 2 raity AP'(FR’ pada rotasi
L2y




1

??
B e e stk i

B *

Konsep dilatasi atau pervbahan ukuran sering kita temukan di sekitar,
salah satu contohnya seperti yang dilakukan raka vang sedang bermain
dengan bayang-bayang benda dengan semter. Bayangan benda yamg
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LEMBARKERJA 4

(== ) )

40— i iy
A ) L Nt — ) 5 Ky ) )

Perhatiken gambar di bawah!

1. Diketahui persegi PQRS dengan kocrdinat titik P(0,0), Q(3.0), RG.3)
& Tentukan luas parsegi PORS
. Jilkea PYQ'R’S’ adalah bayangan dari persegi PQRS oleh dilatasi [0.2],
tentukan koordinat itk P, Q7. R", 5.
©. Tentukan Inas PQ'R'S'
Jawsban

& Tuas PORS
=3x3=0zatum .
titik (x.y) aleh dilatasi [0(0,0), 2] adalah (x', v) dengan:
26
2

Bayangan titik P, (). R 5 oleh dilatasi [0.2]:

L
()0
il e £ i oo
-E8 33D
Lie
Jadi, koordinar titik F(0,0). Q'(6,0). R'(6.6), dan S'(0.6).

Luas PYR'S’= 6x 6 = 36 satuan luas

Luas PQR'S =36 =27 %9
= k% Lpgps

L. jadi;lmr'q’n‘s‘-mnx_smm




)

‘bersama anggota it titik-titik berikut!
1. Diketahui koordina titik P(4.2), Q(3,4), dan R(6.8). Koordina: bayangan
Eetiga titik tersebut oleh dilatas [0.4] berturot-turot adalah..
Jawaban-
Bayangan titik (x.3) oloh dilatasi [O(0,0), 4)

(=G 96
Bayangan titik P(4.2), Q9. 4). dan R(6.8)
b o)
= [l
={rmids)
Jadi, bayangannya adalah P'(..., ., Q... ), dan R, )
2. Diketabui boordinat titik P(4.12}. Dilatasi [F.1/4] mematakan titik (-4,8)
Lo titike
Jawaban
mmhﬂ(mﬂﬂiﬂm[l’(&bm
()=4G)+a-n()
Wﬁ(ﬂﬂﬂhﬁmmﬂ-.mu#
()= +a-20)
=()+=(Y)
=+
=(7)
Jadi, koordinat bayangannya (... . ...}

& vang pfmesdilnnab
Tulis jswabanmu disini

4 )
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) e e

Tsilah tela-tel silang berilkut bersama kelompokom!
kesebangunan untuk menjswabova.

ACROSS

3. Ulcuran perbandingan antara gambar dan benda asli

4. Angks pengali veng membuat ukmran bernbah

6. Peristiwa ketika bentuk dibuat lebih kecil

7. Gambar gelap yang mmcul di dinding saat disorot cahaya
8. Peristiva ketika bentuk dibuat Jebih besar

DOWN
1. Faktor yang menentukan seberapa besar atau kecil hasil
2. Dilatasi tidslk ‘bentuk tetapi
3. Sifat bahwa bentuk tetap sama tetapi nkuran berubah
8. Titik tempat parbesaran/pengecilan berpusat

9. Perbandingan ukuran

+ Gambarish segitiga ABC pada bidang
Eoordinat A (2.4). B (4.2). din C (3.4).

+ Lukukan dilatexi pade segiign ABC
dengan pusat dilatsi O(0.0) dan faktar
skala & = -2 Bori nama titik AL
Koordinat titik A" adalah (......).

+ Lekukan seperti pada langksh nomor 2
ntuk ook B odan ook © sehingga
diperoleh B' (... ) dan C" (...},

+ Hubungkan ik &', B', dan C" hingga

g e ) — AT

+ Proses dilatasititik A B, dan C terssbut dapat diuliskan sshagai berilut:
e Y

2 Berapa kali Ipat ukuran segitiga A'B'C” dibandingkan segitign ABCT

3. Apa pengamih utama tands negatif pade faktor skala {c =2
terhadap posisi dan orientsi sagitiga AB'C™ (kaitkan dengan
Imadran dan rotasi)




dengan koordinat A (4.3), B (6.3), dan C (5.5).

+ Lakukan dilatasi pida segitiga ABC dengan pusat dilatsi Py1,1) dan faktor
skala & = 3. Berl nama 1tk A" Koordina: ik A’ adaah (...).

+ Lakuksn seperti peda langkah nomor 2 untuk titic B dan titik C sehingga
dipercleh B'{...,...) dan C"(......).

+ Hubungkan titik A" B, dan C' hingga lerbentuk ssbush sagitiga.

+ Proses dilatasi titik A, B, dan C tersebut dapat ditulickan sshagai berikur:

di titik A(2, -3). Taman akan dipindshian agar sejajar dengan lzpangan
yang teristak 4 satuen ke kanan dan 5 satuan ke atas dari posisi taman
ai62) c (6-5)
b (28} d (62

2.Papan nema seknlsh *MAN | Lampung Timur” dipasang di dinding kaca
‘besar. Fika hurof “M" pada papan tersebut berada di titik B(3, —2), maka
bayangan buruf *M" di kaca (refleksi terhadap sumbu-X) berada di ...
a(52) e (-52)

b (-3-2) 425

3. Dinda membuat logo acars sskolah di aplikasi grafis Logo swal memilik
titike pusat C(-3, 4). Agar simetris, ia mencerminkannya terhadap sumbu-
2. (-3-4) e (4.-3)

B34 4 {-43)

4.Pada jam dinding i kelas, jarum menit memunjuks ke titik D(4, 1) dengan
pusat jam di (0.0). Jika jarum diputar 90° berlawanan arah jerum jam,
a (14 e (4-1)
b4 d (4.1 :

5. Rafi mendesain pols batik dengan titik dasar F(2, 3). Untuk memperbesar
pola agar cocok pada kain, ia memperbesar desainnya dengan faktor skala.
2 techadap titik pusat {0.0). Koordinat bayangan titik F setelsh dilatasi
adalah ...

) e (48
b46 469
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Sonia Anggraini lahir Qi Sungkai Tengsh.
Lampung Utara, pada tanggal 26 Juli 2004,
Penulis menempuh pendidikan dasar di
SDN Galih Rejo, kemudian melanjutkan ke
SMPN 1 Sungksi Temgah, dan
menyelesaikan pendidikan menengah di
MAN 2 Lampung Utara. Saat ini, penulis

merupakan mabasiswa Program Studi SI
Tadris Matematika Fakultas Tarbiyah dan
Timu Kegurvan di Universitas Islam Negeri
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Lampiran 15 Surat Izin Pra-Survey

N KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA

Q m ? INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN

In Juian K. Hajas Devanlara Kampus 15 A Magrutys Metro Time Kola el Lampung 34111
TRO Taelagon (0725) 41507, Fakssrsh (0725 47250, Waballs. werw barbeyh mebounh sc e, e-orall lodhlyeh. lanifmelmuni.ac.id

Momor : B-2420/In28//TLO1/07/2025 Kepada Yth.,
Lampiran : - Kepala Sekolah MAM 1 LAMPUMG
Perihal  : IZIN PRASURVEY TIMUR
dF
Tempat

Assalamu'alalkum Wr Wb,

Dalam rangka penydesalan Tugas Akhir/Skripsi, mohon kiranya Bapakdbu
Kepala Sekclah MAN 1 LAMPUNG TIMUR berkenan memberikan izin kepada
mahasiswa kami, atas nama :

MNama : SONIA ANGGRAINI
NPM : 2201060023
Semester . & (Enam)
Jurusan : Tadris Matematika
PENGEMBANGAN LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK
Judul : BERBASIS BRAIN BASED LEARNING DALAM
PEMBELAJARAN MATEMATIKA

untuk meakukan prasurvey di MAN 1 LAMPUNG TIMUR, dalam rangka
meyel esalkan Tugas Akhir/Skripsi.

Kaml mengharapkan fasilitas dan bantuan Bapak/lbu Kepala Sekolah MAN 1
LAMPUNG TIMUR untuk tersel enggaranya prasurvey tersebut, atas fasilitas dan
bantuannya kami ucapkan terima kasih,

Wassalamu'alaikum Wr. Wb.

Metre, 02 Juli 2025
Ketua Jurusan

Juitaning Mustila M.Pd
NIF 199710720 201903 2017
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Lampiran 16 Surat Balasan Pra-Survey

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
KANTOR KEMENTERIAN AGAMA KABUPATEN LAMPUNG TIMUR
MADRASAH ALIYAH NEGERI 1
1. Kampus 38 B Banjarrejo Kecamatan Batanghari Lampung Timur Telp. ( 0725 ) 44758

Website | www mantlampunatimur sch id E-mail : manilampungtmur@agmail com

17 Juli 2025
Nomor . B- 445 /Ma.08.01/PP.07.1/07/2025
Lamp ‘-
Hal : Tanggapan lzin Pra Survey
Yih.

Dekan Fakultas Tarbiyah dan limu Keguruan
Ingtifut Agama Islam Negeri Metro
di-

Tempat

Assalamu’alaikum Wr., Wb.

Berdasarkan Surat dari Dekan Fakultas Tarbiyah dan llmu Keguruan Institut Agama Islam
Negeri Metro Nomor: B-2420/In 28/J/TL 01/07/2025 tanggal 02 Juli 2025 tentang lzin

Prasurvey, Maka diberikan izin kepada.

Nama . Sonia Anggraini
NPM 1 2201060023
Semester : VI (Enam)
Jurusan . Tadris Matematika

Kepada nama tersebut telah melaksanakan Prasurvey di MAN 1 Lempung Timur dalam
rangka menyelesaikan Tugas AkhirSkripsi dengan judul "Pengembangan Lembar Kerja
Paserta Didik Berbasis Brain Based Learning Dalam Pembelajaran Matermatika®

Demikian Surat Tanggapan lzin Prasurvey ini diberikan unluk dapat dipergunakan
semestinya.

Wassalamu'alaikum Wr. Wb.
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Lampiran 17 Surat Izin Research

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI JURAI SIWO LAMPUNG
¢lifflo FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN

~ ok Jalan Ki. Hajar Dewantara No.118, Iringmulyo 15 A, Metro Timur Kota Metro Lampung 34112
Sarsesoawss  Telepon (0725) 47297, Faksimili (0725) 47296; www.uinjusila.ac.id; humas@uinjusila.ac.id

Nomor :B-0736/In.28/D.1/TL.00/10/2025 Kepada Yth,,
Lampiran : - KEPALA MAN 1 LAMPUNG TIMUR
Perihal  :I1ZIN RESEARCH di-

Tempat

Assalamualaikum Wr. Wb.

Sehubungan dengan Surat Tugas Nomor: B-0735/In.28/D.1/TL.01/10/2025,
tanggal 16 Oktober 2025 atas nama saudara:

Nama : SONIA ANGGRAINI
NPM 1 2201060023
Semester : 7 (Tujuh)

Jurusan : Tadris Matematika

Maka dengan ini kami sampaikan kepada KEPALA MAN 1 LAMPUNG TIMUR
bahwa Mahasiswa tersebut di atas akan mengadakan research/survey di MAN 1
LAMPUNG TIMUR, dalam rangka meyelesaikan Tugas Akhir/Skripsi mahasiswa
yang bersangkutan dengan judul “Pengembangan LKPD Berbasis Brain Based
Learning Untuk Memfasilitasi Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis
Peserta Didik",

Kami mengharapkan fasilitas dan bantuan Bapak/lbu untuk terselenggaranya
tugas tersebut, atas fasilitas dan bantuannya kami ucapkan terima kasih.

Wassalamualaikum Wr. Wb.

Metro, 16 Oktober 2025
Wakil Dekan Akademik dan
Kelembagaan,

ORe ety 4]

RS SHh
Dr. Tubagus Ali Rachman Puja
Kesuma M.Pd

NIP 19880823 201503 1 007
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Lampiran 18 Surat Balasan Reseach

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
>\ KANTOR KEMENTERIAN AGAMA KABUPATEN LAMPUNG TIMUR
i MADRASAH ALIYAH NEGERI 1
Jalan Lembayung Banjarrejo 38 B Kecamatan RBatanghard Kabupaten Lampung Timur
Telepon D725 44756 Wehsite : www, man | lampunqtimur. sch.id
E-mail - manilampungtimur@gmail com

20 Novembher 2025

Nomor :B- €1} /Na.08.01/PP.07.1/11/2025
Lampiran ‘e
Hal : Tanggapan lzin Research

Yih:

Dekan Fakultas Tarbiyah dan limu Keguruan
Universitas Islam Negeri Jurai Siwo Lampung
di Tempat

Berdasarkan sural dari Dekan Fakultas Tarbiyah dan llmu Keguruan Universitas
Islam Negeri Jurai Siwe Lampung Nomor. B-0736/In.28/D.1/TL.00/10/2025
tangaal 16 Oktober 2025 tentang Izin Research maka Kepala MAN 1 Lampung
Timur memberikan izin kepada:

Nama : Sonia Anggraini
NPM : 2201060023
Semester : 7 (Tujuh)

Program Studi . Tadris Matematika

Kepada nama tersebut lelah melaksanakan Research di MAN 1 Lampung Timur
dalam  rangka menyelesaikan Tugas  Akhir/Skripsi dergan  judul
"Pengembangan LKPD Berbasis Brain Based Learning Untuk Memfasilitasi
Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis Peserta Didik”.

Demikian Surat izin Research ini dibuat untuk dapat dipergunakan

sebagaimana mestinya
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Lampiran 19 Surat Tugas

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI JURAI SIWO LAMPUNG

FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
Jalan Ki. Hajar Dewanlara No.118, Iringmulyo 15 A, Metro Timur Kota Metro Lampung 34112
Samwsiiasst  Telepon (0725) 47297, Faksimili (0725) 47296; www.uinjuslla.ac,id; humas@uinjusila.ac.ig

SURAT TUGAS
Nomor: B-0735/In.28/D.1/TL.01/10/2025

Wakil Dekan Akadernik dan Kelembagaan Tarbi

yah dan [lmu Keguruan Institut Agama Islam
Negeri Metro, menugaskan kepada saudara:

Nama . SONIA ANGGRAINI
NPM 1 2201060023
Semester © 7 (Tujuh)

Jurusan Tadris Maternatika

Untuk: 1. Mengadakan observasi,’survey di
data (bahan-bahan) dalam rang
mahasiswa yang bersangku
Brain Based Learning Unitu
Matematis Paserta Didik".

MAN 1 LAMPUNG TIMUR, guna mengumpulkan
ka meyelesakan penulisan Tugas Akhir/Skripsi
tan dengan judul “Pengembangan LKPD Berbasis
k Memfasilitasi Kemampuan Pemahaman Konsep

2. Waktu yang diberikan mulai tanggal dikeluarkan Surat Tugas ini sampai dengan
selesai,
Kepada Pejabat yang berwenang di daerah/ins

tensi tersebut di atas dan masyarakat setempat
mohon bantuannya untuk kelancaran mahasis

wa yang bersangkutan, terima kash,

Dikeluarkan di  : Metro
Pada Tanggal : 16 Oktober 2025

Wakil Dekan Akademik dan

r. 'uagus Ali Rachman Puja Kesuma
M.Pd
NIP 16880823 201503 1 007



182
Lampiran 20 Surat Bimbingan Skripsi

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA

M
QM? INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN

I I Jalan K. Hajar Dewantara Kampus 15 A Iingmulya Metro Timur Kola Metro Lampurng 34111
METRO Telepon (0725) 41507, Faksimili (0725) 47296, Websde: www tarbiyah. metrouniacid; e-mad tadbiyah lain@metrounivac id

Nomor : B-0261/In.28.1/0/TLO0D/09/2025
Lampiran -
Perihal + SURAT BIMBINGAN SKRIPSI

Kepada Yth,,
Nur Indah Rahmawati (Pembimbing 1)
(Pembimbing 2)
di-

Tempat
Assalamu alaikum W Wb

Dalam rangka penyelesaian Studi, mohon kiranya Bapak/lbu bersedia untuk membimbing

mahasiswa :
Nama : SONIA ANGGRAINI
NPM : 2201060023
Semester : 7 (Tujuh)
Fakultas : Tarbiyah dan Imu Keguruan
Jurusan : Tadris Matematika
Judd : PENGEMBANGAN LKPD BERBASIS BRAIN BASED LEARNING

UNTUK MEMFASILITASI KEMAMPUAN PEMAHAMAN KONSEP
MATEMATIS PESERTA DIDIK

Dengan ketentuan sebagai berikut :
1. Dosen Pembimbing membimbing mahasiswa sejak penyusunan proposal s/d pendisan
skripsi dengan ketentuan sebagai berikut:
a. Dosen Pembimbing 1 bertugas mengarahkan judd, outline, alat pengumpu data
(APD) dan memeriksa BAB | s/d IV setelah diperiksa oleh pembimbing 2;
b. Dosen Pembimhbing 2 bertugas mengarahkan judd, outline, alat pengumpu data
(APD) dan memeriksa BAB | s/d IV sebelum diperiksa oleh pembimbing 1;
2. Waktu menyelesaikan skripsi maksimal 2 (semester) semester sejak
ditetapkan pembimbing skripsi dengan Keputusan Dekan Fakultas;
3. Mahasiswa wajib menggunakan pedoman penuisan karya ilmiah edisi revisi
yang telah ditetapkan dengan Keputusan Dekan Fakultas;

Demikian surat ini disampaikan, atas kesediaan Bapak/lbu diucapkan terima kasih.
Wassalamu alakum Wr Wb

Metro, 11 September 2025
éei Jurus

Juitaning Mustika M.Pd



Lampiran 21 Surat Keterangan Bebas Pustaka

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGER| JURAI SIWO LAMPUNG
UNIT PERPUSTAKAAN

. NPP: 1807062F0000001
— Jalan Ki. Hejar D No. 118, Iringmulyo 15 A, Melro Timur Kota Metro Lempung 34112
FRNE PR Telepon (0725) 47297, 42775: Faksimili (0725) 47296:
——

Website: www.matrouniv.ac.ld: e-mall; mnmatro@metiountv.ac.id

SURAT KETERANGAN BEBAS PUSTAKA
Nomer : P-813/Un.36/S/U.1/0T.01/11/2025

Yang bartandatangan di bawah ini, Kepala Perpustakaan Universitas Islam Negeri
Jurai Siwo Lampung menerangkan bahwa :

Nama
NPM

Fakultas / Jurusan

1 SONIA ANGGRAINI
12201080023

: Tarbiyah dan limu Keguruan / Tadris Matematika

Adalah anggola Perpustakaan Universitas Islam Negeri Jural Siwo Lampung
Tahun Akademik 2025/2026 dengan nomer anggota 2201060023,

Menurut data yang ada pada kami, nama tersebut di atas dinyatakan bebas
administrasi Perpustakaan Universitas Islam Negeri Jurai Siwo Lampung.

Demikian Surat Keterangan ini dibuat, agar dapat dipergunakan separlunya.

———
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Lampiran 22 Surat Keterangan Bebas Prodi

KEMENTRIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI JURAI SIWO LAMPUNG

FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN

Jalan Ki. Hajar Dewarlara Kampua 16A Iringmuyo Metro Tirnur Kota Metro Lampung 34111
Toip (0725 41507, Fakeimib (D722) 47200, Webste www 1arToyah metrounds 8¢ 1 a-mail. tarbivah inin@rmetrooniy ac id

.
SerTeUMRE

SURAT BEBAS PUSTAKA PROGRAM STUDI
No: 212 /Pustaka-TMTE/X1/2025

Yang bertanda tangan di bawah ini, Ketua Program Studi Tadris Matematika
Fakultas Tarbiyah dan ilmu Kepuruan Universitas Islam Negeri Jurai Siwo

Lampung, menerangkan bahwa:

Nama : Sonia Anggraini
NPM 2 2201060017
Fakultas : Tarbiyah dan llmu Keguruan

Program Studi  : Tadris matematika

Bahwa nama terscbut di atas, dinyatakan telah menyatakan bebas pustaka
Program Swudi Tadris Malcmatika, dengan memberi sumbangan buku dalam
rangka penambahan kolcksi buku-buku perpustakaan Program Studi Tadrs
Matematika Fakultas Tarbiyah dan [lmu Keguruan Universitas Islam Neger Jural
Siwo Lampung.

Demikian keterangan ini dibuat untuk dipergunakan  sebagaimana

mestinya

Metro, 04 Oﬂjcn\Wf 2023
Ketva Program Studi,

<\

NI, 199107202019032017



Lampiran 23 Kartu Konsultasi Bimbingan Skripsi
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D:’-I KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
/\\_ / INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO
[=} FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
Jalan K. Hajar Dawantara Kampus 15 A Iingmulyo Metio Timur Kota Metm Lampung 3411

METRO Tolopon (0725 41507, Faksimil (0725) 47298, Websda: wanw tarbiyah metrounkv ac id, a-mail: tarbiyah iain@melrouri ac id

KARTU KONSULTASI BIMBINGAN PROPOSAL MAHASISWA
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
TIAIN METRO

Nama : Sonia Anggraini Program Studi : Tadris Matematika
NPM 2201060023 Semester T VI
Hari/ Tanda Tangan
No Tanggal Materi yang dikonsultasikan Mahasiswa
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